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ABSTRAK

Muhammad Ali Yusuf, 2025. Konsep Umat Moderat dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif atas Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah) Tesis. Program Studi Studi
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember. Pembimbing I: Dr. H. Sofyan Hadi, M.Pd. Pembimbing II: Dr.
Minan Jauhari, S.Sos.I, M.Si

Kata Kunci: Konsep Umat Moderat, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah.

Al-Qur’an menempatkan umat Islam sebagai umat moderat, yaitu umat
pertengahan yang mencerminkan keseimbangan, keadilan, dan teladan dalam
kehidupan beragama. Namun, dalam realitas kekinian, nilai-nilai moderasi Islam
belum sepenuhnya terinternalisasi dalam masyarakat Muslim, baik secara global
maupun di Indonesia. Fenomena intoleransi, radikalisme, hingga konflik ideologis
dalam tubuh umat Islam serta maraknya paham ekstrimis menjadi tantangan besar
yang mengaburkan wajah ideal umat moderat sebagaimana dikehendaki oleh Al-
Qur’an. Oleh karena itu, kajian terhadap kensep umat moderat menjadi relevan
untuk dilakukan, khususnya dalam menelaah bagaimana para mufassir kontemporer
menjelaskan dan mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi dalam kehidupan
berbangsa dan beragama.

Penelitian ini berfokus pada penafsiran konsep umat moderat dalam Al-
Qur’an melalui studi komparatif atas dua karya. tafSir besar di Indonesia, yaitu
Tafsir Al-Azhar karya Hamkardan Tafsir ‘Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Tujuan dari penelitiansinizadalah-untuksmengungkap-persamaan dan perbedaan
dalam penafsiran kedua tokoh terhadap-konsep umat moderat, serta menelaah
relevansi pemikiran mereka dalam konteks ke- Indonesiaan Penelitian ini

merupakan studi k Or:r)(g W unakan pendekatan
deskriptif-analitis dan meto omparatl ata primer eh dari kedua karya
tafsir tersebut}éecidpgkdnidat: *I@GHMA@k Fi@lﬁ\[lﬁ%}/ang relevan,
baik yang ditulis oleh kedua t un peneliti sebelumnya. Teknik
pengumpulan data dilakukan Iu k n dianalisis secara sistematis

untuk menemukan pola penafsiran serta S|gn|f|kansinya dalam membangun
kehidupan berbangsa yang moderat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Hamka maupun M. Quraish
Shihab menempatkan umat moderat sebagai umat yang berada pada posisi tengah,
dengan karakteristik yang relatif serupa, seperti iman, keteguhan, persatuan,
keseimbanganyiodaninkeadilan. hiNamunudemikian, hterdapatuiperbedaan dalam
penekanan aspek tertentu: Hamka menyoroti pentingnya sirat al-mustagim dan
kejujuran, sedangkan M. Quraish Shihab lebih menekankan aspek keteladanan dan
inklusivitas. Keduanya sama-sama menghadirkan corak tafsir yang kontekstual
dengan realitas ke-Indonesiaan: Hamka dengan pendekatan historis dan sosiologis,
sedangkan M. Quraish Shihab dengan pendekatan rasional-tematik. Penafsiran
keduanya terbukti relevan dalam membangun wacana keislaman yang damai,
inklusif, dan seimbang di tengah tantangan globalisasi dan keragaman bangsa
Indonesia.



ABSTRACT

Muhammad Ali Yusuf, 2025. The Concept of a Moderate Community in the
Qur’an: A Comparative Study of Tafsir Al-Azhar and Al-Misbah.Thesis.
Islamic Studies Study Program Postgraduate Program Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Advisor I: Dr. H. Sofyan Hadi,
M.Pd. Advisor II: Dr. Minan Jauhari, S.Sos.1, M.Si

Keywords: The Concept of a Moderate Community, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-

Misbah.

The Qur’an positions the Muslim community as a moderate community
(ummatan wasatan), embodying balance, justice, and exemplary conduct in
religious life. However, in contemporary reality, the values of Islamic moderation
have not been fully internalized within Muslim societies, both globally and in
Indonesia. The persistence of intolerance, radicalism, and ideological conflicts
within the Muslim community, as well as the rise of extremist ideologies, presents
significant challenges that obscure the ideal image of a moderate community as
envisioned in the Qur’an. Therefore, a study on the concept of a moderate
community is highly relevant, particularly 4n examining how contemporary
Qur’anic exegetes interpret and actualize these values within the context of national
and religious life.

This study foeused.on the Qur’anic interpretation of the concept of a
moderate community through a comparativesanalysis of two major Indonesian tafsir
works: Tafsir Al-Azhar by Hamka and. TafSir Al-Misbah by M. Quraish Shihab.
The purpose of this‘research is to uncover the similarities and differences in their

interpretations of t@wwie%af\g§?lﬁmgultg ﬁsﬁwl ﬁdE)erEalrglne the relevance of

their thoughts within the Indonesian context. This study employs a library research
approach, umKIjAIlpI'l{AHIyAEaIﬁI Mﬁﬂl\élﬂﬁ\é’i Qmary data are
sourced from the two tafsir o:é, Mle econdayy data are drawn from related
writings by the authors and other-schofars %at(Eco [ection was carried out through
documentation, and the data were analyzed systematically to identify interpretive
patterns and their significance for fostering a moderate national identity.

The findings revealed that both Hamka and M. Quraish Shihab describe the
moderate community as one that occupies a middle position, characterized by
similar attributes such as faith, steadfastness, unity, balance, and justice. However,
there are differences iremphasis: Hamka" hightights the importance 'of sirat al-
mustaqim (the straight path) and honesty, while M. Quraish Shihab places greater
emphasis on exemplary conduct and inclusivity. Both present interpretive
frameworks contextualized within the Indonesian reality Hamka through historical
and sociological approaches, and M. Quraish Shihab through a rational-thematic
approach. Their interpretations are shown to be relevant in promoting a peaceful,
inclusive, and balanced Islamic discourse amidst the challenges of globalization
and Indonesia’s cultural diversity.

Vi
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' Tim Penyusun, Pedoman Karya ilmiah (Jember: UIN Kia Haji Achmad Siddig Jember,

2024), 33.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. KONTEKS PENELITIAN

Al-Qur’an adalah wahyu terakhir yang diturunkan Allah Swt. sebagai
petunjuk hidup bagi umat manusia, yang membimbing mereka menuju kehidupan
yang adil, seimbang, dan bermartabat, baik secara individu maupun kolektif.? Di
dalamnya termuat nilai-nilai universal yang relevan sepanjang zaman, termasuk di
antaranya adalah gagasan tentang ummatanwasasan yaitu suatu konsep yang tidak
hanya mengandung dimensi teologis, tétapi juga mencakup visi sosial, kultural, dan
etis bagi umat Islam.® Konsep ini disebut secara eksplisit dalam QS. Al-Bagarah

[2]: 143:

ot o,y MR 8 s - lis s
“dan demikian piila\KalOtelamh ihenjedikdh|kitu (Wndad Islam) « ummatan
uumat A
e TS EX AT A CRINIA D SIDIICE e
(QS.Al-Bagarah (2): 143) EMBER

Ayat tersebut menegaskan bahwa umat Islam diangkat sebagai ummatan

wasagan agar menjadi saksi atas umat-umat lain dan Rasul sebagai saksi atas

mereka. Ayat ini bukan sekadar menyematkan identitas, melainkan mengemban

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhii ‘T atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996), 3

3 Muhammad Ali Ash-Shallabi, Wasathiyyah dalam Al-Qur an: Nilai-nilai Moderasi Islam
dalam Akidah, Syariah, dan Akhlak (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020), 25-26.

4 Al-Qur’an dan terjemahnya yang disusun oleh Kementerian Agama Republik Indonesia,
kata “ummatan wasasan” diterjemahkan dengan umat pertengahan, yaitu umat yang adil, yang tidak
berat sebelah baik ke dunia maupun ke akhirat, akan tetapi seimbang di antara keduanya.
Kementerian Agama RI, Al-Qur*an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), 27



tanggung jawab moral dan sosial untuk menampilkan wajah Islam yang adil,

inklusif, dan menjadi teladan bagi umat manusia.

Dalam khazanah tafsir klasik, makna wasa umumnya dipahami sebagai
pertengahan atau adil, dengan konotasi kemuliaan dan keutamaan. Al-Qurtubi
menafsirkan wasat sebagai keadilan yang seimbang, sebagaimana posisi Ka’bah
yang terletak di tengah-tengah bumi. Menandakan keseimbangan geografis
sekaligus spiritual umat Islam.> Al-Raghib al-Asfahani juga menguatkan bahwa
wasay berarti sesuatu yang terbaik di antara dua sisi ekstrem, yang menggambarkan
kehormatan, moderasi, dan proporsionalitas dalam seluruh aspek kehidupan.®
Sebagaimana ditegaskan oleh Ibn ‘Asyur, istilah wasat mengisyaratkan sikap yang
seimbang dalam menilai,dan bertindak, serta menghindari keberpihakan yang
berlebihan kepada satu sisi atau golongan tertentu.” Hal ini memperlihatkan bahwa

dari awal Islam telah mengusung nilai moderasi sebagai fondasi identitas kolektif

umat. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Akan tetapi, dalam kenyataannya, idealisme_.umat moderat yang diidealkan
oleh Al-Qur’an belum sepenuhnaE tjr\Xcerm%l dlgam?iraktik kehidupan umat Islam,
baik dalam konteks global maupun nasional. Di berbagai belahan dunia, termasuk
Indonesia, masih ditemukan praktik keberagamaan yang eksklusif, penuh
prasangka, bahkan menjustifikasi kekerasan atas hama agama. Fenomena seperti

polarisasi mazhab, ekstremisme ideologis, serta intoleransi terhadap keragaman

5 Al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 2, trans. Fathurrahman dan Ahmad
Khathib (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 360

¢ Al-Raghib al-Asfahani, Al-Mufiadat fi Gharib al-Qur’dn, ed. Safwan ‘Adil Zayat
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2003), 550

7 Ibn ‘Asyiir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 2 (Tunis: Dar Sahniin, 1997), 5



pandangan keagamaan menjadi tantangan nyata terhadap semangat moderasi
Islam.® Di Indonesia, misalnya, riset yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam
dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta menunjukkan bahwa sebagian kalangan muda
Muslim mulai terpapar cara pandang intoleran dan mendukung aksi kekerasan
berbasis agama.’® Fakta ini menunjukkan adanya jarak yang cukup lebar antara nilai-

nilai Qur’ani tentang moderasi dan kenyataan sosiologis umat di lapangan.

Dalam konteks sosial Indonesia yang plural dan majemuk, gagasan tentang
moderasi Islam bukanlah sekadar kebutuhan normatif, melainkan merupakan
prasyarat bagi keberlangsungan harmeni sosial dan integrasi nasional. Pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Agama pun telah menetapkan moderasi beragama
sebagai salah satu agendasprioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024."° 1ai menunjukkan bahwa nilai umat

moderat kini menjadi penting bukan hanya dalam diskursus teologis, tetapi juga

sebagai kerangka etisdaldr. kehidlpamkebdngshdh N EGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Dalam menghadapi tjntaégaMebgagEnafg di era kontemporer, banyak
sarjana Muslim menyerukan pentingnya kembali kepada semangat awal Islam yang
menempatkan keseimbangan, keadilan, dan toleransi sebagai poros utama
kehidupan beragama. Moderasi dalam Islam bukan berarti jalan tengah yang

kompromistis, melainkan™ posisi epistemologis dan etis yang menghindari sikap

8 M. Zaidi Abdad, “Analisis dan Pemetaan Pemikiran Fikih Moderat di Timur Tengah dan
Relasinya dengan Gerakan Fikih Formalis,” Esensia: Jurnal limu-llmu Ushuluddin 12, no. 1 (2016):
41-44,

® PPIM UIN Jakarta, Survey Keagamaan Mahasiswa dan Siswa Menengah (Jakarta: PPIM,
2019), 18-19.

10 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kemenag RI, 2019), 47.



ekstrem dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. Konsep ini bersifat
integral menyentuh aspek akidah, ibadah, muamalah, hingga politik dan budaya.
Sebagaimana ditegaskan oleh Wahbah az-Zuhaili, Islam adalah agama tawazun
(keseimbangan) dan i ‘tidal (keadilan), yang menghindari sikap ghuluw (berlebihan)

maupun tafrit (mengabaikan) dalam seluruh aspek kehidupan.!!

Moderasi dalam Islam juga tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan
sejarah umat Islam itu sendiri. Di Indonesia, Islam berkembang dalam lanskap
budaya yang plural dan kosmopolit. Sejak awal, wajah Islam Nusantara terbentuk
melalui akulturasi budaya, dialog antaragama, dan dakwah yang damai. Model
Islam yang berkembang di Indonesia ini kemudian dikenal dengan istilah “Islam
wasathiyah” atau Islamymoderat, yang menjadi ciri_khas organisasi keagamaan
seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah > Namun, dalam beberapa dekade

terakhir, corak keislaman yang moderat tersebut mulai menghadapi tantangan
serius dengan muhclirlyd fkélom dok-kelompok s Iant-YagHembawa semangat

eksklusivism%!AJeM%%@%Qﬁé I(Q l(Ri!lglelaras dengan

nilai-nilai kebangsaan dan kelnajlg‘mukan Indonesia.

Munculnya gerakan keagamaan yang ekstrem di tengah masyarakat
Indonesia mendorong banyak pihak untuk menggali kembali pemahaman
keislaman yang moderat dari khazanah tafsir. Di sinilah pentingnya menelaah lebih

dalam konsep umat moderat dalam Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir dari tokoh-

"' Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj, Jilid 1,
terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2013), 58.

12 Azyumardi Azra, Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan,
2002), 101-103.



tokoh Indonesia yang hidup dalam realitas sosial Indonesia itu sendiri. Dalam hal
ini, dua tokoh utama yang menarik untuk dibandingkan adalah Prof. Dr. H. Abdul
Malik Karim Amrullah (Hamka) dan Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Keduanya bukan
hanya dikenal sebagai mufassir terkemuka, tetapi juga sebagai cendekiawan
Muslim yang berpengaruh luas dalam membentuk pemikiran keislaman masyarakat

Indonesia.'?

Hamka dan Quraish Shihab menawarkan pendekatan yang berbeda dalam
menafsirkan Al-Qur’an, yang mencerminkan latar belakang pendidikan,
pengalaman hidup, dan visi intelektual mereka. Hamka menyusun Tafsir Al-Azhar
pada masa ia mengalami tekanan politik dan sosial pasca-pembubaran Masyumi, di
mana semangat kebangsaan dan Keislaman ' bersatu.dalam narasi tafsirnya.'t
Sebaliknya, Quraish Shihab menyusun Tafsir”Al-Misbah pada masa reformasi,

ketika tantangan keislaman lebih banyak datang dari pertarungan ide dan arus
globalisasi pemikifalNTafdirhya tdnipid déngafi péndekafard ritional, dan berupaya

membumikanKl&l’aﬂAllanAegﬂMiA@Immgra elegan dan
JEMBER

sistematis.'?

Menelaah penafsiran keduanya terhadap konsep umat moderat akan
memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai wajah Islam moderat dalam
perspektif Indonesia. Dengan menganalisis bagaimanakedua tokoh ini - memaknai

dan merumuskan karakter umat moderat dalam tafsir mereka, penelitian ini

13 Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean, Politik Syari’ah: Dari Indonesia
untuk Indonesia (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2004), 245-246.

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), xiv—xviii.

15 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), 12-14.



bertujuan menemukan titik temu sekaligus titik beda dalam pendekatan mereka

terhadap konsep moderasi Islam yang Qur’ani dan kontekstual.

Dengan menganalisis penafsiran keduanya secara komparatif, penelitian ini
tidak hanya berusaha memahami perbedaan dan kesamaan pandangan dua mufassir
besar Indonesia mengenai umat moderat, tetapi juga menggali bagaimana
penafsiran tersebut dapat memberikan kontribusi konseptual dalam memperkuat
praktik moderasi beragama di tengah dinamika masyarakat kontemporer.
Pendekatan ini penting untuk membumikan nilai-nilai Al-Qur’an agar tetap relevan
dan aplikatif, khususnya di tengah tantangan modernisasi, ekstremisme ideologis,

dan krisis sosial yang terjadi di berbagai lapisan umat.

Meski kajian mengenaiyumat moderat telah banyak dilakukan, sebagian
besar penelitian hanyasmembahas,makna linguistik-atau-penafsiran satu tokoh

tertentu, tanpa membandingkan berbagai perspektif dari mufassir yang hidup dalam

konteks kebuda agwjgylgeﬁ% T)‘/Aéns ISLbA(J\A B‘ S|S|Ela|n studl komparatif
KAT HAJT ACHMAD SIDD

terhadap dua tokoh Indones ertl Hamka_dan.Quraish Shlhab masih relatif
terbatas, padahal keduanya iesgj)resentzgk:nEfj dlrE generasi mufassir Indonesia
dengan pendekatan dan latar sosial-politik yang berbeda namun saling melengkapi.
Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar: bagaimana dua tokoh besar ini
menafsirkan konsep umat moderat dalam Al-Qur’an dan bagaimana konteks sosial
yang mereka hadapi memengaruhi konstruksi penafsiran mereka? Pertanyaan ini
belum banyak dijawab dalam kajian tafsir kontemporer Indonesia, dan di sinilah

letak relevansi penelitian ini.



Dengan melihat adanya gap tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji
konsep umat moderat dalam Al-Qur’an secara komparatif melalui dua karya tafsir
otoritatif, yakni Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. Analisis difokuskan pada
penafsiran QS. Al-Bagarah [2]: 143, sebagai ayat kunci yang memuat istilah
ummatan wasatan. Penelitian ini juga menelaah pendekatan metodologis dan
epistemologis yang digunakan oleh masing-masing mufassir, serta menilai sejauh
mana penafsiran mereka kontributif dalam merumuskan konsep moderasi Islam
yang kontekstual dan aplikatif dalam masyarakat Indonesia. Dengan begitu,
penelitian ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga membawa implikasi praktis

bagi penguatan moderasi beragama di tingkat wacana maupun praksis sosial.

B. FOKUS KAJIAN
Fokus yang dijadikan™pokok pembahasan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

1. BagalmanaUe[BIaIf\s/lrEan aﬂlé%r%%l;?ﬂal N%%E adap konsep umat
KIAT HAJI ACHMAD SID

moderat J EMBER

2. Bagaimana relevansi konsep umat moderat Hamka dan M. Quraish Shihab
dalam kehidupan berbangsa di Indonesia ?
C. TUJUAN KAJIAN

Adapun'tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab

terhadap konsep umat moderat.



2. Untuk mengetahui relevansi konsep umat moderat Hamka dan M. Quraish

Shihab dalam kehidupan berbangsa di Indonesia.

D. MANFAAT KAJIAN
1. Diharapkan penelitian ini menjadi satu karya ilmiah yang dapat dijadikan
rujukan untuk mengetahui pemikiran penafsiran Hamka dan M. Quraish
Shihab tentang konsep umat moderat.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi
perkembangan keilmuan Studi Islam serta lImu Al-Qur’an dan Tafsir.
E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian iniadalah penelitian kepustakaan (library research),
yakni penelitian yang dilakukan,berdasarkan pada literatur-literatur melalui

bahan-bahan”pustaka, seperti; buku-buku, naskah naskah, dan dokumen-

dokumen tMNkWE&%E%nbMM(NE@EeRt}an ini sepenuhnya
akan Mt HM&&QMMn ﬁmg Icgk pembahasan
EMBER

yang telah ditentukan’dalam penelitian ini.
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang menjadi rujukan dalam penelitian ini
adalah/terdirindari sumberndataiprimer: dan sumberdatarsekunder. Sumber
data primernya adalah kitab Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan kotab Tafsir

Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Sedangkan sumber data sekundernya

16 Mahfudz Masduki, “Amtsal Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish
Shihab dan Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009), 11.



adalah karya-karya lain yang ditulis oleh Hamka dan M. Quraish Shihab
sendiri, karya-karya orang yang berbicara tentang Hamka dan M. Quraish
Shihab, kitab-Kkitab tafsir, dan karya-karya lainnya yang terkait dengan tema
pembahasan dalam penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik dokumentasi, yakni mendokumentasikan dari
berbagai sumber data yang diperoleh, baik itu sumber data primer maupun
sumber data sekunder yang|berkaitan dengan tema pembahasan dalam
penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Selanjutnya, data,yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber
kepustakaan tersebut diolah dengan menggunakan metode deskriptif dan
analitis. D@m@ﬁ%ﬂ&gkigtﬂAmn&I]iE@@lmenguraikan dan
menddskfigikai-onjdp AetkifaviiddD BEDMBHE) dengan tema

pembahasan dalam denEitiM Dilant-haRini peneliti akan berupaya
mendeskripsikan penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah terkait konsep umat moderat. Kemudian
dengan metode analitis, peneliti melakukan pemeriksaan dan analisis terkait
konsep umat moderat dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah.
Selain itu, peneliti juga menggunakan metode komparasi, yaitu peneliti
berupaya menelaah faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan objek

yang diteliti dan berupaya membandingkan satu sama lain. Dalam hal ini,
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peneliti berupaya mengkomparaikan penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar
dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah tentang konsep umat moderat.

M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa secara umum dikenal ada
empat metode penafsiran dengan aneka macam sajiannya, di antaranya adalah
Tahlili (analisis), Ijmali (global), Mugarrin (perbandingan), dan Maudhu’i
(tematik).!” Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
mugarrin (perbandingan).

Menurut M. Quraish Shihab, ada tiga poin yang menjadi sajian dalam
metode mugarrin (perbandingan) ini, di antaranya adalah: (a) Ayat-ayat Al-
Qur’an yang berbeda redaksinya satu dem@an yang lain, padahal ayat ayat
tersebut tampak secara sekilas berbicara tentang persoalan yang sama; (b) Ayat
yang berbeda kandungansinformasinya‘denganshadis Nabi Muhammad SAW,

dan (c) Perbedaan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirakan ayat yang

sama.”  [JNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Bekrigef defi Afan/d{leb Nevhak) b& kg riigtdde) perbandingan

(mugarrin) ini memilikj cEkuM )BngEluaR tidak hanya terbatas pada
mengomparasikan ayat dengan ayat semata melainkan  juga
mengkomparasikan ayat dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang pada
lahirnya tampak bertentangan dan mengomparasikan pendapat para ulama

tafsir dalam menafsirkan suatu ayat.'® Dan Adapun dalam penelitian ini,

17 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Al-Qur "an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat...,382.

19 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis terhadap Ayat-Ayat
yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 60.
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peniliti fokus mengkaji dan mengkomparasikan pendapat para ulama tafsir
dalam menafsirkan ayat yang sama. Dalam hal ini peneliti akan mengkaji dan
mengkomparasikan penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah tentang konsep umat moderat.

Adapun jika mengkomparasikan pendapat para ulama tafsir dalam
menafsirkan suatu ayat, maka metodenya adalah: (1) Menghimpun sejumlah
ayat Al-Qur’an yang dijadikan objek penelitian tanpa melihat kepada
redaksinya, memiliki kemiripan atau tidak; (2) Melacak berbagai pendapat para
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut; dan (3) Mengkomparasikan
pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan informasi terkait dengan
identitas dan pola berpikir dari masing-masing mufassir.?°

F. DEFINISI ISTILAH

1. Ummatan Wasazan

UM eR ST PR TR AR fan vang digunakn
dalanl@km[tiaHiAPEt%@WW]@ QTH)@ngada di posisi
tengah dalam berbagdi hl. D'M]amBjarﬁl Isli%m, umat yang disebut sebagai
umat moderat adalah mereka yang tidak terjebak dalam sikap ekstrem di
satu sisi maupun sikap permisif di sisi lain. Umat ini dituntut untuk
senantiasa adil, seimbang, dan menjadi teladan bagi seluruh umat manusia.
Konsep ini menjadi pusat perhatian dalam penelitian karena

menggambarkan cita-cita umat Islam yang diharapkan mampu menjaga

20 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, 65.
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keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama serta berperan aktif dalam

membangun masyarakat yang adil dan harmonis.

. Tafsir

Tafsir dalam konteks penelitian ini merujuk pada usaha para ulama’
dalam menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Tafsir berperan penting
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap pesan-
pesan ilahi. Dalam penelitian ini, dua tafsir yang menjadi fokus perhatian
adalah Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan tafsir Al-Misbah karya M.

Quraish Shihab.

. Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar adalah karya tafsir monumental yang ditulis oleh
Hamka. Karya ini ditulis.dengan pendekatan-yang sangat kontekstual dan
historis, dimana Hamka berusaha-menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
mengaitkawwlmlsﬁu‘g\sfss%iﬂAWWIlitik yang terjadi di
indor /et el /DB heelidah i TS A Achar dipiin
sebagai salah satu objek Eeneh’rﬂiarﬁar&a tdmka memiliki perspektif yang
unik dalam memahami konsep Umat moderat, yang sangat relevan dengan

konteks kemasyarakatan Indonesia.
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4. Tafsir Al-Misbah
Tafsir Al-Misbah adalah karya tafsir yang ditulis oleh M. Quraish
Shihab dengan gaya yang lebih modern dan akademis. Shihab berusaha
menjelaskan Al-Qur’an dengan pendekatan yang rasional dan relevan
dengan persoalan-persoalan kontemporer. Tafsir Al-Misbah dikenal luas
karena mengupas berbagai isu sosial, budaya, dan politik dari sudut
pandang Islam yang moderat. Dalam penelitian ini, Tafsir Al-Misbah
digunakan sebagai salah satu objek kajian untuk melihat bagaimana M.
Quraish Shihab menafsirkan umat moderat dalam konteks masyarakat
modern.
G. SISTEMATIKA PENULISAN
Adapun sistematikaspenulisan ini adalahsrangkaian pembahasan yang
saling berkaitan antara satu dengan-yang lainnya, sebagai suatu kesatuan utuh
yang terdapat @W@ﬂgﬁwsslugayﬂwewﬁrc@ F{af)at disajikan secara
sistemati{(rﬁAa]kﬂﬁlji]diA@HM Apar @l@r[)@g-masing bab
terdiri atas beberapa subbakE/arMaIBg berkalitan.

Bab I: Pendahuluan

Berisi konteks penelitian, fokus kajian, tujuan kajian, manfaat kajian,

metode penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
Bab I1: Kajian Pustaka

Dalam bab ini berisi penelitian terdahulu, kajian teori dan kerangka

konseptual.
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Bab I11: Penyajian Data dan Analisis

Menyajikan data biografi Hamka dan M. Quraish Shihab, gambaran
umum Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah, serta penafsiran Hamka dan M.

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat umat moderat.
Bab IV: Pembahasan Temuan

Bab ini berisi persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan M.
Quraish Shihab terhadap umat moderat, komparasi metodologi penafsiran
Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap konsep umat moderat , serta relevansi
penafsiran Hamka dan M.pQuraish Shihab: terhadap umat moderat dalam

kehidupan berbangsa di Indonesia.
Bab V: Penutup

Pada bab terakhir ini- Menyajitkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. PENELITIAN TERDAHULU

Berdasarkan penelusuran peneliti, penelitian tentang konsep umat
moderat telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Diantaranya adalah
sebagai berikut:

Pertama, Ali Nurdin menulis “Quranic Society: Menelusuri Konsep
Masyarakat Ideal dalam Al-Qur an”. Menurut Ali Nurdin, masyarakat yang
ideal menurut Al-Qur’an adalah sebuah tatanan masyarkat yang sepenuhnya
dilandasi oleh keimanan yang kokoh, setiap anggota masyarakat bekerjasama
untuk saling memerintahkan.kepada yang Ma ruf; setiap anggotanya berikhtiar
untuk mencegah setiap-kemungkaran yang-terjadiz-Masyarakat ideal akan

terwujud manakala setiap anggota masyarakatnya menjadikan musyawarah

sebagai salaﬁgglﬁﬁ%li%ﬁﬁ? [r?“r%gﬁr]%at tersebut, setiap

anggota warga menegakljanﬁllamllat;; aﬁflarhpersaudaraan sesama anggota

warga tercipta, dan sikap toleran.?!

persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama mengangkat konsep umat ideal dalam Al-Qur’an, sedangkan
perbedaan nya terletak pada metode yang digunakan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode komparasi untuk membandingkan konsep umat

moderat dalam tafsir Al-Azhar dan Al-misbah.

21 Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur “an
(Jakarta: Erlangga, 2006), 329.

15
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Kedua, Ali Muhammad Ash-Shallabi, dengan judul buku
“Wasathiyyah dalam Al-Qur’an: Nilai-nilai Moderasi Islam dalam Akidah,
Syariat dan Akhlak”. Dalam buku ini dipaparkan mengenai definisi, asas-asas
dan karakteristik moderasi, kemudian moderasi al-Qur’an dalam akidah dan
prinsip moderasi al-Qur’an dalam ibadah, akhlak dan syariat. Pembahasan tiga
aspek tersebut untuk meluruskan sikap dan pandangan yang keliru terkait
ketiganya, seperti ghuluw (ekstrem), taharrur (liberal), ifrath (berlebihan) dan
tafrith (menggampangkan).

Persamaan penelitian yang dialakukan olenh Ali Muhammad Ash-
Shallabi dengan penelitian ini adalah sama-sama mengangkat wasathiyah
dalam Al-Qur’an sebagai pembahasan, sedangkan perbedaannya adalah pada
metode penelitiannya karena.penelitianini_menggunakan metode komparatif

untuk membandingkan penafsiran atas'konsep umat moderat dalam tafsir Al-

Azhar dan AMRIERSITAS ISLAM NEGERI
<EG Al"ﬂm WHMMDa&@mﬁatatul Aliyah

dengan judul “Konsep ﬁaﬁwMNaBattﬁaﬂ{di Tengah Arus Modernitas
Revolusi Industri 4.0: Tela’ah Atas Pemikiran Tasawuf Modern Hamka dan
Nasaruddin Umar”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Hamka dan
Nasaruddin Umar dengan konsep tasawuf wasathiyah-nya bertujuan untuk
merubah pola hidup masyarakat era revolusi industri 4.0 yang rasional, empiris,

hedonis, materialis, individualis bahkan sekuler menjadi masyarakat yang

22 Ali Muhammad Ash-Shallaby, Wasathiyyah dalam Al-Qur’an: Nilai-nilai Moderasi
Islam dalam Akidah, Syariat dan Akhlak (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020).
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saleh, toleran, berjiwa sosial tinggi, dan bermoral dengan tidak mengharuskan
manusia untuk memisahkan diri dari masyarakat, dunia dan pekerjaan.?

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Basyrul Muvid
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tema wasathiyah namun
penelitian jika muvid membandingkan pemikiran Hamka dan Nasaruddin
Umar, maka peniliti sendiri membandingkan pemikiran Hamka dan Quraish
Shihab.

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Nurhidayati, Magister Agidah dan
Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
2021, dengan judul “Unsur-unsur Moderasi‘Beragama dalam Kitab Tafsir Al-
Misbah Karya M.Quraish Shihab : Analisis Tafsir Magasidi”. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan “bahwa moderasi beragama terdiri dari :

moderasi dalam akidah berupa meyakini ketetapan syari’at allah dan meyakini

akan terjadiny@ mimglwgaT@Ldﬁrmer@?ﬁ melaksanakan semua
shalat seﬁflﬁllaiHﬂ\l}l]saA@}pPM Yarigd iSrHD)EJI.QshaIat malam

disertai istirahat, moderajsi talatv/imusimalah dhtara muslim dan non muslim
berupa berlaku adil kepada sesama manusia tanpa memandang akidahnya dan
akhlak berupa menyederhanakan langkah dalam berjalan, akhlak moderat

terhadap diri sendiri berupa makan, minum dan berpakaian terbaik.>*

2 Muhammad Basyrul Muvid, “Konsep Tasawuf Wasathiyah di Tengah Arus Modernitas
Revolusi Industri 4.0; Telaah Atas Pemikiran Tasawuf Modern Hamka dan Nasaruddin Umar”,
Jurnal Pemikiran Kelslaman, Vol. 01, No. 31 (2020).

24 Nurhidayati, “Unsur-unsur Moderasi Beragama dalam Kitab Tafsir Al-Misbah Karya
M.Quraish Shihab : Analisis Tafsir Magasidi”,(Tesis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021).
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Adapun persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhidayati
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas moderasi Islam dalam tafsir
Al-Misbah. Jika nurhidayati menggunakan analisis magasidi, maka dalam
penelitian ini menggunakan analisis perbandingan pemikiran Hamka dan
Quraish Shihab tentang konsep umat moderat.

Kelima, Asep Abdurrohman menulis “Eksistensi Islam Moderat dalam
Perspektif Islam”. Dalam tulisannya, Asep Abdurrahman menuturkan bahwa
konsep-konsep seperti wasawirhum: fil amri, ld ikrdha fiddin, ikhtildfu ummatt
rahmatun, dan ummatan wasafan dapat dijadikan panduan dan pegangan
dalam beragama. Konsep-konsep tersebut sangat berkaitan erat dengan sikap
moderat, mau berdialog, menghormati golongan lain, tidak menyatakan bahwa
dirinya ataupun kelompoeknya saja yang paling-benar dalam hal pemahaman

agama, sehingga.tidak terjebak padassikap ekstrimis yang berlebihan. Sikap

beragama Va”?NT\')EaR§T*F%§"FS‘I§%N7}“NE%EPTQPS'3 dapat merujuk
kepada pB(ilaku [N3bj M’I]arA@ISPM Mafa) sdhabhi) ll)lli@n walisongo.

Sedangkan dalam perilal}u @Iohgﬂan Halafn. 1skdm dapat merujuk kepada NU
dan Muhammadiyah.?

Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Asep Abdurrohman
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas moderasi
Islam, namun dalam penelitian ini akan menggunakan perspektif dari dua

mufassir Indonesia yairu Hamka dan Quraish Shihab.

25 Asep Abdurrohman Abdurrohman, “Eksistensi Islam Moderat Dalam Perspektif Islam”,
Rausyan Fikr 14, no. 1.
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Keenam, Afrizal Nur meulis “Konsep Wasatiyah dalam Al-
Qur’an(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-
Tafsir)”. Menurutnya, umat Islam sebagai umat yang moderat harus mampu
mengintegrasikan dua dimensi yang berbeda; dimensi teosentris dan dimensi
antroposentris. Maka Wasatiyah tidak sepantasnya diambil dari pemahaman
para ekstrimis yang cenderung mengedepankan sikap keras tanpa kompromi
(Ifrat), atau pemahaman kelompok liberalis yang sering menginterpretasikan
ajaran agama dengan sangat longgar, bebas, bahkan nyaris meninggalkan garis
kebenaran agama sekalipun (tafrit). Oleh sebab itu, Islam sebagai agama
wasatiyah harus mempu membentuk sikap sadar dalam berlslam yang moderat
dalam arti yang sesungguhnya, menciptakan kedamaian dunia, tanpa kekerasan
atas nama golongan, fasyideelogi, bahkan agama:*®

Persamaan, penelitian Afrizal® Nur dengan penelitian yang akan

dilakukan pewmlwlﬂsfmga@wgﬂ@f)m% émsﬁa wasathiyah atau
moderasi I@Iﬂl\l HA3}1I ] iA @II‘MBHSI‘I@@{ leep moderasi

Antara Tafsir Al-Tahrir l/VaEAt-MnV\B ddn Alifar At-Tafsir, maka penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah membandingkan moderasi dalam Tafsir
Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah.

Ketujuh, A. Dimyati, dengan judul penelitian “Moderasi Islam
Perspektif Ahmad Mustofa Bisri”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa

menurut Ahmad Mustofa Bisri karakteristik moderat yaitu karakter adil, tidak

26 Nur Afrizal, “Konsep Wasathiyah dalam Al-Quran; (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-
Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir),” Jurnal An-Nur 4, no. 2.
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mempersulit dalam beragama, dakwah yang santun, menghargai orang lain,
tidak fanatik, toleransi dan berfikir kotekstual. Menurut beliau toleransi yang
terkandung dalam pancasila sesuai dengan yang diajarkan dalam Islam, yakni
toleransi yang menghormati dan menghargai orang lain, tidak menyalahkan
dan merendahkan. Kehidupan berbangsa dan bernegara harus terus berlanjut
harmonis dengan solidaritas dan kerukunan antar umat, bersikap adil dan saling
menghormati.?’

Persamaan penelitian yang dilakukan A. Dimyati dengan penelitian
yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti moderasi Islam, jika
A. Dimyati menggunakan perspektif Ahmad Musthofa Bisri, maka penelitian
yang akan di lakukan menggunakan perspektif Hamka dan Quraish Shihab.

Kedelapan, Mawaddatur Rahmah, ‘dengan judul penelitian “Moderasi

Beragama dalamAl-Qur ‘an”. Hasilipenelitianya menjelaskan bahwa moderasi

merupakan ajﬁmﬁ?@ﬁ@p]t%@pfg%&ma@@}g Rllrah al-Bagarah ayat
143. Moﬁlﬁﬂeﬂq@g}kimhﬁﬁ@i ®hban D{katrem kanan

yang tekstualis sehingga}neEiadMn sﬁ}apﬁun&mental dan ekstrem Kiri yang
rasionalis sehingga menjadikan sikap liberal. Moderasi memadukan keduanya,
teks sebagai tumpuan awal dan tidak menutup kemungkinan rasional dan
ijtihad untuk menerapkan. Moderasi ditandai dengan ilmu pengetahuan,

kebajikan dan keseimbangan.?®

27 A. Dimyati, “Moderasi Islam Perspektif Ahmad Mustofa Bisri” Tesis, (Jakarta: IPTIQ
Jakarta, 2021).

28 Mawaddatur Rahmah, “Moderasi Beragama dalam al-Qur’an” Tesis, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2020).
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Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Mawaddatur Rahmah
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas moderasi
dalam Al-Qur’an.jika rahmah menggunakan metode deskriptif analitis, maka
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode komparatif
pemikiran atas tafsir Hamka dan Quraish Shihab.

Kesembilan, M. Lugmanul Hakim Habibie, dkk., dengan judul
penelitian “Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam di Indonesia”. Hasil
penelitianya menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan konsep luhur
yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT. yang memiliki prisnip, diantaranya:
seimbang, toleransi, adil, konsisten, musyawarah, reformasi, dinamis dan
inovatif. Prinsip-prinsip tersebut disampaikan dan diaplikasikan dalam
pendidikan Islam, sehingga kader-kader mushimsmemiliki sikap yang moderat

menjujung tinggi[ersamaan dan menghargai perbedaan.

Persam@me\?ﬁf?gwwgilfg%m\w.Nﬁeaéﬁi—lakim Habibie dkk
dengan p§ddlifiah yeg'a§dh diatkiikdrole\pebelit Bidin hdaJah sama-sama

membahas moderasi Isla}n, Eka qu& rEénd&unakan menggunakan metode
deskriptif analitis, maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan metode komparatif pemikiran atas tafsir Hamka dan Quraish
Shihab.

Kesepuluh, Mamluatun Nafisah dan Muhammad Ulinnuha, dengan

judul penelitian “Moderasi Beragama Perspektif Ash-Shiddieqy, Hamka dan

2 M. Lugmanul Hakim Habibie, dkk., “Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam di
Indonesia”, MODERATIO: Jurnal Moderasi Beragama. Vol. 01, No. 1 (2021).
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Quraish Shihhab: Kajian atas Tafsir an-Nur, al-Azhar dan al-Misbah”. Hasil
penelitianya menjelaskan bahwa para mufassir tersebut dalam menjelaskan
tentang moderasi beragama dilandaskan pada beberapa konsep berikut ini:
pertama, dari definisi moderasi beragama dimaknai secara holistik-
komprehensif. Kedua, terdapat tujuh dimensi moderasi beragama yang
dilengkapi dengan indikatornya, yaitu: akidah, ibadah, muamalah, hukum,
penciptaan manusia dan alam semesta, pemerintahan dan kuliner. Para
mufassir Indonesia tersebut memiliki kekhasan tersendiri tentang moderasi
beragama karena dipengaruhi antara lain oleh kondisi ideologi, sosial-kultural,
politik, kebudayaan dan kemajemukan yang ada di nusantara yang mana
pandangan mereka bertumpu pada satu titik, yakni menjaga keutuhan dan
kebhinekaan NKRI3*

Persamaan, penelitian yang-dilakukan olen Mamluatun Nafisah dan

Muhammad %NWW Aegellgz}[\ A/mg&lﬁ@@mukan adalah sama-
sama meKﬂaN[ng{e{Mddq@@HMqﬂfﬂ ,SI:@E[(Qa Mamluatun

Nafisah dan Muhammad Ulinnikd mémbandingkan Tafsir an-Nur, al-Azhar
dan al-Misbah, maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti hanya akan
mengkomparasikan moderasi Islam dalam Tafsir al-Azhar dan al-Misbah saja,
sehingga hasil dari penelitian ini akan lebih mendalam serta peneliti berusaha
menggali relevansi penafsiran terkait konsep umat moderat dalam Tafsir

tersebut kedalam kehidupan berbangsa di Indonesia.

30 Mamluatun Nafisah dan Muhammad Ulinnuha, “Moderasi Beragama Perspektif Ash-
Shiddieqy, Hamka dan Quraish Shihhab: Kajian atas Tafsir an-Nur, al-Azhar dan al-Misbah”, Suhuf
Vol. 13, No. 1 (Juni, 2020).
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Untuk lebih mudah dalam melihat persamaan dan perbedaan antara

penelitian yang telah di lakukan dengan penelitian ini, dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 2.1
Daftar Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Jud_u_l Persamaan Perbedaan
Penelitian
Quranic Menggunakan
Society: Sama-sama quer?d:rasi untuk
Menelusuri mengangkat mempbandin Kan
1 | Ali Nurdin Konsep konsep umat g
1 konsep umat
Masyarakat | ideal dalam Al- moderat dalam
Ideal dalam | Qur’an. .
Al-Qirian Tafsir Al-Azhar
dan Al-Misbah.
Wasathiyyah Menggunakan
dalam Al- metode
\ Sama-sama .
Qur’an: komparatif
N mengangkat
. Nilai-nilai : untuk
Ali Muhammad : wasathiyah .
2 . Moderasi membandingkan
Ash-Shallabi dalam Al- fei
U VERS%"F%*I‘SI AMNEGER] @ifsiran umat

KIAI HA

oG EINAETR D )

derat dalam
%r Al-Azhar

JAkEakNI B E R dan Al-Misbah.
Membandingkan
pemikiran
Konsep Hamka dan
Tasawuf Nasaruddin
Muhammad Wasathiyah
. . Sama-sama Umar,
Basyrul Muvid & di Tengah
3 . membahas tema | -sedangkan
Nelud 'Darajatatuf Arus . N
: . wasathiyah. penelitian ini
Aliyah Modernitas .
. membandingkan
Revolusi pemikiran
Industri 4.0 Hamka dan
Quraish Shihab.
4 | Nurhidayati Unsur-unsur | Sama-sama Menggunakan
Moderasi membahas analisis
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Beragama moderasi Islam | magasidi,
dalam Kitab | dalam tafsir Al- | sedangkan
Tafsir Al- Misbah. penelitian ini
Misbah menggunakan
Karya M. analisis
Quraish perbandingan
Shihab: pemikiran
Analisis Hamka dan
Tafsir Quraish Shihab.
Magasidi
Menggunakan
: : perspektif
Eksisgi Ahmad Mustofa
Islam .
Sama-sama Bisri, sedangkan
Moderat oS
Asep Abdurrohman dalam membahas penelitian ini
. moderasi Islam. | menggunakan
Perspektif .
Islam perspektif
Hamka dan
Quraish Shihab.
Konsep
Wasatiyah Membandingkan
dalam Al- Tafsir Al-Tahrir
Qur’an Sama-sama Wa At-Tanwir
UNIVERSITAS JSLARIPRIEGER| 920 Aser At
Afrizal Nur Komparati onﬁ Tafsir,
WAL HA hidia CatsiVivdsiohiydid D ) Maingkan
I, Fahyir, am-Al- penelitian ini
I&/gtM B gﬁr:[? membandingkan
Tanwir dan tafsir Al-Azhar
Aisar At- dan Al-Misbah.
Tafsir)
Menggunakan
" perspektif
Moderasi Ahmad Mustofa
Islam .
. Sama-sama Bisri, sedangkan
. . Perspektif o e
A. Dimyati Ahmad meneliti penelitian ini
Mustofa moderasi Islam. | menggunakan
. perspektif
Bisri
Hamka dan
Quraish Shihab.
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Menggunakan
metode
deskriptif
analitis,
Moderasi Sama-sama sedarll_%_k an -
3 Mawaddatur Beragama membahas pme:rfglgtjanna:(r;ln
Rahmah dalam Al- moderasi dalam metode
Qur’an Al-Qur’an. komparatif
pemikiran atas
tafsir Hamka
dan Quraish
Shihab.
Menggunakan
metode
deskriptif
analitis,
sedangkan
Maderasi penelitian ini
Beragama menggunakan
Sama-sama
9 M. ITuqman_uI_ dalarr_l _ W T metode .
Hakim Habibie dkk. | Pendidikan : komparatif
: moderasi Islam. .
Islam di pemikiran atas
Indonesia tafsir Hamka
UNIVERSITAS ISLAM NEGER] dan Quraish
KIAI HAJI ACHMAD SIDDRO™
JEMBER
Moderasi Membandingkan
Beragama Tafsir an-Nur,
Perspektif al-Azhar, dan al-
_ | Ash- Sama-sama Misbah,
Mamjuatun Nafisah Shiddiegy, membandingkan Sedangian
10 | & Muhammad Hamka dan moderasi Islam penelitian ini
Ulinnuha Quraish dalam Al- han
) ya
Shihab: Quran. membandingkan
Kajian atas Tafsir Al-Azhar
Tafsir an- dan Al-Misbah.

Nur, al-
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Azhar dan al-
Misbah

Berangkat dari telaah pustaka tersebut, tema pembahasan dalam
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penelitian terdahulu, yaitu
pembahasan tentang moderasi Islam. Namun perbedaannya adalah: (1) dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif penafsiran Hamka dalam Tafsir
Al-Azhar dan M. Quraiash Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. (2) peneliti
mengkomparasikan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab, baik pada sisi
konsep maupun ideologi penafsirannya; (3) peneliti berupaya menemukan
relevansi penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang umat moderat
dengan konteks kekinian ‘dan ke-Indonesiaans=Oleh sebab itu, sejauh
pengamatan peneliti belum terdapat. penelitian yang pernah dilakukan dengan

“penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab tentang umat moderat serta
relevansinya &MJN @R&Hk@tﬁulé%&ﬁj N@Q&Bbenelitian ini layak

untuk dlang at menjadl\pL tian zJ;IMn‘&D SIDDIQ
E MBER

B. KAJIAN TEORI

1. Pengertian Umat Moderat

Al-Qur’an menyebut istilah umat moderat sebagai ummatan
wasaran, terdiri dari dua kata, yaitu kata ummtan dan wasaran. Kata
ummatan menurut M. Quraish Shihab, berasal dari kata amma-yaummu
yang memiliki arti; menuju, menumpu, dan meneladani. Oleh karena itu,

hadirlah kata umm yang berarti ibu dan imam berarti pemimpin. Hal tersebut
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dikarenakan keduanya adalah teladan, tumpuan pandangan, dan harapan
anggota masyarakat.>! Di samping itu, kata umm juga memiliki arti:
kelompok manusia yang berhimpun karena didorong oleh ikatan-ikatan
persamaan sifat, kepentingan, dan cita-cita; agama; wilayah tertentu; dan
waktu tertentu.? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
ummah atau umat memiliki pengertian: a) para penganut (pemeluk,

pengikut) suatu agama; penganut nabi; b) makhluk manusia.*

Jika melihat dari uraian singkat terhadap makna ummah di atas,
tampak bahwa kata ummah memiliki makna yang sangat beragam. ummah
tidak hanya dipahami sebatas sekelompok manusia yang terhimpun atas
dasar kesamaanpagama atau kesamaan akidahwsaja sebagaimana yang
dipahami oleh sebagian orang, akan tetapi kata ummah dapat dipahami
dalam konteks yang lebih luas lagi, misalnya memahami ummah sebagai
anggota hidsyavakdt Sahdh SediirhpiiIdidn{ s subtl negara. Dengan
demiKJALnMIpAQ{;MAQnQSJBQLQngan ummah
adalah anggota masl/ar]zii‘l@tl\)//langB ter m&n dalam suatu wilayah atau
negara.

Sedangkan kata wasaran memiliki makna pertengahan, yang
mengarahipada pengertian adilis Menurut /Al-Raghib;»sebagaimana dikutip

Ali Nurdin, kata wasaran bermakna sesuatu yang berada di pertengahan

31 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur“an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, 325.

32 Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an, 72.

33 «“Arti kata - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.” (diakses pada 23 september
2024)
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yang kedua ujungnya pada posisi yang sama.’* Pertengahan seringkali
disejajarkan dengan kata moderat. Dalam KBBI, kata moderat memiliki
pengertian: a) Selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang
ekstrem; b) Berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah.*> Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa makna wasazan adalah sikap pertengahan
yang mengedepankan  prinsip-prinsip  keadilan, dan  berupaya

menghindarkan perilaku yang ekstrem.

Sehingga dari pemetaan makna dari kata ummatan dan wasazan di
atas, maka ummatan wasaran atau umat moderat adalah konsep
masyarakat yang ideal, yaitu masyarakat yang hidup harmonis atau
masyarakat yang:berkeseimbangan.® M. QuraishrShihab juga menuturkan
bahwa ummatan wasazan-adalah_umat yang posisinya berada di tengah
(umat moderat) supaya dilihat oleh semua pihak; dan dari segenap
penjuru UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2. ciri- i OMaddd ACHMAD SIDDIQ
Di antara ciri-ciri darl unEé\t eregt aglar&ebagai berikut:
a. Tawassus (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan pengamalan
yang tidak berlebih-lebihan (ifrat) dalam beragama.
b. niiTawazun,k(berkeseimbangan) kyaitu ¢ pemahamaniidans-pengamalan

agama secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik

34 Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an, 104.

35 “Arti kata - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.”

36 Muchtar, “Ummatan Wasathan Dalam Perspektif Tafsir Al-Thabariy,” 113.

37 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur “an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, 329.
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duniawi maupun ukhrawi, tegas dalam menyatakan prinsip yang dapat
membedakan antara penyimpangan (inhiraf) dan perbedaan (ikhtilaf).

. I'tidal (lurus dan tegas), yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya
dan melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban secara proporsional.

. Tasamuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati perbedaan, baik
dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya.
Musawah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang lain
disebabkan keyakinan, tradisi, dan asal usul seseorang.

Syura (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan jalan
musyawarah untuk mencapal mufakat dengan prinsip menempatkan
kemaslahatan di atas segalanya.

Islah (reformasi);»yaitu - mengutamakan= prinsip reformatif untuk

mencapai-keadaan lebih baik<yang mengakomodasi perubahan dan

kemaj@NIz\a/rEaRSiieInAag Igeﬂwm [Qaézclijmashlahatan umum
(mhéslahah “Bebyfioh] dgye Fefdn/eipbdari® pdd piipdip al-munafazah

,ald al-qadim allsalih Wa/al-kknzlrbildl-jadid al-aslah (melestarikan
tradisi lama yang masih relevan, dan menerapkan hal-hal baru yang
lebih relevan).

. Aulawiyah (mendahulukan vyang prioritas), yaitu kemampuan
mengidentifikasi hal ihwal yang lebih penting harus diutamakan untuk
diimplementasikan dibandingkan dengan yang kepentingannya lebih

rendah.



30

I. Tarawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif), yaitu selalu terbuka untuk
melakukan perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan zaman
serta menciptakan hal baru untuk kemaslahatan dan kemajuan umat
manusia.

J. Tahaddur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlak mulia,
karakter, identitas, dan integritas sebagai khaira ummah dalam
kehidupan kemanusiaan dan peradaban.’®

Berdasarkan uraian teori di atas, peneliti sependapat bahwa ciri-ciri
umat moderat sebagaimana dikemukakan oleh para ulama dan pakar,
seperti tawassuy (jalan tengah), tawazun'(keseimbangan), i ‘tidal (lurus dan
tegas), tasamuh (toleransi), dan ciri-ciri lainnya, merupakan prinsip yang
sangat relevan danaplikatif dalam kehidupanumat Islam saat ini. Penulis

meyakini bahwa kesepuluh ciri-tersebut menjadi landasan penting untuk

mewujudWWﬁgﬁy&@ @ﬁ%ﬁé}m E@Eﬁldalam pemahaman
keagdqrbgh, | tdtdpl juoa\ridiit\ behpbranSAGS [deldr) membangun

masyarakat yang adjl, EarMisBiarEinIRJsif di tengah kemajemukan.
Oleh sebab itu, ciri-ciri ini dijadikan sebagai tolok ukur dalam penelitian
ini untuk menganalisis bagaimana kedua mufassir, Hamka dan M. Quraish
Shihab, memahami dan menafsirkan konsep umat moderat.

Peneliti juga melihat bahwa ciri-ciri tersebut saling terkait dan

memperkuat satu sama lain, sehingga tidak dapat dipisahkan dalam

38 Nur Afrizal, “Konsep Wasathiyah dalam Al-Quran; (Studi Komparatif Antara Tafsir
Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir),” 213.
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membentuk karakter umat moderat. Prinsip keseimbangan (tawazun)
misalnya, sejalan dengan sikap adil (i‘tidal), sementara toleransi
(tasamuh) menjadi wujud nyata sikap umat yang inklusif dan beradab
(tahaddur). Keseluruhan ciri ini, menurut penulis, sangat kontekstual
untuk dijadikan acuan dalam membangun kehidupan berbangsa dan
bernegara yang damai di Indonesia.
3. Moderasi dalam Konteks Ke-Indonesiaan

Moderasi di Indonesia mendapatkan tempat yang konkrit.
Kementrian Agama menandaskan dengan tegas bahwa moderasi beragama
adalah cara pandang, sikapdan praktik beragama dalam kehidupan bersama
dengan cara mengejewantahkan esensi ajaran agama yang melindungi
martabat kemanusiaan;.. ‘dan  membangun  kemaslahatan umum,

berlandaskan .prinsip adil, berimbang, dan menaati konstitusi sebagai

kesepakatawmrgﬁsﬁaf %S'q%‘E%I\S/F’R?E"G Eﬁciator seseorang bisa
diidenKikﬂIseHgﬁHdiA@HMAth @H@i@][/@alah sebagai

berikut: kemanusiaa}\, Fkemeaslatidtart. utdum, adil, berimbang, taat
konstitusi, komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan

penghormatan terhadap tradisi.

Ada.inbeberapa nilandasan «hukum ndalamin menguatkan serta
mengokohkan pentingnya sikap moderasi beragama terutama dalam
konteks ke-Indonesiaan. Pertama, pasal 29 ayat 2 UUD 1945 dijelaskan
bahwa negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing dan untuk beribadah agama dan
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kepercayaannya itu. Kedua, pasal 22 ayat 2 UU 39 tahun 1999 tentang hak
asasi manusia yaitu setiap orang bebas memluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agama dan keyakinannya
tersebut. Ketiga, pasal 2 perpres 83 tahun 2015 tentang kementerian agama,
yaitu kementerian agama mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintah di  bidang agama untuk membantu presiden dalam
menyelenggarakan pemerintahan negara. Keempat, perpres 18 tahun 2020

tentang RPIMN 2020-2024.

Dalam RPJMN dijelaskan bahwa moderasi beragama merupakan
program prioritas yang  bertujuan - untuk mengukuhkan toleransi,
kerukunan dan ‘harmoni® sosial, menjadi tanggung jawab Kementerian
Agama. Kelima, PMA 18 20202 _tentang renstra Kementerian Agama

2020-2024, bahwa Kementerian Agama yang professional dan andal
dalam mermbanbu-masydrakat Lardg/shiénNmddérat, | cerdas dan unggul

untuk KJAJJ uhIIAJ Ind%ﬂgflﬁ Mﬁ!}g ScLDaDdl,(lnandiri, dan
8

berkepribadian berdasJarkg‘n g%ng@oylo:‘ng.

Dalam Training of Trainers (TOT) moderasi beragama yang
dilaksanakan Pusdiklat Kemenag RI di Tangerang Selatan pada tanggal
7 April 2022, LHS menyatakan dengan tegas bahwa moderasi beragama
merupakan salah satu bentuk upaya Kemenag dalam mengkounter

kejadian kekerasan yang mengatasnamakan agama yang terjadi di

3 Solahuddin,  Penguatan Moderasi Beragama, Disampaikan Pada TOT Moderasi
Beragama (Puslitbang Kementerian Agama RI, 2022)
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Indonesia. Lebih lanjut LHS menegaskan bahwa moderasi beragama
yang digagas oleh Kemenag bukanlah untuk mendangkalkan akidah umat
Islam, justru moderasi beragama mengajak umat Islam Indonesia untuk
tidak  bersikap  berlebih-lebihan  dalam  beragama. ada beberapa
urgensi dari moderasi beragama yaitu: pertama, memperkuat esensi ajaran
agama dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dikarenakan
berkembangnya cara pandang, sikap dan praktik beragama yang
berlebihan (ekstrem) yang mengesampingkan rasa kemanusiaan. Kedua,
urgensi lain dari moderasi beragama adalah guna mengelola keragaman
tafsir keagamaan dengan, mencerdaskan kehidupan keberagamaan. Hal
ini diperlukan dan sangat penting ditengah maraknya klaim kebenaran
subyektif serta pemaksaan kehendak .atas tafsir agama. Di sisi lain
kepentingan-kepentingan seperti--politik dan ekonemi yang berpotensi

memicu WNEW&%”SBE%MEN@@E@?W”Q”W moderasi
beragiid AitengehAehdaresyeidka Jahg niaidndk ()

Berdasarkan Jraigl chA atas, pc!:ﬁullls,{sependapat bahwa moderasi
beragama dalam konteks ke-Indonesiaan bukan sekadar konsep teoritis,
tetapi merupakan kebutuhan nyata dalam menjaga keharmonisan bangsa
yang,//majemukas sKesembilanin indikators maoderash uiyang cdirumuskan
Kementerian Agama, seperti kemanusiaan, keadilan, keseimbangan, dan

penghormatan terhadap tradisi, sejalan dengan nilai-nilai umat moderat

40 Faisal Haitomi. Dkk, “Moderasi Beragama dalam Perspektif Kementrian Agama

Republik Indonesia: Konsep dan Implementasi”, Al-Wasatiyah, Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 2022):

73.
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yang digali dari Al-Qur’an dan menjadi fokus penelitian ini. Penulis
meyakini bahwa pemahaman moderasi beragama yang dikembangkan
pemerintah Indonesia, terutama oleh Kementerian Agama, sangat relevan
dijadikan sebagai perspektif tambahan untuk menganalisis penafsiran

Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai umat moderat.

Penulis juga berpendapat bahwa urgensi moderasi beragama di
Indonesia semakin tinggi di tengah fenomena berkembangnya paham
keagamaan yang ekstrem, baik konservatif maupun liberal. Moderasi
menjadi titik temu yang mampu mengelola perbedaan tafsir agama,
sekaligus menjaga keutuhan bangsa. Oleh sebab itu, kerangka moderasi
beragama versi Kementerian Agama akan dijadikan salah satu landasan
analisis dalam pembahasan relevansi penafsiran kedua mufassir dengan

konteks ke-Indonesiaan.

Oleh shg\g%uR?nl;[jégl S&%ﬁﬁ% %FGEolﬁtleks ke-Indonesiaan

KIAI HA]I ACHMAD SIDDIQ
sebagaimana d|ura|kaT létamenﬁdl ﬁlafﬁatu acuan dalam menganalisis
relevansi penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai umat

moderat, khususnya dalam konteks kehidupan berbangsa di Indonesia yang

plural.
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Penafsiran Hamka

Penafsiran M. Quraish Shihab

1. Bagaimana penafsiranyHamka dan M.Quraish
Shihab terhadap umat moderat

2. Bagaimanamrelevansi. konsep umat moderat
Hamka dan M. Quraish Shihab dalam kehidupan
berbangsa di indonesia

1. Tawasuth
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. BIOGRAFI HAMKA DAN M. QURAISH SHIHAB

1. Kelahiran dan Potret Masa Kecil

a. Hamka

Hamka merupakan singkatan dari nama lengkapnya. Nama
lengkapnya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Ayahnya
memanggilnya dengan nama Malik. Hamka dilahirkan di Desa Tanah Sirah
dalam Nagari Sungai Batang di pinggir Danau Maninjau, Sumatera Barat,
pada 17 Februari;1908 M bertepatan dengan 15 Muharam 1326 H. Hamka
lahir dari rahim seorang ibu yang bernama Shafiah,*! berasal dari keluarga

terpandang. /Sedangkan ayahnya bernama Haji Abdul Karim Amrullah,

yang dikefalddnganpaddeilan Haji Rakl. [ Rladdll merupakan ulama’
emalKLALHAJE ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Haji Rasul menaruh harapan besar atas kelahiran Hamka, yaitu
supaya kelak Hamka menjadi alim yang ahli ilmu agama, baik di alam

Minangkabau maupun di masyarakat luas di seluruh rumpun melayu.*

41 Nama lengkapnya Siti Shafiah Tanjung binti Haji Zakaria alias Gelanggar, seorang
keturunan bangsawan. Hal itulah yang membuatnya memiliki kedudukan terpandang. Beliau diberi
gelar Bagindo Nan Batuah oleh orang-orang kampug. Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel
Biografi (Tangerang: Imania, 2017), 23.

42 Nama lengkapnya Abdul Karim bin Aamrullah, atau biasa disebut Haji Rasul. Selain
dikenal sebagai ulama, Haji Rasul juga dikenal sebagai pelopor gerakan pembaharuan Islam, yaitu
gerakan Islah atau Tajdid di Minagnkabau. Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 23.

43 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 5.

36
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Hamka semasa kecil sering diajak ayahnya di acara-acara pengajian yang
diisi oleh ayahnya sendiri. Di setiap acara-acara pengajian tersebut
dilihatnya semua orang menghormati ayahnya. Sejak saat itulah tertanam

dalam sanubari Hamka ingin menjadi seperti ayahnya.*

Sejak usia dini, hamka telah diperkenalkan dengan ajaran agama
Islam oleh ayahnya. Sebelum memasuki bangku sekolah, hamka sudah
diajarkan oleh ayahnya untuk membaca Al-Qur’an dan kitab-kitab
berbahasa arab. Hamka mengungkapkan bahwa ayahnya adalah sosok yang
tegas dalam mendidik anak-anaknya, bahkan sering kali menggunakan
pendekatan dakwah yang keras dalam ceramahnya. Melihat ketegasan Haji
Rasul dalam mendidik, ‘Hamka secara jujur_menyatakan bahwa metode
tersebut membuatnya merasa,kurang nyaman dalam menerima pelajaran

dari ayahnya.*

Hajpggyatl}ras I;rnén%rgﬁi%my aEzgi]I:“aRrrI]elihatnya bersikap
KIAI HAJf ACHMAD STDDI

malas dalam belajar. JBaElfar}\t)'ldalﬁ'ar@g i)fliau menggunakan sorbannya

untuk memukul punggung Hamka jika Hamka berani membantah nasihat-
nasihatnya. Gambaran tersebut menunjukkan ketegasan Haji Rasul dalam
mendidik Hamka. Namun, alih-alih mendorong Hamka untuk lebig
bersemangat dan rajin dalam-belajar, justru pendekatan tersebut membuat
Hamka semakin enggan belajar dan cenderung menentang kehendak

ayahnya. Hamka menceritakan bahwa pada akhirnya ia semakin jarang

4 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Jilid Il (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 14.
45 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 25
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pulang kerumah dan lebih memilih mengunjungi rumah nenek Tarsawa*
daripada belajar agama bersama ayahnya di Surau Muara Pauh. Nenek
Tarsawa dikenal sebagai sosok yang berhati lembut dan tidak pernah
memarahi Hamka, apalagi mengekang kebebasannya. Oleh karena itu,
Hamka merasa nyaman pergi ke rumah Nenenk Tarsawa setiap kali terjadi
perselisinan dengan ayahnya. Di rumah nenek Tarsawa, Hamka
menemukan kebebasan untuk mengekspresikan dirinya seperti anak-anak

lain yang masih menikmati bermain.*’

Ketika berusia enam tahun, Hamka mengikuti keluarganya pindah
ke Padadng Panjang karena Haji rasul mendapat tugas mengajar agama
Islam di tempat tersebut. Keputusan ini membuat:Hamka merasa sedih dan
berat hati meninggalkan Maninjau,tanah kelahirannya. Selain itu, hamka

juga merasakan kesedihan mendalam karena harus berpisah dengan Nenek

Tarsawa, delekl yahgsargatiasdyahgh?l NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

b. M.QuraishShir]abE M B E R

M. Quraish shihab adalah seorang ulama dan pakar tafsir terkemuka
asal indonesia yang reputasinya diakui secara global. Beliau lahir di
Rappag, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya, Abdurrahman

Shihab, merupakan seorang guru besar dalam bidang tafsir di IAIN

46 Nenek Tarsawa adalah seseorang yang sangat dekat dengan Hamka, selain orangtuanya.
Nenek Tarsawa adalah ibu kandung ayahnya, Haji Rasul. Semasa kecil, Hamka sering sekali
bermain bersama sang nenek di tepi Danau Maninjau. Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel
Biografi, 24.

47 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 26-27.

48 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 27.
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Alauddin Makassar.* menunjukkan bahwa M. Quraish Shihab dibesarkan
dalam keluarga muslim yang taat. Keahliannya dalam bidang tafsir diwarisi

dari ayahnya.

Selain dikenal sebagai guru besar dalam bidang tafsir, ayah M.
Quraish Shihab juga menjalani kegiatan wiraswasta. Beliau pernah
menjabat sebagai Rektor Universitas Muslim Indonesia (UMI) serta IAIN
Alauddin Makassar.>® Meskipun sibuk dengan aktivitas perdagangan,
ayahnya tetap aktif berdakwah dan mengajarkan ilmu agama di masjid-
masjid. la juga berperan dalam mendukung lembaga pendidikan Islam di
Sulawesi melalui sumbangan harta, serta sering menyumbangkan buku-

buku bacaan ke lembaga tersebut.”!

Sejak muda;-ayahnya sudah aktif-berdakwah dan mengajar, serta
memiiki kedekatan yang mendalam dengan Al-Qur’an dan kitab-kitab

NIVERSITAS ISLAM NEG

RI
tafsir. Aﬁ\ nf/a secara intens_ memberi nasihat-nasihat keagamaan kepada

KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

anak-anaknya, termajukﬁll. R}iraiﬁ Sﬁhai){M. Quraish Shihab mengakui

bahwa nasihat-nasihat tersebut meninggalkan kesan yang mendalam dan
masih teringat jelas hingga kini dan di kemudian hari diketahui oleh M.

Quraish Shihab bahwa nasihat-nasihat itu bersumber dari ayat-ayat Al-

49 Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran Al-Qur*“an M. Quraish Shihab,” TSAQAFAH 6,
no. 2 (30 November 2010): 249.

50°M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia,
2009), 668.

> Moh Cholil, “Relevansi Pemikiran Tafsir Jihad M. Quraish Shihab dalam Tafsir
AlMisbah,” Marji': Jurnal llmu Kelslaman 1, no.2 (9 Maret 2015):540.
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Qur’an, ajaran Nabi SAW, para sahabat, dan pakar-pakar Al-Qur’an.>

Nasihat-nasihat tersebut di antaranya :

“Aku palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-Ku kepada mereka yang
bersikap angkuh di permukaan bumi. “ (Qs. Al-A’raf. 7:146).
“Al-Qur’an adalah jamuan Tuhan, rugilah yang tidak menghadiri
jamuan-Nya, dan lebih rugi lagi yang hadir tetapi tidak menyantapnya.”
(Al-Hadits).

“ Biarkanlah Al-Qur’an berbicara (Istantiq Al-Qur’an).” (Ali bin Abi
Thalib).

“Bacalah  Al-Qur’an seakan-akan ia diturubkan kepadamu.”
(Muhammad Igbal).

“Rasakanlah keagungan Al-Qur’an; sebelum engkau menyentuhnya
dengan nalarmu.” (Syaikh Muhammad Abduh).

“Untuk mengantarkanmu mengetahuisrahasia ayat-ayat Al-Qur’an,
tidaklah cukup engkau membacanya empat kali sehari.” (Al-Maududi).

Itulah.diantara beberapa nasihat yang masih terngiang di telinga M.

Quraish SWWR@WWSMQE@MmeT@Pturkm bahwa dari
situlafrhyllel tdrdefhd) beAiH(Kécimadhye)kepatib bu] &)-Quran. Pada

saat M. Quraih Shithb tEJaj&tAdi Oniversitas Al-Azhar Mesir, ia bersedia
mengulang setahun untuk mendapatkan kesempatan melanjutkan studinya
di jurusan tafsir, meskipun jurusan-jurusan lainnya pada fakultas lain sudah

memberikan pintu lebar-lebar untuknya.>?

52 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 19.

53 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur “an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 19-20.
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2. Pendidikan, Aktivitas Intelektual, Politik, dan Sosial

a. Hamka

Pada tahun 1915, ketika Hamka berusia tujuh tahun, ia mulai
bersekolah. Ayahnya mendaftarkan Hamka di sekolah desa agar ia
memperoleh pengetahuan umum. Hamka merasa sangat gembira bisa
bersekolah dan berinteraksi dengan teman-teman yang terpelajar. Sejak
bersekolah di sekolah desa, Hamka merasakan hari-harinya menjadi lebih
bermakna. Biasanya, ia berangkat lebih awal untuk bermain dengan teman-
teman sebelum pelajaran dimulai; dan setelah sekolah berakhir, ia sering

membuat janji untuk bermain kembali hingga menjelang senja.>*

Pada malam hari,"Hamka dan teman-temannya berkumpul di surau
untuk mempelajari-ilmuragama dari Haji"Rasul serta para ulama lain di

sana. Seperti“halnya saat masih di Maninjau, Haji, Rasul mengajarkan

materi agaabghipaiRENTacaaN IAHQuR et NafrKitbrkitab berbahasa arab.
SetelzKlA%rH@}Ja A(S‘ZHMA&OSJ DLBJ Qminta Hamka

untuk mengulang peILjarEn )}Mg I-ﬁml@ pel%leh dari sekolah desa. Hamka
mengungkapkan bahwa rutinitasnya yang padat membuatnya merasa
jenuh, karena ia tidak memiliki waktu untuk bermain dengan teman-
temannya, Namun, Hamka bukanlah anak yang sepenuhnya patuh terhadap

nasihat orangtua, ketika Haji Rasul tidak mengawasinya, ia sering

5% Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 29-30.
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memanfaatkan kesempatan tersebut untuk bermain bersama teman-

temannya. >

Haji Rasul sering menasihati Hamka agar memanfaatkan seluruh
waktunya untuk belajar, bukan bermain. Hamka menyampaikan bahwa ia
selalu mendengarkan nasihat ayahnya dengan penuh hormat, meskipun hal
itu dilakukan terutama untuk menyenangkan hati sang ayah. Sesungguhnya
saat dinasihati, pikiran Hamka lebih banyak terfokus pada keinginan untuk
bermain. Baginya, nasihat ayahnya terasa sebagai batasan yang
menghalangi kebebasan bermain seperti anak-anak lain di Minangkabau.
Setelah ayahnya selesai: memberi nasihat, Hamka seringkali menyelinap

keluar rumah untuk bermain bersama teman-temannya. >

Pada suatu-ketika;-Hamka tertangkap-basah oleh ayahnya karena
sering menyelinap keluar rumah untuk bermain. Haji Rasul sangat marah

terhada I%r[;]klzy 5%5 SltIuF,r‘rAﬁe?ralsg ]ﬁéAr‘ l\aAdli\r!iEyCa;]ge ;g[ai orangtua telah

o hIkAI HA]hI ACHM,&Dﬁ IDdD (% )

irendahkan. Kemarj aEHT{iARaéJ %ln isertai dengan Kata-kata yang
tajam, yang sangat menyakitkan perasaan Hamka. Meski terluka oleh
perkataan ayahnya, Hamka tidak berani membantah atau melawan, ia

hanya tetap diam menerima kemarahan tersebut. Hamka sadar jika ia

melawan saat itu, boleh jadi persoalan akan semakin runyam.>’

55 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 30.
% Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 32.
57 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 32.
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Beberapa hari setelah amarahnya mereda, Hamka didaftarkan oleh
ayahnya ke sekolah agama di Padang Panjang, yakni Diniyah School. Haji
Rasul berharap agar dengan ini Hamka sepenuhnya memanfaatkan
waktunya untuk belajar dan mendalami ilmu agama. Setiap hari, Hamka
harus belajar di dua sekolah, pada pagi hingga siang ia mengikuti pelajaran
umum di sekolah desa, dan siang hingga sore ia belajar agama di Diniyah
School. Dalam batinnya, Hamka merasakan konflik, ia mengungkapkan
bahwa dimasukkan ke dua sekolah sekaligus terasa seperti bentuk siksaan
dari ayahnya. Namun, keluhannya tidak dihiraukan oleh Haji Rasul, yang
beralasan bahwa langkah tersebut diambil demi masa depan Hamka, agar

kelak ia menjadi pribadi yang berguna dan memahami ilmu agama.’®

Pendidikan formal™ Hamka.di “sekolah desa hanya berlangsung
selama dua tahun, karena ayahnya lebih mengutamakan pendidikan agama
agar HamKa MMM&M ]L&MM[&EQ&%W sebagai ulama’.
Oleh MLUHAIJdAQMr&DaQL&mpM dimana
ayahnya mengajar. Dll madrasah tersebut, hanya pelajaran ‘Arud atau ilmu
timbangan syair arab, yang menarik minat Hamka. Minat inilah yang

kemudian membentuk kecenderungannya terhadap dunia sastra.>

Secara efektif, pendidikan formal yang ditempuh Hamka hanya
empat tahun, yaitu di sekolah Desa, Diniyah School, dan Madrasah

Tawalib. Selebihnya Hamka belajar secara otodidak dan pengalaman-

58 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 32.
% Yolan Nur Rohmah, “Penafsiran Kata Mawaddah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan
Allbriz” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), 19.
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pengalaman hidup yang ia peroleh. Pada tahun 1924 atau tepat usianya 16
tahun Hamka merantau ke tanah jawa. Ketertarikan Hamka untuk merantau
ke jawa dikarenakan perkembangan ilmu pengetahuan dan pergerakan di
jawa jauh lebih maju dibandingkan dengan tanah kelahirannya. Pada
awalnya yang terlintas dalam pikiran Hamka saat di tanah Jawa adalah
kakak iparnya yaitu A.R. Sutan Mansyur sehingga saat tiba di jawa ia
langsung menemui kakak iparnya tersebut, tepatnya di pekalongan. Akan
tetapi, Hamka mendapat saran dari ayahnya supaya jangan langsung
menemui A.R. Sutan Mansyur. Kemudian ayahnya meminta Hamka untuk
pergi ke Yogyakarta dan meneui pamannya yang bernama Ja’far Amrullah.
Pamannya itu lah yang kemudian menghantarkan dan mengenalkan Hamka

langsung kepada beberapa tokoh muslim.yangimasyhur pada saat itu.®

Tokoh-tokoh muslim yang dikenalkan oleh. pamannya kepada
Hamka didntaranya bdalah pertbima ANBdyUs Hadiklisuma. Bersama Ki
pagud Hedsking M b NAAibAg i P AL . kedua,
H.O.S. CokroaminotJ, ya?r“lg merupakan pin%inan serikat Islam pada waktu
itu. Kepadanya Hamka belajar tentang Islam dan sosialisme. Ketiga R.M.
Surjopranoto. Kepadanya Hamka belajar sosiologi. Selain itu, Hamka juga

mempelajaridslamkepada tokoh-tokeh-Muhammadiyah.$!

0 Yolan Nur Rohmah, “Penafsiran Kata Mawaddah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-
Tbriz”, 20.

! Yolan Nur Rohmah, “Penafsiran Kata Mawaddah dalam Kitab Tafsir Al-Azhar dan Al-
Ibriz”, 20-21.
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Tepat enam bulan sejak Hamka di Yogyakarta, Hamka terdaftar
sebagai salah satu anggota rombongan dari perwakilan serikat Islam dan
Muhammadiyah yang ditugaskan berangkat ke bandung untuk belajar
Islam dan dunia kepenulisan. Kedatangan Hamka di Bandung langsung
disambut oleh M. Natsir.®?> Kemudian M. Natsir juga memperkenalkan
Ahmad Hasan® kepada Hamka. Di sinilah Hamka menimba ilmu dan

mengembangkan bakat menulisnya kepada M. Natsir dan Ahmad Hasan.®*

Hamka tidak lama tinggal di Bandung. Pada pertengahan tahun
1925, ia pergi ke pekalongan untuk menemui kakak iparnya, A.R. Sutan
Mansyur, dengan tujuan memperdalam ilmu. Antusiasme Hamka untuk
belajar darinya sangat besar, mengingat A.R. Sutan Mansyur adalah Murid
Muhammadiyah yang mendapatkan,bimbingan langsung dari KH. Ahmad

Dahlan, Pendiri organisasi Muhammadiyah.®®

e }diw EEII%SH.ITW‘%SUISLAM gan‘é.GE . utan ansyur
Kial HAJT ACHMAD Sippig™

Meminta Hamka un kéenmll é I%anlﬂau dengan tUJuan membantu
ayahnya mengelola cabang Muhammadiyah yang baru didirikan. A.R.
Sutan Mansyur juga berpesan agar Hamka memperkuat pergerakan

Muhammadiyah di Maninjau melalui media tulisan. Setibanya di

62 M. Natsir merupakan putra keluarga sederhana, dilahirkan di daerah Minangkabau.

Ayahnya adalah Idris Sutan Saripado, seorang juru tulis pada sebuah kantor pemerintahan di Alahan
Panjang. M. Natsir lahir pada tanggal 17 Juli 1908 dari seorang ibu bernama Khadijah di Kampung
Jembatan Berukir, Kenagarian Alahan Panjang, Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok, Sumatera Barat.
Waluyo, Dari “Pemberontak” Menjadi Pahlawan Nasional: M. Natsir dan Perjuangan Politik di
Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2009), 14.

6 Ahmad Hasan merupakan seorang keturunan Melayu dan India, namun ia lahir di

Singapura pada 1887. Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 235.

%4 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 235.
65 Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 236.
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Maninjau, Hamka aktif memberikan ceramah agama dan mulai
menerbitkan buletin untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran KH. Ahmad
Dahlan di Minangkabau. Buletin tersebut diberi nama “Tabligh

Muhammadiyah.” ¢

Menurut Irfan Hamka, salah satu putra Hamka, Hamka adalah sosok
yang langka. la memiliki semangat belajar yang luar biasa. Rasa haus
Hamka terhadap ilmu Islam dan keinginannya untuk menguasai bahasa
arab mendorongnya berangkat ke tanah suci untuk menunaikan ibadah haji
pada usia 19 tahun, dengan usahanya sendiri serta dukungan dari neneknya.
Pada masa itu, seseorang dihormati jika memiliki pengetahuan agama yang
mendalam, telahymenunaikan ibadah haji, dan memiliki status sebagai wali

nagari.®’

Hamka dikenal sebagai sosok otodidak yang menguasai berbagai

UNIVEl&(SfIIT SISLAM%EGE [

disiplizill‘r}wxuI telirlnXH Xlé,ﬁsrt\rz[s\e a Ssﬁfﬁﬁlff politik, baik

dalam kajian Islam Jm%puRAbali_g)t. Eerrﬁhirannya dalam bahasa arab

memungkinkan untuk mempelajari karya-karya ulama dan pujangga besar
timur tengah, seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas al-Aqgad,
Mustthafa al-Manfaluti dan Hussain Haikal. Dengan kemampuan yang
sama, ia juga meneliti karya’pemikir prancis, inggris dan jerman seperti
Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Arnold Toynbe, Jean Paul

Sartre, Karl Marx, dan Pierre Loti. Hamka sangat gemar membaca dan

% Haidar Musyafa, Hamka: Sebuah Novel Biografi, 242.
7 Irfan Hamka, Ayah (Jakarta: Republika, 2013), 172.
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sering berdiskusi dengan tokoh nasional seperti H.O.S. Cokroaminoto,
R.M. Surjopranoto, Haji Fakhruddin, A.R. Sutan Mansyur, dan Ki Bagus
Hadikusuma, sambil mengembangkan kemampuannya sebagai ahli pidato

yang handal. 8

Pada tahun 1927, Hamka mulai bekerja sebagai guru agama di
perkebunan Tebing Tinggi, Medan, dan pada tahun 1929 ia mengajar di
Padang Panjang. Hamka kemudian menjadi dosen di Perguruan Tinggi
Islam Jakarta dan Universitas Muhammadiyah Padang Panjang pada
periode 1957-1958. Selanjutnya, ia diangkat sebagai Rektor Perguruan
Tinggi Islam Jakarta dan Profesor di Universitas Prof. Dr. Moestopo
(Beragama). la akhirnya mengundurkan diri_dari jabatan tersebut ketika
presiden soekarno memintanya untuk/memilin antara menjadi pegawai

negeri atau aktif di bidang politik dalam Majelis Syura Muslimin Indonesia

(MASYUMIN!VERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Hamka mulai fktEdaka/T] géralﬁ] Ild{uhammadlyah yang ia ikuti di

Yogyakarta sejak pendiriannya di tahun 1952. Masih di tahun yang sama
ia mulai terjun dalam kegiatan politik dan menjadi anggota partai politik
Serikat Islam. Sejak tahun 1928, Hamka menjadi ketua cabang
Muhammadiyah di Padang Panjang. Pada tahun 1929, Hamka mendirikan
Pusat Latihan Pendakwah Muhammadiyah, dan pada tahun 1931 Hamka

menjadi konsul Muhammadiyah di Makassar. Kemudian pada tahun 1946,

68 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 227.
% Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 158.
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Hamka terpilih menjadi ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah di
Sumatera Barat. Hamka dipilih menjadi penasihat Pimpinan pusat
Muhammadiyah pada Tahun 1953. Pada 26 juli 1977, Hamka dilantik
sebagai ketua umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) tetapi beliau
mengundurkan diri pada tahun 1981 karena nasihatnya tidak dipedulikan

oleh pemerintah Orba.”

Adapun keterlibatan Hamka dalam politik dimulai pada tahun 1952
ketika ia bergabung dengan partai politik Serikat Islam. Pada tahun 1945,
Hamka berperan dalam menentang kembalinya penjajah belanda ke
Indonesia melalui pidato-pidato = yang membangkitkan semangat
perjuangan dan ikut serta dalam gerilya di hutan=hitan Medan. Pada tahun
1947, ia di angkat sebagai ketua Barisan Pertahanan Nasional Indonesia.
Hamka juga’ menjadi anggota konstituante Masyumi. dan tampil sebagai
orator utama™iBElam [pémilu\£955> NAruh 'Wdd4 taidn 1960, pemerintah
indonkohhabah@ekdiviis (e S b s 066, Hamka
dipenjara oleh presicJen l?oell\a/rlno]%arel:ﬁ‘a glianggap pro-malaysia. Selama
dipenjara, Hamka menyelesaikan karya monumental, Tafsir Al-Azhar.
Setelah dibebaskan, ia diangkat sebagai anggota Badan Musyawarah
Kebijakam Nasienal indonesiajianggota:Majelis perjalanan:Hajidindonesia,

dan anggota Lembaga Kebudayaan Nasional Indonesia.”

0 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 159.
7' Kurniawan dan Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, 228.
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Selain aktif dalam bidang keagamaan dan politik, Hamka juga
dikenal sebagai wartawan, penulis, editor, dan aktivis penerbitan. Sejak
tahun 1920-an, ia menjadi wartawan di sejumlah surat kabar, seperti Pelita
Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam, dan Seruan Muhammadiyah. Pada
tahun 1928, Hamka menjabat sebagai editor di Majalah Kemajuan
Masyarakat. Pada tahun 1932, ia menjadi editor sekaligus penerbit Majalah
Al-Mahdi di Makassar. Hamka juga pernah mengelola beberapa majalah
lainnya, termasuk Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat, dan Gema
Islam.” Dari keaktifan HamKa di dunia literasi itulah kemudian melahirkan

banyak karya-karya indahdari tangan emasnya.

Dapat dipahami dari uraian diatas, Terlihatjelas besarnya kontribusi
dan jasa Hamka bagi agama,masyarakat dan negara. Mengingat luasnya
bidang yang digeluti dan kualitas pengabdiannya, \tidaklah berlebihan
apabila HanKa Viheheninla/\sejuilai bénghbrGainl Pada tahun 1958,
Univ%léll-kléru I&QW%a&!Q&!Qpadanya gelar
kehormatan Doktor }Ilonlgrisl\éauslg). Irgmul}lan, pada tahun 1974, ia juga

menerima gelar yang sama dari Universitas Kebangsaan Malaysia.”

Hamka meninggal dunia pada 24 juli 1981, yaitu di usia 73 tahun di
RS. Pusat Pertamina Jakarta, dan dimakamkan di TPU Tanah Kusir, Jakarta
Selatan.”* Semasa hidupnya Hamka menikah dengan Siti Raham binti

Endah Sutan pada 5 April 1929. Dari pernikhannya tersebut, Hamka

2 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 160.
3 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 160.
4 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Buku Satu, 160.
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dikaruniai 12 orang anak. Hamka sempat menikah lagi setelah Siti Raham
meninggal dunia dengan Hajjah Siti Chadijah. Kemudian Hajjah Chadijah

meninggal dunia setelah beberapa tahun Hamka Menninggal dunia.”

b. M. Quraish Shihab

Sejak kecil, M. Quraish Shihab telah menerima pendidikan agama
dari orang tuanya. Dengan bekal pengetahuan, pemahaman, dan
pengalaman agama yang ditanamkan oleh orangtua nya, M. Quraish Shihab
mulai menempuh perjalanan, dalam mencari ilmu. la menyelesaikan
pendidikan dasar di makassar, lalu' melanjutkan pendidikan menengah di
Malang Jawa Timur sambil belajar di Pesantren Dar al-Hadits al-
Fighiyyah. Namun, sebelum sempat menyelesaikan studi di pesantren
tersebut, pada tahun 1958, di usia 14<tahun, ia berangkat ke kairo untuk

melanjutkan pendidikan di universitas Al-Azhar, dimana ia diterima di

kelas léJNIYERSgéA‘S ISL‘?‘M FEGERI ah Pertama
KIXFHASTRCHMED STHDIE® |
SMP). JEMBER

Pada tahun 1967, M. Quraish Shihab meraih gelar Lc (S-1) dari
fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits di Universitas Al-Azhar,
kairo. la kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjenag S-2 di fakultas dan
Universitas yang sama, dan pada tahun 1969 memperoleh gelar MA dengan

Spesialisasi Tafsir Al-Qur’an. Melalui tesis yang berjudul “Al-/’jaz al-

5 Irfan Hamka, Ayah, 289.
76 Afrizal Nur, “M. Quraish Shihab Dan Rasionalisasi Tafsir,” Jurnal Ushuluddin 18, no.
1 (1 Juni 2012): 22,



o1

Tasyri’i al-Qur’an al-Karim.” Sekembalinya ke Ujung Pandang, M.
Quraish Shihab dipercaya untuk menjabat sebagai Wakil Rektor bidang

Akademis dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin, Ujung Pandang.””

Selain itu, M. Quraish Shihab juga diamanahkan berbagai jabatan
lain, baik di lingkungan kampus, seperti koordinator perguruan tinggi
swasta untuk wilayah VII Indonesia bagian Timur, maupun di luar kampus,
seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang
pembinaan mental. Selama di Ujung Pandang, M. Quraish Shihab juga
melakukan penelitian, diantaranya mengenai ‘“Penerapan Kerukunan
Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan “Masalah Wakaf di

Sulawesi Selatan®’(1978).”

Pada tahun=1980;»M. Quraish-=Shihab=kembali ke kairo dan

melanjutkan studi S-3 di almamaternya yang lama, Universitas Al-Azhar.

Pada tahurEJ 1[31812V E]Rst}rg‘s&ﬁssgiﬁz}ﬁAbMag]ﬁm%%ﬁl elar Doktor dalam
KIAT HAJI ACHMAD SIDDI

ilmu-ilmu AI-Qur’al] dﬁgaﬂ/ldisgta% bﬁudul “Nazm al-Durar li al-

biga’i: Tahqiq wa dirasah” dengan yudisium Summa Cum Laude disertasi
penghargaan tingkat | (mumtaz ma’a martabat al-syaraf al- ‘ula). Setelah

kembali ke Indonesia, ia menjadi sosok sarjana muslim kontemporer

77 Atik Wartini, “Tafsir Feminis M.Quraish Shihab : Telaah Ayat-Ayat Gender Dalam

Tafsir Al-Mishbah,” PALASTREN Jurnal Studi Gender 6, no. 2 (31 Maret 2016): 477.

56.

8 Ahmad Rajafi, Nalar Figh M. Quraish Shihab (Yogyakarta: Istana Publishing, 2014),
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Indonesia yang menjalani karir akademik dan sosial kemasyarakatan dan

pemerintahan yang cukup gemilang.”

Sejak tahun 1984, M. Quraish Shihab ditugaskan mengajar di
fakultas Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. la
pernah dipercaya untuk menjabat sebagai pembantu Rektor dan kemudian
Rektor IAN Syarif Hidayatullah Jakarta (1992-1998). Sebagai seorang
cendikiawan, M. Quraish Shihab secara berkala diundang menjadi dosen
tamu di Universitas Islam Umm Durman, Sudan, dan pernah pula menjadi
guru besar tamu di Universitas Qawariyyin, Maroko. Selain itu, ia sering
mempresentasikan makalah-makalah ilmiah pada konferensi di berbagai
negara, termasuky,Roma, Aljazair, India, Baghdad, Kuwait, Yerusalem,

Rabat, fez, dan Khartoum.3°

Selain itu, M. Quraish Shihab juga dipercaya untuk memegang

GRS AR %é%ﬁ&%‘%?a Maielis Ulama

" RIAT HAJT ACHMAD SIDDIQ'
Indonesia (MUI) pusj'it (E(?Jalf\}l%ﬁ, aEggrﬁi Lajnah Pentashih Al-Qur’an

Departemen Agama (sejak 1989), anggota Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (sejak 1989), dan ketua Lembaga Pengembangan. M.
Quraish Shihab juga aktif dalam organisasi profesional, termasuk sebagai

pengurus perhimpunan ilmu-iimu syariah, pengurus Konsorsium ilmu-ilmu

7 Ahmad Rajafi, Nalar Figh M. Quraish Shihab, 56-57.
80 Ahmad Rajafi, Nalar Figh M. Quraish Shihab, 57.
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agama di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, serta asisten ketua

umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI).%!

3. Karya-karya Hamka dan M. Quraish Shihab

a. Hamka

Hamka adalah seorang ulama dan intelektual Muslim terkemuka
yang juga dikenal karena kefasihannya dalam berbicara dan
produktivitasnya dalam menulis. Lewat kemampuannya yang luar biasa,
Hamka telah menghasilkan berbagai karya di beragam bidang. Salah satu
karyanya yang paling monimental dan terkenal di kalangan masyarakat
adalah Tafsir Al-Azhar. Selain itu, Hamka juga menulis banyak karya lain,

antara lain sebagai berikut:*>

1) Khatib al-Ummah, 3 JilidyPadang Panjang, 1925.

2) Si Sabartah (roman dalam bahasa Minangkabau), Padang Panjang,

1926. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

» JSIAL HAIL ACHMAD SIDDIQ
EMB E R

4) Kepentingan Melakukan Tabligh, Padang Panjang, 1929.

5) Ringkasan Tarikh Umat Islam, Medan: Pustaka Nasional, 1929.

6) Pembela Islam (Tarikh Sayyidina Abu Bakar ash-Shiddiq), Medan:
Pustaka Nasiomnal, 1929.

7) Majalah Tentera, 4 nomor, Makasar, 1932.

81 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur “an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 421.

82 Abdur Rauf, “Telaah Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur'an tentang Pembunuhan Menurut
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar” (Skripsi, UAD Yogyakarta, 2016), 27-32.
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8) Majalah al-Mahdi, 9 nomor, Makasar, 1932.

9) Laila Majnun, Jakarta: Balai Pustaka, 1932.

10) Salahnya Sendiri, Medan: Cerdas, 1939.

11) Bohong di Dunia, cet. 1, Medan: Cerdas, 1939.

12) Agama dan Perempuan, Medan: Cerdas, 1939.

13) Merantau ke Deli, cet. 7, Jakarta: Bulan Bintang, 1977 (ditulis pada
tahun 1939).

14) Keadilan lIlahi, Medan: Cerdas,1940.

15) Pedoman Mubaligh Islam, cet. 1, Medan: Bukhandel Islamiah, 1941.

16) Majalah Semangat Islam, 1943.

17) Majalah Menara, Padang Panjang, 1946.

18) Hikmat Isra’ Mi’raj;:1946 (tempat dan-penerbit tidak diketahui).

19) Negara Islam, 1946 (tempat.dan penerbit tidak diketahui).

20) Islam Wtﬁ@,f% (I@Em%nﬁtﬁﬁﬂ{ﬁ?ak diketahui).

21) R Fikifon, 940 batuAY R K FE KB

22) Dibandingkan O%b&E I\MyaBkaElEﬂB (tempat dan penerbit tidak
diketahui).

23) Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman, Padang Panjang: Anwar Rasyid,
1946.

24) Revolusi Agama, Padang Panjang: Anwar Rasyid, 1946.

25) Sesudah Naskah Renville, 1947 (tempat dan penerbit tidak diketahui).

26) Tinjauan Islam Ir. Soekarno, Tebing Tinggi, 1949.

27) Angkatan Baru, Medan: Cerdas, 1949.
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28) Pribadi, 1950 (tempat dan penerbit tidak diketahui).

29) Falsafah Hidup, cet. 3, Jakarta: Pustaka Panki Masyarakat, 1950.

30) Falsafah Ideologi Islam, Jakarta: Pustaka Wijaya, 1950.

31) Cahaya Baru, Jakarta: Pustaka Nasional, 1950.

32) Menunggu Beduk Berbunyi, Jakarta: Firma Pustaka Antara, 1950.

33) Terusir, Jakarta: Firma Pustaka Antara, 1950.

34) Sejarah Islam di Sumatera, Medan: Pustaka Nasional, 1950.

35) Mengembara di Lembah Nil, Jakarta: NV. Gapura, 1951.

36) Urat Tunggang Pancasila; Jakarta, 1951.

37) Pelajaran Agama Islam, Jakartai Bulan Bintang, 1952.

38) KH. A. Dahlan, Jakarta: Sinar Pujangga, 1952.

39) Di Tepi Sungai Dajlah, Jakarta: Tintamas; 1953.
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Kelslaman (Mizan Pustaka).

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHATACHMAD SIBBig ™
IAIN Alauddin, ]]98@: MBE R

Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987).

Mahkota Tuntunan llahi: Tafsir Surat Al-Fatihah (Jakarta: Untagma,
1988).

Tafsir Al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992).

Studi Kritis Al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994).
Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1995).



60

10) Mukjizat Al-Qur*an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah
dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996).

11) Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu®i atas Berbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996).

12) Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 1997).

13) Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997).

14) Hidangan llahi: Ayat-Ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997).

15) Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998).

16) Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1998).

17) Menyingap Tabir llahi: Tafsir Asma Al-Husna (Bandung: Lentera Hati,
1998).

18) Fatwa-Fatwa Quraish Shihab,(Bandung: Mizan,;1999).

19) Tafsir U,Nﬁpﬁﬁsﬁl‘z{%arml ArmiNE@Eﬁfrat-Surat Pendek
Behsykai-Lfylh @AWY (Babddnb) Plidaka Hidayah,
1999). JEMBER

20) Tafsir Ayat-Ayat Pendek (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999).

21) Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 2000).

22) Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-Ayat Tahlil
(Jakarta: Lentera Hati, 2001).

23) Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: Mizan, 2002).

24) Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, yang

terdiri dari 15 jilid (Jakarta: Lentera Hati, 2003).



61

25) Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT (2003).

26) Panduan Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 2003).

27) Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur (1975).

28) Masalah Wakaf di Sulawesi Selatan (1978).

29) Satu Islam, Sebuah Dilema (1987).

30) Pandangan Islam tentang Perkawinan Usia Muda (1990).

31) Untaian Permata Buat Anakku (1998).

32) Pengantin Al-Qur’an (1999).

33) Kedudukan Wanita dalam Islam (Departemen Agama).

34) Jilbab Pakaian Wanita ' Muslimah: dalam Pandangan Ulama dan
Cendekiawan Kontemporer (2004).

35) Dia di Mana-mana: Fangan Tuhan'di.Balik'Setiap Fenomena (2004).

36) Perempuan: dari Cinta sampai'Seks dari Nikah Mut’ah sampai Nikah

Sumal QLT RSP BRI 9B

37) RGBT AOE o SV i BEDADNEr (2006)

38) Menabur Pesan IllihiEAIMr”B ddn Difamika Kehidupan Masyarakat
(2006).

39) Wawasan Al-Qur*an tentang Dzikir dan Do’a (2006).

40) Asma“ al-Husna: Dalam Perspektif Al-Qur’an (4 Buku).

41) Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?: Kajian atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran (2007).

42) Al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Juz

‘Amma (2008).



62

43) 40 Hadis Qudsi Pilihan.

44) Berbisnis dengan Allah: Tips Jitu Jadi Pebisnis Dunia Akhirat.

45) M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Kelslaman yang Patut Anda
Ketahui (2008).

46) Do’a Harian Bersama M. Quraish Shihab (2009).

47) M. Quraish Shihab Menjawab 101 Soal Perempuan yang Patut Anda
Ketahui (2010).

48) Al-Qur’an dan Maknanya: Terjemahan Makna Disusun Oleh M.
Quraish Shihab (2010).

49) Membumikan Al-Qur’an Jilid 2:° Memfungsikan Wahyu dalam
Kehidupan (2011).

50) Membaca SirahrNabi.Muhammad SAW;dalam Sorotan Al-Qur’an dan
Hadis Shahih (2011).

51) Do’ oL AR IR TS ANT R SWD 20t)

52) THER /A Loy e T Ao PR Ji(Surah-sureh Al
Qur‘an (terdiri ddri £bulj (2012)= R

53) Mistik, Seks, dan Ibadah (Jakarta: Republika, 2006).

54) Kematian adalah Nikmat (Tangerang: Lentera Hati, 2013).

55) Al-Qur’an dan Maknanya: Dilengkapi Asbabun Nuzul, Makna dan
Tujuan Surah, Pedoman Tajwid (Tangerang: Lentera Hati, 2010).

56) Kehidupan Setelah Kematian: Surga yang Dijanjikan Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2008).

57) Sejarah dan Ulumul Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000).



63

58) Atas Nama Agama: Wacana Agama dalam Dialog Bebas Konflik
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1998).

59) Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati,
2013).

60) M. Quraish Shihab Menjawab Pertanyaan Anak tentang Islam
(Tangerang: Lentera Hati, 2014).

61) Logika Agama (Tangerang: Lentera Hati, 2017).%

B. TAFSIR AL-AZHAR DAN TAFSIR AL-MISBAH
1. Latar Belakang Penulisan

a. Tafsir Al-Azhar
Salah satuskarya;menumental Hamka.adalah,Tafsir Al-Azhar. Nama

Tafsir Al-Azhar dipilih bukan hanya sebagai nama semata, melainkan

memiliki MNL%E‘BQA% @é§l£ér“tﬁMw§ Ea@gﬁ&l Pada tahun 1956,
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

Hamka membangun ebuah rumah di Kebaﬁoran Baru untuk keluarganya.
Di depan rumah tersebut terdapat Iapangan luas yang menginspirasi Hamka
untuk mendirikan sebuah masjid. Menurutnya, kehadiran masjid di dekat
rumahnya akan menciptakan lingkungan yang Islami bagi anak-anak,
dimana“mereka dapat terbiasa mendengar suaraazan'dan’melaksanakan
shalat pada waktunya. Oleh karena itu, selama proses pembangunan

masjid, Hamka senantiasa berdoa agar pembangunannya segera selesai.

8 “M.Quraish Shihab,” diakses 09 November 2024, https://opac.uin-suka.ac.id/?
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Pada awal Januari 1958, ketika masjid yang dibangun Hamka belum
selesai, ia melakukan perjalanan ke beberapa negara Islam atas undangan
resmi, termasuk ke pakistan, mesir dan arab saudi. Saat berada di mesir,
keberadaan Hamka diketahui oleh Duta Besar Mesir untuk Indonesia,
Sayyid Ali Fahmi al Amrousi, yang saat itu juga berada di Mesir. Ali Fahmi
al-Amrousi sangat memahami posisi penting Hamka di kalangan umat
Islam Indonesia. Selain itu, ia mengetahui bahwa Hamka adalah salah satu
pemimpin Muhammadiyah, sebuah gerakan Islam di Indonesia yang
memiliki keselarasan pemikiran dengan gerakan pembaruan yang di
pelopori oleh Syaikh Muhammad Abduh. Atas dasar itu, Ali Fahmi al-
Amrousi memperkenalkan Hamka Kkepada masyarakat mesir, baik di
lingkungan Al-Azhar-maupun organisasizyang memiliki kesamaan visi

dengan Muhammadiyah, yaitu*‘Asy-Syubbanul Muslimin.”%*

Set&l&NdeﬂBrﬁlM dMyNH(@ MEsir, Hamka diundang
secarKJsAini MJJaAQYHMMtaSJtQ RLQU kan ceramah
di gedung “Asy-Jqubarll}l/l1 ﬁusl'l:‘mirg. Adapun ceramah yang
disampaikan Hamka adalah tentang pengaruh paham Muhammad Abduh
di Indonesia dan malaya. Banyak ulama dan sarjana menghadiri dan
mendengarkan,-ceramahi tersebut.cnHamka rmenyampaikan:-.ceramahnya
tersebut dalam durasi sekitar 90 menit. Ceramah yang disampaikan Hamka
sangat berkesan bagi para pendengarnya pada waktu itu. Tidak ketinggalan,

di dalam majelis itu turut juga hadir Wakil Rektor Al-Azhar pada masa itu,

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 57.
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yaitu Syaikh Mahmoud Syaltout. Beliau menyambut ceramah Hamka itu
dengan penuh penghargaan dan decak kagum, betapa orang luar Mesir
dapat mengenal ajaran Muhammad Abduh dibandingkan dengan orang

Mesir sendiri yang sangat terbatas mengenalnya.®’

Setelah beberapa hari di Mesir, Hamka melanjutkan perjalanannya
ke Arab Saudi untuk memenuhi undangan Raja Saud. Tak lama setelah itu,
Duta Besar Mesir di Indonesia menyampaikan kabar dari universitas Al-
Azhar bahwa mereka telah memutuskan untuk menganugerahkan gelar
akademik tertinggi, Doctor 'Honoris Causa, kepada Hamka. la diminta
untuk kembali ke Mesir guna menghadiri upacara penyerahan gelar
tersebut. Mendengar kabar itu, Hamka berpamitan kepada Raja Saud dan
segera kembali ke Jeddah: Setibanya di Jeddah, 1a berangkat ke Makkah

untuk bersytikur di hadapan Ka’bah, bertepatan dengan ulang tahunnya
yang ke-50] tabu [-Sefolah Addldiukan hdwhtiufadall Hamka kembali ke

JeddMe%Llrié%WerﬁlWMi ke mesir. %
JEMBER

Gelar ilmiah yang akan dianugerahkan kepada Hamka merupakan
usulan dari Kepala Departemen Kebudayaan dari Al-Azhar, yaitu Dr.
Muhammad al-Bahay kepada majelis Al-Azhar tertinggi agar salah satu
peraturan Al-Azhar yang baru disusun, yaitu mmemberi gelar-gelar ilmiah
kepada orang-orang yang pantas menerimanya, yang belum pernah

dilakukan di periode-periode sebelumnya, diberikan kepada Hamka.

85 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 58.
86 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 59.
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Dengan demikian, Hamka sebagai orang pertama yang memperoleh gelar
kehormatan tersebut. Dr. Muhammad al-Bahay menerangkan bahwa
protokol pelantikan sedang disusun dan meminta agar Hamka sabar
menunggu dalam waktu satu atau dua minggu lagi, karena ingin meminta

pengesahan pula dari presiden Jamal Abdel Nasser sendiri.®’

Namun, situasi politik pada akhir Februari 1958 menjadi sangat
sibuk. Republik Mesir baru saja bergabung dengan Republik Suriah, dan
kesibukan ini turut dirasakan hingga ke Al-Azhar. Akibatnya, beberapa
urusan lainnya tertunda, termasuk proses pelantikan gelar kehormatan bagi
Hamka, yang akhirnya disarankan/ untuk menunggu hingga akhir
Ramadhan, tepataya pada awal bulan Sya’banv1378 H. Hamka setuju
menunggu, karena jika 1a pulang ke.lndonesia, kembali ke mesir akan sulit.

Namun pada saat yang sama, Indonesia juga sedang mengalami Krisis
besar, yanty/ hemblodt BiamKaSedids Aav] ehggdn mErunda lebih lama di

KairoMLyHMnAQ&HMlAeQra&MPJeQdonesia?g
JEMBER

Sepulang dari kunjungannya ke negara-negara Islam, Hamka
mendapati bahwa masjid di depan rumahnya telah selesai dibangun.
Meskipun demikian, masjid tersebut digunakan untuk shalat atau kegiatan
lainnya karena masih menunggu peresmian resmi-yang dijadwalkan oleh
presiden soekarno. Hamka kemudian mengusulkan kepada ketua panitia

pembangunan, Syamsu Rijal, agar masjid tersebut tetap dapat digunakan

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 60.
8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz |, 60-61.
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untuk shalat meskipun belum diresmikan, karena menurutnya, inti dari
masjid adalah ketika diisi dengan ibadah shalat. Usulan ini diterima oleh
Syamsu Rijal, dan beberapa hari setelah itu, Hamka mulai melaksanakan
shalat di masjid tersebut. Semakin hari, jumlah jamaah bertambah.
Beberapa bulan setelah shalt berjamaah dimulai, Hamka juga memulai
kajian tafsir Al-Qur’an setia selesai shalat subuh, dengan durasi sekitar 45

menit.%’

Pada bulan Maret 1959, sekitar setahun setelah kembali ke tanah air
dari kunjungannya ke negara-negara Islam, kabar datang kembali bahwa
keputusan untuk menganugerahkan ‘gelar kehormatan ilmiah kepada
Hamka telah terlaksana. Tabung ijazah berwarna biru dikirimkan kepada
Hamka melalui kedutaan besar. Republik Persatuan Arab (RPA) di Jakarta

oleh duta besarnya, Sayyid Ali Fahmi. Hamka menerima ijazah tersebut
dengan pehufrHar; kareha fazah Stl.ditaddtdndani lhgsung oleh preside

rea Kb Atk s GEAAD IR vaita syain
JEMBER

Mahmoud Syaltou

Pada Desember 1960, Syaikh Mahmoud Syaltout berkunjung ke
Indonesia sebagai tamu negara. Salah satu agenda kunjungannya adalah
mengunjungi masjid agung kebayoran baru. Selama berada di sana, beliau
menyampaikan wejangan dan amanat, serta menyatakkan, “mulai hari ini,

saya selaku Syaikh (Rektor) dari Jami’ Al-Azhar memberikan nama bagi

89 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz |, 61.
% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz |, 61-62.
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masjid ini, yaitu ‘Al-Azhar’. Semoga masjid ini menjadu Al-Azhar di
Jakarta sebagaimana Al-Azhar di Kairo”. Sejak saat itu, nama masjid

tersebut resmi dikenal sebagai masjid agung Al-Azhar.”!

Pelajaran tafsir yang disampaikan oleh Hamka, yang biasa
dilaksanakan sesuai shalat subuh di Masjid Agung Al-Azhar, telah dikenal
luas oleh masyarakat. Penyebaran popularitas ini meningkat sejak
penerbitan majalah Gema Islam pada Januari 1962, dimana seluruh
aktivitas di masjid tersebut didokumentasikan dan diterbitkan oleh
perpustakaan Islam Al-Azhar, yang telah berdiri sejak pertengahan tahun
1960. Atas saran dari Haji Yusuf Ahmad, pimpinan tata usaha majalah,
setiap pelajaran tafsir yang di sampaikan setelah.shalat subuh dimuat dalam
majalah Gema Islam. Hamka kemudian menamakan tafsir tersebut “Tafsir

Al-Azhar”, sebagai penghormatan terhadap Masjid Al-Azhar nama yang
diberikan langstnt. [afan ISyaikhSNahimodsl sfaltddd sekaligus sebagai

ungk&ALnﬁAlJ lt&gmﬁgémmmzhar kepada
JEMBER

dirinya.”?

Pada awalnya, Tafsir Al-Azhar merupakan tafsir yang diuraikan oleh
Hamka pada setiap setelah shalat subuh di Masjid Agung Al-Azhar, yang
telah"dimulai sejak alhir tahun 1958, namun sampai dengan Januari 1964
belum juga dapat diselesaikan. Tafsir ini mulai ditulis secara berturut-turut

dalam majalah Gema Islam sejak Januari 1962 sampai Januari 1964, akan

91 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz |, 63—64.
92 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz |, 64—65.
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tetapi yang baru dimuat hanya satu setengah juz saja, yaitu dari juz 18
sampai dengan juz 19. Penyelesaian tafsir ini tidak berjalan dengan lancar
sebab berlaku takdir Allah yang tiddak dapat dihindari Hamka. Pada 12
Ramadhan 1383 H atau bertepatan dengan 27 Januari 1964, Hamka
mengadakan pengajian mingguan di Masjid Agung Al-Azhar, yang dihadiri
kurang lebih 100 orang jamaah. Setelah selesai memberikan pengajian
tersebut, Hamka pulang ke rumahnya untuk beristirahat sembari menunggu
tibanya waktu dzuhur. Tidak lama beristirahat, kemudian datang empat
orang polisi berpakaian preman ke rumah Hamka dengan membawa surat
perintah untuk menangkap Hamka dengan tuduhan melakukan tindakan
subversif terhadap pemerintahan Soekarno. Kemudian hamka dibawa ke
tahanan dan dijauhkan.dari ‘keluarga ‘sertasmasyarakat. Namun tahanan

justru memberikan hikmah kepada Hamka. Hamka sangat bersyukur

karena daWEﬁW%@IFg iuﬂmiwdéﬁmpyelesaikan sebuah
aryaliichah, Yl Fafbit AhAZ A Dofgdlah GRIDEIk@hun 1962

Faktor-faktor ianlé: m%or@ngl:ﬂanl;ﬁa untuk menyusun Tafsir Al-
Azhar sebagaimana telah dinyatakannya di dalam pendahuluan Tafsir Al-
Azhar adalah: pertama, karena minat dan semangat yang tinggi dari
generasiimuda dslam khususnya dinlndenesia:dan,di daerah-daerah yang
berbahasa melayu, yang mereka tidak memiliki kemampuan mempelajari
bahasa Arab, ingin mengetahui isi kandungan Al-Qur’an. Kedua, untuk

memudahkan pemahaman dan memperluas pengetahuan umum para ahli

9 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz |, 66—68.
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dakwah atau para da’i sehingga mereka tidak canggung menyampaikan
dakwahnya. Oleh karena itu. Keberadaan Tafsir Al-Azhar ini sangat
membantu bagi mereka untuk menyampaikan dakwahnya itu. Tafsir Al-
Azhar ditulis mulai dari surat Al-Mu’minun, disebabkan kekhawatiran

beliau tidak dapat menyelesaikan penafsirannya dikarenakan tutup usia.”*

b. Tafsir Al-Misbah

Tafsir Al-Misbah ditulis oleh M. Quraish Shihab berawal dari
keresahannya terhadap umat Islam pada waktu itu. Adapun keresahannya
yang pertama adalah karena melihat antusiasme dan kekaguman
masyarakat Islam terhadap Al-Qur’an. Keresahan ini bukan berarti M.
Quraish shihab keberatan dengan kekaguman.orang terhadap Al-Qur’an.
Namun, satu hal'yang disayangkan oleh/M. Quraish Shihab adalah sebagian

orang hanya‘berhenti dalam pesona bacaan ketika Al=Qur’an dilantunkan,

seolah-olahJAHQE 43 5l tornkAn/hAdy Nkkedartthtuk dibaca.®
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Al-Qur’an tidjk ?n)KlAse]ﬁda dilﬁca meskipun wahyu pertama

memerintahkan membaca “igra’ bismi rabbika”, bahkan kata igra’ diulangi
sebanyak dua kali. Menutu M. Quraish Shihab, kata igra’ itu maknanya
tidak hanya sebatas membaca, akan tetapi ia juga mengandung makna

telitilah,” dalamilah, Karena dengan penelitian dan pendalaman’itu manusia

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 5-6.
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an, Vol.
| (Jakarta: Lentera Hati, 2002), x.
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dapat meraih kebahagiaan sebanyak mungkin.’® Sebagaimana juga Al-

Qur’an menuturkan:

“kitab (Al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah agar
mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat
mendapat pelajaran.” (QS. Sad/ 38: 29).

Oleh sebab itu, bacaan mestinya diikuti dengan kesadaran akan
keagungan Al-Qur’an, pemahaman dan penghayatan yang disertai dengan
tazakkur dan tadabbur. M. Quraih shihab menuturkan bahwa Al-Qur’an
mengecam mereka yang tidak menggunakan akal dan kalbunya untuk
berpikir dan menghayati pesan-pesan Al-Qur’an, mereka itu dinilai telah

terkunci hatinya. Sebagaimana Al-Qur’an menuturkan:

“Maka tidaklah'mereka menghayati Al-Qur’ansataukah hati mereka sudah
terkunci?” (QSsMuhammad/ 47: 24)

Hal kedua yang mendorong M« Quraish Shihab menulis Tafsir Al-

Misbah adalah perannya sebagai ulama untuk memperkenalkan Al-Qur’an

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan Wﬁihlﬁ Aﬁ?ﬁ@%ﬂﬂeWﬁﬁwﬂ dan harapan.

M. Quraish Shihab Terﬁturﬁp tl_ﬁ)hWE mf{nang telah lahir upaya-upaya
yang dilakukan para pakar, misalnya Fazlur Rahman dalam bukunya
“Majore Themes Of the Qur’an”, atau Mahmud Syaltut dalam bukunya “Ila
al-Qur’an al-Karim”. Namun, menurut M. Quraish Shihab, apa yang
mereka kemukakan masih sangat singkat, dan dalam bahasa asing,

sehingga belum memuaskan mereka yang dahaga.”’

% M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur“an, Vol. 1, x.

97 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, Vol. I, xi—xii.
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Kemudian yang ketiga adalah adanya kesalahpahaman dalam
memahami kandungan atau pesan-pesan surat dalam Al-Qur’an. M.
Quraish Shihab menuturkan bahwa banyak kaum muslimin yang biasa
mengamalkan bacaan harian surat-surat dari Al-Qur’an, seperti surat Yasin,
al-Waqi’ah, ar-Rahméan, dan lain-lain. Berat dan sulit bagi mereka
memahami apa yang dibacanya, bahkan boleh jadi ada yang salah dalam
memahami maksud ayat-ayat yang dibacanya, meskipun telah mengkaji
terjemahnya. Pemahaman yang rancu itu semakin menjadi-jadi apabila
membaca buku yang menjelaskan keutamaan surat-surat Al-Qur’an atas
dasar hadis-hadis lemah;smisalnya bahwa membaca surat al- Waqgi’ah
mengandung kehadiran rezeki. Oleh sebab itu, menjelaskan tema pokok
surat-surat Al-Qur’anratau tujuan utama.yang berkisar di sekeliling ayat-

ayat dari surat 1tu akan membantu meluruskan kesalahpahaman serta

menciptekegMERTRRSIFRS 1SLAM NEGERI
S ey e T T D Vil AR T D LA T —

menghasilkan karyaJ taE‘ir I}((!rju%ul El‘afs% al-Qur’an al-Karim, yang
diterbitkan oleh Pustaka Hidayah pada tahun 1997. Dalam karya ini,
terdapat 24 surat yang dijelaskan dengan merujuk pada Al-Qur’an dan as-
Sunnahiimelaluizmetade tahliliyiyaitu menafsirkan setiap-ayat-sesuai urutan
dalam masing-masing surat. Uraian tafsir tersebut menitikberatkan pada

pemahaman kosakata dan ungkapan dalam Al-Qur’an, dengan merujuk

% M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur an, Vol. I, xiv.
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pada pandangan para ahli bahasa. Selain itu, diperhatikan pula bagaimana
Al-Qur’an menggunakan kosakata atau ungkapan tersebut dalam

konteksnya.*

Namun, menurut M. Quraish Shihab, karya tafsir yang is sajikan
sebelumnya kurang berhasil menarik minat masyarakat luas, karena masih
terdapat berbagai kekurangan dalam penyajiannya. Beberapa pihak bahkan
menilai penjelasan tentang kosakata dan kaidah yang disajikan terlalu
panjang dan bertele-tele. Untuk mengatsi kekurangan tersebut. M. Quraish
Shihab berupaya menyempurnakannya melalui penulisan Tafsir Al-
Misbah. Dalam Tafsir Al-Misbah, ia mencoba memperkenalkan setiap surat
dengan apa yangudisebut sebagai “tujuan surat’satau “tema pokok surat”.
Menurutnya, dengan memperkenalkan‘tema-tema utama ini, maka pesan

utama setiap surat dapat dipahami, dan melalui pengenalan tema dari 114
surat dalarh AY-QdF dn ki thistci inil akely nbhjadi febill dikenal dan mudah

dipahm%rﬂéuu@GHMAD SIDDIQ
JEMBER

Itulah beberapa poin penting yang dapat peneliti gali dari hal-hal
yang melatarbelakangi M. Quraish Shihab dalam menulis Tafsir Al-
Misbah. Dari beberapa hal itulah yang kemudian mendorong M. Quraish
Shihab ‘mengawali penulisan Tafsir Al-Misbah itu pada hari Jum’at, 4

Rabi’ul awal 1420 H atau bertepatan dengan 18 juni 1999 M di Kairo,

9 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, Vol. I, xiii.

190 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, Vol. I, xiii—Xiv.
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Mesir.!! Dan Tafsir Al-Misbah selesai ditulis pada pagi hari Jum’at, 8

Rajab 1433 H/ 5 September 2003 M. %2

2. Sistematika Penyusunan Tafsir

a. Tafsir Al-Azhar
Menurut penelitian Avif Alviyah, Hamka dalam menyusun Tafsir

Al-Azhar menggunakan sistematika tersendiri. Berikut di bawah ini

penjelasan yang diuraikan oleh Avif Alviyah :1%

1) Berdasarkan susunan penafsirannya, Hamka menggunakan metode
tartib utsmani, yaitu menafsirkan ayat secara urut yang dimulai dari
surat Al-Fatihah sampai surat An-Nas. Adapun metode penafsiran yang
demikian itu'disebut juga dengan metode.tahlili.

2) Hamka selalu_memuat wraianspendahuluan suatu surat sebelum ia

masuk menafsirkan ayat-ayat yang terdapat dalam surat tersebut.
Kemucli%\lbyoglg%lm%lrst%m}a[\{mgluatu surat, hamka

se*gyr\nle t!nk%l rmggasanMrupa peém pesan supaya pembaca
EMBER

dapat mengambil pelajaran dari surat yang ia tafsirkan tersebut.
3) Sebelum Hamka menerjemahkan dan menafsirkan sebuah ayat dalam
satu surat, terlebih dahulu Hamka menuliskan nama surat, arti dari

namalisurat tersebut) jumilah ayatnya; dantempab turunnya’ Misalnya:

191 M. Quraish Shihab, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, Vol. I, xviii.

102 Fajk Muhammad, “Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir (Studi Kitab Tafsir Al-Mishbah
dan Tafsir Al-Maraghi)” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), 40.

103 Avif Alfiyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar,” Jurnal
limiah 1Imu Ushuluddin 15, no. 1 (1 Maret 2017): 29-30.
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5)

6)

7)

8)
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surat Al-Fatihah (pembukaan), surat pertama yang terdiri dari 7 ayat,
diturunkan di Makkah, dan seterusnya untuk surat-surat yang lainnya.
Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Hamka mengelompokkannya
dalam beberapa ayat, kemudian menuliskan teks arabnya, terjemah
bahasa Indonesia. Setelah itu baru diuraikan penjelasan ayat-ayat
tersebut secara panjang lebar dan rinci.

Dalam penafsirannya, Hamka juga menjelaskan tentang peristiwa
sejarah dan peristiwa kontemporer. Misalnya, komentar Hamka
terhadap pengaruh orientalisme atas gerakan-gerakan kelompok
nasionalisme di asia pada awal abadke-20.

Dalam rangka mengokohkan' penafsirannya, kadangkala Hamka
menyebutkan kualitas.hadis yang di cantumkan dalam tafsirnya itu.

Dalam setiap surat, Hamka-menambahkan tema-tema tertentu dan

eGPPSR epeapa e YA e pppatasan
KT P R M DT BEDID G melet
h] EMBER

Tafsir Al-Misba
Tafsir Al-Misbah merupakan tafsir Al-Qur’an lengkap 30 juz. Tafsir

Al-Misbah pertama kali diterbitkan oleh Penerbit Lentera Hati, Jakarta,

pada tahun 2000. Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab ini

terdiri dari 15 volume. Setiap volume dari tafsir tersebut sangat bervariatif,

artinya tidak setiap volume itu memiliki jumlah halaman yang sama dan



76

jumlah surat yang sama. Untuk lebih mudah mencermati isi dari setiap

volume tafsir tersebut, peneliti tampilkan melalui tabel berikut ini :'%4

Tabel 3. 1
Rincian Tafsir Al-Misbah
Jumlah
Volume Isi surat
halaman
1 QS. Al-Fatihah (1) dan QS. Al-Bagarah (2) 624
2 QS. Ali-,,Imran (3) dan QS. An-Nisa’ (4) 659
3 QS. Al-Maidah (5) 257
4 QS. Al-An*am (6) 366
QS. Al-A’raf (7), QS. Al Anfal (8), dan QS. At-Taubah
5 765
(9)
QS. Yunus (10), QS. Hud.(11), QS.Yusuf (12), dan QS.
6 611
Ar Ra’ d I)
VERSITAS ISLAM NEGERI
. QKFRT“HWJ PACHNAD SIDIO) | .
dan QS. Al Isra’ (}17)6 MBER
QS. Al-Kahf (18), QS. Maryam (19), QS. Thaha (20), dan
8 524
QS. Al-Anbiya (21)
QS. Al-Hajj (22), QS. Al-Mu’minun (23), QS. An-Nur
9 554
(24), dan QS. AlFurgan (25)
QS. Asy-Syu’ara (26), QS. An-Naml (27), QS. Al-
10 574

Qashash (28), dan QS. Al-°Ankabut (29)

194 Muh. Anshori, “Rahmatan lil ‘Alamin dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish
Shihab” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 49-50.
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11

QS. Ar-Rum (30), QS. Lugman (31), QS. As-Sajdah (32),
QS. Al-Ahzab (33), QS. Saba’ (34), QS. Fathir (35), dan

QS. Yasin (36)

582

12

QS. Ash-Shaffat (37), QS. Shad (38), QS. Az-Zumar
(39), QS. Ghafir (40), QS. Fushshilat (41), QS. Asy-

Syura (42), dan QS. Az-Zukhruf (43)

601

13

QS. Ad-Dukhan (44), QS. Al-Jatsiyah (45), QS. Al-
Ahgaf (46), QS. Muhammad (47), QS. Al-Fath (48), QS.
Al-Hujurat (49), QS. Qaf (50), QS. AdzDzariyat (51),
QS. Ath-Thur (52), ©S. An-Najm«(53), QS. Al-Qamar
(54), QS. Ar-Rahman (55), QS. Al-Waqi’ah (56), QS. Al-
Hadid (57), QS."AlsMujadalah*(58);=dan " QS. Al-Hasyr

(59)

586

14

QS. ALNEMARRYT 1985 PSRN IRRERY: A-
sdd-h (ed)] Bs) hiMubatiddnied)] dsSAt bl
(64), QS. Ath-Thalad(63)/od3AtkTankm (66), QS. Al-
Mulk (67), QS. Al-Qalam (68), QS. Al-Haggah (69), QS.
AlMa’arij (70), QS. Nuh (71), QS. Al-Jinn (72), QS. Al-
Muzzammil (73), QS, AlMuddatstsir (74), QS. Al-
Qiyamah (75), QS. Al-Insan (76), QS. Al-Mursalat (77),
QS. An-Naba® (78), QS. AnNazi’at (79), Dan QS. Abasa

(80)

965
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15

QS. At-Takwir (81), QS. Al-Infithar (82), QS. Al-
Muthaffifin (83), QS. Alinsyigag (84), QS. Al-Buruyj
(85), QS. Ath-Thariq (86), QS. Al-A’la (87), QS. Al-
Ghasyiyah (8), QS. Al-Fajr (89), QS. Al-Balad (90), QS.
Asy- Syams (91), QS. Al-Lail (92), QS. Adh-Dhuha (93),
QS. Asy-Syarh (94), QS. At-Tin (95), QS. Al-,,Alaq (96),
QS. Al-Qadr (97), QS. Al-Bayyinah (98), QS. Al-
Zalzalah (99), QS. Al-, Adiyat (100), QS. AlQari’ah o
(101), QS. At-Takatsur (102), @S. Al-,Ashr (103), QS.
Al-Humazah (104), QS. Al-Fil (105), QS. Al-Quraisy
(106), QS. Al-Ma’un (107), QS. Kautsar (108), QS. Al-

Kafirun (109), QSzAnNashr (110), QSsAl-Lahab (111),

QS. Al-Ikhlash (112), QS."AlsFalag (113), QS.,An-Nas

(114) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(Al HAJI ACHMAD SIDDIQ| s

Dalam menJajiEan Mraigi\ Eafs'i\inya, M. Quraish Shihab

menyajikannya dengan beberapa langkah:

Pertama, menyajikannya dengan tartib mushafi, yaitu menafsirkan
AlQur’an dengancmengikutiurutan=urutan lyang sesuaindengan susunan
mushaf Al-Qur’an, mulai dari surat Al-Fatihah (1) sampai dengan surat An-

Nas (114).105

105 Masduki, “Amtsal Al-Qur“an dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan

Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang,” 30.
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Kedua, sebelum menafsirkan ayat-ayat dalam setiap surat, terlebih
dahulu M. Quraish Shihab memberikan penjelasan secara umum terkait

surat yang akan di tafsirkan.

Ketiga, M. Quraish Shihab mengklasifikasikan ayat-ayat sesuai
dengan tema-tema tertentu yang berkaitan erat satu ayat dengan ayat
lainnya. Kemudia selanjutnya M. Quraish shihab mencantumkan

terjemahan setiap ayat dalam bahasa Indonesia.

Keempat, M. Quraish Shihab memberikan penjelasan tentang arti
kosakata (mufradat) dari kata pokok atau kata-kata kunci yang terdapat
dalam ayat tersebut. Dengan demikian akan sangat membantu kepada
pemahaman terhadapukandungan suatu.ayat. Disamping itu juga, M.
Quraish  Shihab=juga-=memberikan «keterangan= mengenai keserasian

(munasabah) antar ayat.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KEAT HAJTACERFATSIBTALY kesmpuen
singkat dari surat tersjebLEseM sefi-sdgi nmygnasabah atau keserasian yang
terdapat di dalam surat tersebut. Akhirnya, M. Quraish shihab
mencantumkan kata “wa Allahu A’lam” sebagai penutup uraiannya pada
setiap surat. Adapun kata itu menyiratkan arti bahwa yang paling

mengetahui maksud dan kandungan secara pasti dari setiap ayat-ayat Al-

Qur’an hanyalah Allah SWT.

Demikian urian singkat atas sistematika penyusunan Tafsir Al-

Misbah ini. Pada dasarnya, sistematika yang digunakan oleh M. Quraish
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Shihab tidak begitu jauh berbeda dengan sistematika dari karya-karya yang
disusun oleh mufassir lain. Hanya saja yang tampak agak berbeda dari yang
lain adalah bahwa memang dalam Tafsir Al-Misbah ini sangat kuat
penekanannya dari sisi munasabah atau kesersian Al-Qur’an, karena
memang secara eksplisit dalam Tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab
memberi sub judul dalam karya tafsirnya itu dengan “pesan, kesan dan

keserasian Al-Qur’an”.!%

3. Metode dan Corak Penafsiran

a. Tafsir Al-Azhar

Malkan dalam = penelitiannya menyatakan bahwa Hamka
menggunakan metede tahlili dalam tafsir Al-Azhar. Metode ini terlihat dari
upaya Hamka_menjelaskan dsi, ayatsayat Al-Qur’an dari berbagai sudut

pandang dengan tetap merujuk pada susunan ayat-ayat sebagaimana

terdapat datahl m{snar il gurahd . AM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Malkan menyimpiéikwml%/a, Earif;fgi sumber atau bentuk, Tafsir

Al-Azhar karya Hamka merupakan perpaduan antara tafsir bi al-ma tsur
dan bi al-ra’yi. Namun, Nashruddin Baidan berpendapat bahwa Al-Azhar

termasuk dalam kategori tafsir bi al-ra 'yi, karena penafsiran Hamka lebih

196 Masduki, "Amtsal Al-Qur*an dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan
Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang", 33.

197 Malkan Malkan, “Tafsir Al-Azhar: Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis”
HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 6, no. 3 (15 Desember 2009): 370.
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banyak didasarkan pada pemikirannya. Oleh karena itu, Baidan

menggolongkan Tafsir Al-Azhar sebagai tafsir bi al-ra ’yi.!%

Dilihat dari corak penafsirannya, Tafsir Al-Azhar karya Hamka
termasuk dalam tafsir bercorak adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Hal
ini tercermin dalam penafsiran Hamka yang responsif terhadap kondisi
sosial masyarakat serta berupaya menawarkan solusi atas berbagai

permasalahan yang terjadi dalam masyarakat.'®

b. Tafsir Al-Misbah

Mahfud Masduki menyatakan bahwa metode penafsiran yang
digunakan oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah adalah metode
tahlili. Hal ini tampak,dari caranya” menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan memperhatikan-secara mendalam-semua-aspek dalam setiap ayat
yang ditafsirkan, bertujuan untuk memperoleh makna yang tepat sesuai

UNIV RSIT@? IS&AM NEGERI

urutan aiat af/ t dalam mus

Al HAJT ACHMAD SIDDIQ

Mahfudz MasgiukBqu/]neB/a@al@n bahwa, berdasarkan bentuk
tinjauan dan kandungan informasi yang terdapat dalam Tafsir Al-Misbah,
M. Quraish Shihab menggunakan dua corak penafsiran sekaligus, yaitu bi
al-ma’tsur dan bi al-ra’yi. Hal tersebut terlihat dari pendekatannya yang
tidak hanya menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadits Nabi, dan

ayat dengan pendapat sahabat serta tabi’in, tetapi juga dengan

108 Malkan, “Tafsir Al-Azhar: Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis”, 369.

199 Malkan, “Tafsir Al-Azhar: Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis”, 371.

110 Masduki, "Amtsal Al-Qur*an dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan
Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang", 44.
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menggunakan pemikiran dan ijtihad pribadinya dalam menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur’an.!!!

Meskipun demikian, secara umum cakupan isi Tafsir Al-Misbah
lebih condong untuk disebut sebagai corak kitab tafsir bi al-ma ’sur. Dari
segi coraknya, tafsir ini bercorak adabi ijtima’i.''? Hal senada juga
diungkapkan oleh Robiah Al-Adawiyah dalam tesisnya bahwa Tafsir Al-
Misbah ini bercorak adabi ijtima’i, yaitu tafsir yang menitikberatkan
penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an pada segi ketelitian redaksinya, kemudian
menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam suatu redaksi yang indah
dalam menonjolkan tujuan ‘diturunkannya Al-Qur’an sebagai petunjuk
hidup, kemudiansmenggandengkan pengertian.ayat-ayat tersebut dengan
hukum-hukum alamyang" berlaku. dalam masyarakat dan pembangunan

dunia.'B3

C. PENAFSIRAN NAMKA BAG M. QURAISH SHIAR TENTANG
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

UMAT MODERAT J EFMBER

Al-Qur’an menyebut istilah ummah sebanyak 64 kali dalam 24 surat,
dengan beberapa makna yang beragam. M Dawam Rahardjo menyebutkan
bahwa ummah dapat berarti bangsa (nation), kelompok masyarakat

(community), "agama ~(religion), atau kelompok “keagamaan ~ (religious

1 Masduki, "Amtsal Al-Qur*an dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan
Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang", 44.

112 Masduki, "Amtsal Al-Quran dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab dan
Relevansinya dengan Kehidupan Sekarang", 45.
113 Robiah Al-Adawiyah, “Penafsiran Al-Alusi dan M. Quraish Shihab terhadap AyatAyat Al-
Qur"“an Tentang Sabar” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), 47.
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community), waktu (time) atau jangka waktu (term), serta pemimpin atau
sinonim dengan imam. Sementara itu, Ensiklopedi Indonesia mendefinisikan
istilah “umat” yang berasal dari kata ummah dengan beberapa arti, yaitu : (1)
bangsa atau rakyat, yaitu kelompok yang hidup bersatu berdasarkan iman atau
firman Tuhan; (2) para penganut suatu agama atau nabi; (3) khalayak ramai;
dan (4) umum atau kesuluruhan umat manusia.''*

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa istilah ummah berasal dari kata
amma-ya ‘ummu, yang berarti menuju, menjadi tumpuan, dan meneladani. Dari
akar kata yang sama, muncul kata umm, yang berarti “ibu”, serta teladan,
menjadi pusat perhatian, dafitharapan bagi-anggota masyarakat. !> kemudian
M. Quraish Shihab mengutip penjelasan Ar-Raghib dalam bukunya Al-
Mufradat fi Gharib Al=Qus’an Untuk menjelaskan makna dari kata ummabh.

Menurut Ar-Raghib, istilah ummah® dapat didefinisikan sebagai semua

kelompok yanijp{gﬁ-sAsgails f?ﬁf’m WCE%‘U atau tempat yang
sama, b3iK] PefofibufinmieCsEdkief Arbke FAEN (Gas kenendak
mereka.'"® JEMBER

Ali Nurdin dalam bukunya Quranic Society: Menelusuri Konsep
Masyarakat Ideal dalam Al-Qur'an menyatakan bahwa penggunaan istilah
ummah memiliki dua makna, yaitu khusus dan umum. Istilah ummah yang

bersifat khusus merujuk pada para penganut atau pengikut agama tertentu,

114 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur “an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci (Jakarta: PARAMADINA, 1996), 483.

115 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur “an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, 429.

116 M, Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur “an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, 430.
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seperti umat Islam atau umat Nabi Muhammad SAW. Sementara itu, ummah
dalam arti umum mencakup seluruh generasi manusia sebagai satu kesatuan,
dan seluruh bangsa disebut sebagai umat manusia tanpa batasan agama atau
keyakinan tertentu.!!”

Adapun kata wasa¢ dengan berbagai perubahannya terulang sebanyak
lima kali dalam Al-Qur’an. Di antaranya terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2):
143, QS. Al-Bagarah (2): 238; QS. Al-Maidah (5): 89; QS. Al-Qalam (68): 28;
dan QS. Al-Adiyat (100): 5.8

Menurut M. Quraish Shihab, kata wasay pada awalnya bermakna segala
sesuatu yang baik sesuai dengan konteksnya. Sesuatu yang baik berada pada
posisi tengah di antara dua ekstrem: keberanian berada di antara kecerobohan
dan ketakutan, kedermawanan di-antara sikapsboros dan kikir, serta kesucian

di antara kedurhakaan akibat nafsu berlebihan dan ketidakberdayaan. Dari sini,

makna WasatljbﬁlfwmlT%gdeteAﬁNEeé'ERtP seseorang yang
menghaddGi] Aub ik | fend, GHFkAHaTD AehIBIDMAS) (wasit) dan

menempati posisi netral 4ganeMadeilEOIJR karena itu, makna ketiga dari
wasay adalah “adil.”'!®

Telah disebutkan bahwa kata wasat diulang sebanyak lima kali dalam
Al-Qur'an. Namun, istilah ummatan wasasan hanya muncul dalam QS. Al-

Bagarah (2): 143. Selain itu, M. Dawam Rahardjo menyatakan bahwa

"7 Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur an, 74.

118 Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahraz li Alfaz al-Qur’dn al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 750.

9 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur “an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, 433.
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masyarakat etis yang digambarkan dalam Al-Qur’an adalah masyarakat yang
berproses menuju dan memiliki kecenderungan pada nilai-nilai keutamaan
(khair), dengan dasar iman tauhid dalam menjalankan amr bi al-ma'ruf
(mengajak kepada kebaikan) dan nahy ‘'an al-munkar (mencegah
kemungkaran). Filsuf Muslim abad pertengahan, Al-Farabi, menyebut
masyarakat dengan karakteristik tersebut sebagai al-madinah al-fadilah
(Masyarakat Utama). Dalam Al-Qur'an, masyarakat seperti ini dirujuk dengan
tiga istilah: Khair Ummah atau masyarakat terbaik (QS. Ali-‘Imréan [3]: 110),
Ummatan wasaran atau masyarakat pertengahan yang seimbang (QS. Al-
Bagarah [2]: 143), dan Ummah Mugtasidah, yang juga berarti masyarakat
pertengahan atau moderat (QS. Al-Maidah [5]: 66).!%°

Dengan demikian;speneliti menyimpulkan bahwa ketiga ayat yang

dirujuk oleh M..Dawam Rahardjo.sebagal representasi masyarakat utama

memiliki makﬂjm\ggeﬁgﬁwgdpglﬂﬂummﬁwnakan istilah yang
berbeda, Jéityuinidiah Jlhsdlef OB\ AdB). AR EDDEH (@s. 3: 110)

dan ummatun muqtasidith EQSM: B). [Bertiasarkan hal tersebut, peneliti
berpendapat bahwa ketiga ayat tersebut memiliki kesamaan makna. Di antara
ketiganya, QS. 2: 143 tentang umat moderat menjadi inti, sedangkan dua ayat
lainnya secara tidak langsung merujuk pada konsep umat moderat. Oleh karena
itu, peneliti memutuskan untuk membatasi pembahasan dalam tesis ini hanya

pada ketiga ayat tersebut.

120 M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur an: Tafsir Sosial Berdasarkan KonsepKonsep Kunci,

499.
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1. QS. Al-Baqarah (2) Ayat 143

& P s P S e T2 c 3 =z
S PEMERRARTE NN C IS e

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas(perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,kecuali bagi orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”!?!

a. Penafsiran Hamka terhadap QS. Al-Bagarah (2) Ayat 143
Sebelum menguraikan, penafsiran Hamka atas QS. Al-Bagarah (2):

143, peneliti terlebih dahulu menyajikan terjemahan ayat tersebut

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sebagﬁxfiﬁmik:i& mﬁﬁlaglﬁﬁ ftfzhar. Hamka
menerjemahkan ayat iPi F‘ba%i beBkuE R

“Dan demikianlah, telah Kami jadikan kamu suatu ummat yang di tengah,
supaya kamu menjadi saksi-saksi atas manusia, dan adalah Rasul menjadi
saksi (pula) atas kamu. Dan tidaklah Kami jadikan kiblat yang telah ada
engkau atasnya, melainkan supaya Kami ketahui siapa yang mengikut Rasul
dari siapa yang berpaling atas dua tumitnya. Dan memanglah berat itu
kecuali atas orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah.Dan.tidaklah Allah
akan menyia-nyiakan iman kamu. Sesungguhnya Allah terhadap manusia
adalah Penyantun lagi Penyayang.”!?

121 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 27.
122 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 1.
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Hamka menuturkan Dalam Mugaddimah Tafsir Al-Azhar juz ke-2,
bahwa pada permualaan juz kedua ini telah dijelaskan tentang peralihan
kiblat dari Baitul Maqdis ke Makkah. Adapun maksud tujuannya adalah
Allah hendak menjadikan umat Muhammad ini sebagai ummatan wasatan,
yakni umat yang di tengah, untuk menjadi saksi bagi seluruh manusia,
penyambung zaman lampau dengan zaman yang akan datang, terletak di
antara Timur dan Barat. Pada ayat ini dijelaskan juga bahwa setiap umat
mempunyai karakteristiknya tersendiri. Dengan karakteristik yang khas
itulah kemudian dibentuk pribadinya.!?*

Hamka dalam menafsirkan QS: Al-Bagarah (2) ayat 143 ini,
mengklasifikasikannya menjadi satu kelompok dengan ayat 142. Kemudian
kelompok ayat itu diberi,tema: “Dari Hal.Kiblat I”. Sebenarnya ada tiga

kelompok ayat.yang ditafsirkan-Hamka dalam tema yang sama itu. QS. Al-

Baqarah A@N ftg/ EER géﬁ- ﬁ@% te/}ﬂg}})ﬁ EﬁEIR Iden gan tema “Dari
Ha K Kl QE A Bodatal By 1B BBhoa kelompok

kedua dengan tema “]jarE{aMbIB 11125 Ban kelompok ketiga yaitu QS.
Al-Bagarah ayat 148-152 dengan tema “Dari Hal Kiblat III.'?® Dari hal itu
terlihat agaknya Hamka ingin menunjukkan bahwa QS. Al-Bagarah ayat
143 memiliki Kketerkaitan erat dengan ayat-ayat yang dikelompokkannya

dalam satu tema tersebut.

123 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, x.
124 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 2.
125 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 12.
126 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 17.
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Mengapa persoalan kiblat ini menjadi persoalan yang serius dalam
tubuh umat Islam? Padahal sudah jelas Al-Qur’an menyebutkan bahwa
Timur dan Barat adalah kepunyaan Allah. Artinya, kemana saja pun
menghadap, maka yang dihadapi tetaplah wajah Allah.'?” Oleh sebab itu,
mestinya tidak perlu dipersoalkan lagi tentang kiblat ini. Namun, menurut
Hamka, agama itu bukanlah semata-mata menjadi urusan pribadi. Agama
adalah kesatuan seluruh insan yang sepaham dalam hal iman kepada Allah,
ibadah, dan amal saleh. Hamka menuturkan bahwa seandainya semua orang
menghadap ke mana saja tempat yang disukainya dalam melaksanakan
shalat, walaupun yang disembah hanya satu, maka pada saat itu juga
mulailah ada perpecahan di tubuh umat Islam itu sendiri. Oleh sebab itu,
dalam Islam tidak “hanya. diajarkan tata.cara menyembah Allah dalam

waktu-waktunya yang tertentu, dengan rukun dan syaratnya yang tertentu,

meainkan {uppl penabpdsRkGn it gy diaen mepjad sau.
ikt B @] KA Bt DV Ekan beberapa

riwayat hadis. Salah s]ituﬁ/a Mlaiﬁimﬁyaﬁari Bukhari dan Muslim yang
berasal dari Al-Bara’, yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
melaksanakan shalat menghadap Baitul Maqgdis selama 16 atau 17 bulan
sejak awal kedatangannya di Madinah. Riwayat ini juga menyebutkan
bahwa Nabi SAW sangat berharap agar kiblatnya dialihkan ke arah

Baitullah (Ka’bah). Setelah permohonan Nabi dikabulkan oleh Allah, Shalat

127 Lihat QS. Al-Bagarah (2): 115.
128 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz II, 2.



89

Asar menjadi shalat pertama yang dilaksanakan dengan menghadap ke
Ka'bah. Usai shalat, salah seorang makmum segera keluar masjid dan
menegaskan kepada orang-orang dengan bersumpah bahwa ia baru saja
melaksanakan shalat bersama Nabi dengan kiblat yang menghadap Ka’bah.
Mendengar hal tersebut, orang-orang yang sedang shalat pun mengubah
arah wajahnya ke Ka’bah tanpa menghentikan shalat mereka. Oleh karena
itu, hingga kini masjid tersebut dikenal dengan nama Masjid Zul Qiblataini,
masjid yang memiliki dua kiblat.!'*?

Hamka juga menyampaikan riwayat dari Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir,
Ibnu al-Mundzir, dan al-Baihagi, yang menyatakan bahwa Ibnu Abbas
pernah mengatakan bahwa nasikh-mansikh pertama dalam Al-Qur’an
berkaitan dengan perpindahan kiblat. Namuny sebagian ulama berpendapat

bahwa perpindahan kiblat inintidak termasuk dalam kategori nasikh-

mansiikh. I@Niwvﬁﬁ@m§arglﬁ &ml m@@gﬁq ke Baitul Maqdis
berdasefKad\iftitefi Aﬂd@@ﬁM@Eyesqt}y@n[@Anah. Selain

itu, pada masa tersebu], BEtuMans niasifttnemiliki kedudukan istimewa,
sementara Ka’bah masih dipenuhi dengan berhala.’*® Hamka juga
menyampaikan riwayat dari Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, dan Al-Baihagi,
yang bersumber dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabi masih berada di
Makkah, beliau shalat dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis, sementara

Ka’bah berada di hadapannya. Setelah hijrah ke Madinah, Nabi tetap

129 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 2-3.
130 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 3.
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menghadap Baitul Maqdis selama 16 bulan, hingga akhirnya Allah
mengarahkan kiblatnya ke Ka’bah.!3!

Hamka menuturkan bahwa Nabi Muhammad SAW sangat
merindukan turunnya wahyu yang akan memerintahkan kembali untuk
berkiblat ke Ka’bah di Makkah. Kerinduan tersebut dapat dipahami dari
wahyu-wahyu sebelumnya yang menyebutkan bahwa Nabi Ibrahim
diperintahkan Allah untuk mendirikan Ka’bah di Makkah. Oleh karena itu,
Nabi Muhammad SAW berkewajiban melanjutkan ajaran Nabi Ibrahim,
yang merupakan inti dari semua agama, yakni penyerahan diri kepada
Allah. Dengan demikian, akan tiba masanya perintah untuk menghidupkan
kembali kiblat asli, karena Ka'bah adalah rumah ibadah pertama yang
didirikan bagi Umatmanusia untuk beribadahkepada Allah.!*? Sebagaimana

Al-Qur’an menuturkan:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI EATY ACHMAD SID DI < &

“Sesungguhnya ruma‘? yang tdla-fuld-dibghgun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan

menjadi petunjuk bagi semua manusia.” (QS. Al-‘Imran/ 3: 96)

Pada awal Nabi hijrah ke Madinah, lebih kurang selama 16 atau 17
bulan Nabi menghadap kiblat itu ke Ka’bah di Makkah. Sesungguhnya
Allah telah mengetahui apa yang menjadi keinginan Nabi. Lalu Allah
mengingatkan Nabi bahwa peralihan kiblat itu kelak akan membawa suatu

keributan lagi di kalangan orang-orang bodoh yang berpikiran dangkal.

131 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 3.
132 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 4.
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Kemudian turunlah QS. Al-Bagarah (2) ayat 142 sebagai peringatan kepada
Nabi akan hal itu. Hamka menuturkan bahwa ayat itu menegaskan
bahwasanya segala penjuru dunia adalah milik Allah, baik timur maupun
barat adalah sama saja di sisi Allah. Jika sebelumnya orang berkiblat ke
Baitul Maqdis, maka bukan berarti Allah itu bertempat di Baitul Maqdis.
Begitu juga setelah kiblat dialihkan ke Makkah, bukan berarti pula Allah
bertempat di Ka’bah. Dengan demikian, jelas bahwa persoalan peralihan
tempat sebagai kiblat bukanlah persoalan penempatan Allah di salah satu
tempat itu. 133

Menurut Hamka, antara Baitul®Maqdis dan Makkah tidak ada
perbedaan esensial di sisi Allah, karena keduanya terbuat dari bahan yang
sama, yaitu batu dan kapur dari bumi-Allahs Tujuan utama dalam beribadah

adalah keikhlasan hati untuk memehon petunjuk ke jalan yang lurus, yang

akan AIIa%W[Wﬁg?@Ang@Lﬁm Wd_ﬁaRrehendaki. Hamka
menegﬁhﬁl{a%’i} tetaf fefdbddap|Baify) ]\]Bii)s[@ berpindah ke

Ka’bah, jika hati tidaijqur dMich dEalaR dengan cara yang tidak lurus,
maka perubahan arah kiblat tidak akan berdampak pada jiwa seseorang.
Karena itu, orang yang memiliki kecerdasan akal sebaiknya tidak
meninggalkan prinsip-prinsip utama hanya karena terpengaruh oleh
pandangan dangkal dari orang-orang yang kurang berpikir secara

mendalam.!3*

133 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 4.
134 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 6.
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Kemudian Hamka menjelaskan bahwa QS. Al-Bagarah ayat 143
merupakan penjelasan tentang kedudukan umat Nabi Muhammad SAW
dalam menegakkan jalan yang lurus. Pada awal ayat ini, Allah SWT
menetapkan umat Nabi Muhammad SAW sebagai ummatan wasatan, yang
menurut Hamka berarti “umat yang di tengah.” Hamka menerangkan bahwa
sebelum umat Nabi Muhammad SAW, ada dua umat besar, yaitu umat
Yahudi dan umat Nasrani. Umat Yahudi dikenal dengan kecenderungannya
terhadap kehidupan duniawi dan materi. Sebaliknya, umat Nasrani lebih
berfokus pada kehidupan akhirat, hingga meninggalkan kemewahan dunia.
Mereka bahkan mendirikan biara sebagai‘tempat bertapa dan menganjurkan
para pendetanya untuk tidak menikah.'*

Hamka" menafsirkan “QS. 'Al-Bagarah (2) ayat 143 ini juga

mengontekstualisasi  penafsirannya tersebut dengan kondisi sosial

kehidupan @my@ﬁﬁmgaigtﬂﬁmnﬁm%utkan bahwa pada
zamanf&di@rand i\ dadal kelifeshiar pabaibiandJsikap hidup orang

Yahudi. Banyak oranb yEEg MgilBgiE keRada kekayaan sehingga orang
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kekayaan harta benda. Oleh
sebab itu, ayat ini mengingatkan kembali umat Nabi Muhammad SAW
bahwa mereka adalah suatu umat yang di tengah, yaitu umat yang
menempuh jalan yang lurus, bukan umat yang terbius dengan kemegahan

dunia sehingga diperhamba oleh benda dan materi. Sebaliknya, tidak pula

135 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 6.
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hanya semata-mata mementingkan rohani saja. Sesungguhnya Islam datang
untuk mempertemukan kembali di antara kedua jalan hidup itu.!3®

Selanjutnya, Hamka memberikan contoh pertemuan antara kedua
jalan hidup tersebut dalam ibadah shalat. Menurut Hamka, shalat
memperlihatkan secara nyata keseimbangan tersebut. Shalat dilaksanakan
dengan tubuh melalui gerakan berdiri, rukuk, dan sujud, namun setiap
gerakan fisik itu harus diiringi dengan kekhusyukan hati.'*” Dengan
demikian, maka dalam shalat itu terlihat jelas pertemuan di antara keduanya
itu, yaitu badan (jasmani) dan hati (rohani).

Selain dalam ibadah = shalaty” Hamka menyebutkan bahwa
keseimbangan antara dua jalan hidup juga terlihat dalam peraturan zakat dan
pengelolaan harta. Hamka .menjelaskan ‘bahwazakat hanya diwajibkan bagi

mereka yang.memiliki kekayaan® mencapal nisab, dan ketika waktu

pembayarawwlw,ﬁﬂgitf A@%U&wf ﬂigﬁﬁlbagi fakir miskin.
Denga fighnikiad, A]a}n A@HM@eS{r@Mm di dunia,
namun sebagian dariJhaEa ilvihaltis disalbirkan untuk beribadah kepada
Allah dan membantu mereka yang membutuhkan.

Hamka juga menunjukkan keseimbangan tersebut dalam aturan hari
Jumat. Pada hari Jumat, umat Islam diperbolehkan bekerja, berdagang, atau
bertani sejak pagi. Namun, ketika panggilan untuk shalat Jumat

berkumandang, hendaklah bergegas menuju masjid untuk beribadah dan

136 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 7.
137 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il 7.
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mengingat Allah. Setelah selesai melaksanakan shalat Jumat, segeralah
keluar masjid untuk bekerja ataupun melakukan aktivitas-aktivitas
lainnya.!3®

Terlepas dari apa yang telah diuraikan di atas, Hamka juga
melengkapi penafsirannya dengan mengemukakan pandangannya terhadap
kehidupan barat. Hamka menuturkan bahwa pandangan hidup barat yang
digagas oleh alam pikiran Yunani yang lebih mengedepankan pikiran
(filsafat), dan alam pikiran yang dipelopori oleh India purba yang
memandang bahwa dunia ini hanyalah kehidupan maya, atau hanya
khayalan semata. Hal itunstelah berlangsung sejak dari ajaran Upanisab
hingga ajaran VVeda, dari Persia dan India, kemudian dilanjtukan lagi dengan

ajaran Budha Gauthamaydi mana semua itu-lebih mementingkan kebersihan

jiwa sehinggajasmani dianggap sebagai sesuatu hal yang merepotkan. '’

MRS AR TS FRRRIR Y 05 Al-Bacareh
(@) ey, iloh A s G béehly Pk B ERR (Wl i juga

mencakup istilah sha]at EusMyaBJ SlﬁaleRAsar, yang dianggap sebagai
shalat paling utama. Selain itu, Ibnu Katsir menambahkan bahwa Allah
SWT menetapkan umat Islam sebagai umat pilihan karena diberi syariat
yang paling sempurna, jalan hidup yang lurus, dan mazhab yang jelas.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an, “Dia (Allah) telah memilih

kamu dan Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam

138 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il, 7.
139 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 7-8.
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agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. Dia
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang Muslim sejak dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia” (QS.
Al-Hajj/22: 78).140

Tafsir Adhwa’ Al-Bayan menjelaskan, istilah ummatan wasatan
ditafsirkan sebagai umat pilihan dan umat yang adil. Pemaknaan kata
wasaran sebagai “adil dan merupakan pilihan” ditegaskan dalam QS. Ali-
‘Imran (3) ayat 110: “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia.” Penggunaan makna ini juga sejalan dengan ungkapan yang
umum dalam tradisi Arab, seperti dalam pernyataan Zuhair, “Mereka adalah
orang-orang pilihandan. yang adil, yang=diakui oleh manusia dalam

kepemimpinanmereka. Jika mereka'memutuskan hukum pada suatu malam,

maka many R HIESHT RS BT HINF RIEDER]
[Okiant 4t Alf a6 By Trisshlikah oefga Allah SWT

melarang bersikap be}leﬂ-thaBdaBmReragama. Sebagaimana Allah

SWT berfirman:

55 o o 85 TR 5 128 s 355 ¥ i 5
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140 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyil Qadir li Ikhtishari Tafsir lbnu Katsir,
Jilid 1, terj. Budi Permadi, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 189.

141 Syaikh Asy-Syanqithi, Adhwa’ Al-Bayan fi Idhah Al-Qur’an bi Al-Qur ‘an, terj.
Fathurazi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 209.
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“Katakanlah (Muhammad), Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu berlebih-
lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah)
menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang
lurus.” (QS. Al-Maidah (6): 77).

Ayat ini merupakan seruan kepada Ahlul Kitab, yakni kaum Yahudi
dan Nasrani, agar tidak berlebih-lebihan dalam beragama sehingga keluar
dari jalur kebenaran. Kaum Yahudi bersikap berlebihan dengan
menganggap bahwa kemuliaan hanya dimiliki oleh satu kelompok manusia,
yaitu Bani Israil. Sementara itu, kaum Nasrani menunjukkan sikap
berlebihan dalam kecintaan ‘dan kekaguman terhadap Almasih, hingga
menganggapnya sebagai Allah atau apak Allah, atau bahkan keduanya
sekaligus. Sikap ini membawa mereka kepada kepercayaan “Trimurti,”

pusaka agama-agamaskuno yang tidak adasdasar’kebenarannya.!'#?

Di samping itu, AllahnSWT juga melarang bersikap melebihi

ketentuan YARVAERSITASAST AN REGERI

KIAI HA]I ACHMAD SIDDI )
%&m\u\\)xg WB}’EL‘R’“L 52 ¥ gl G

3

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa
yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangorang yang
melampaui batas.” (QS. Al-Maidah (5):.87)

Hamka dalam penjelasannya ~mengenai ayat tersebut,
menyampaikan bahwa segala sesuatu yang baik dan dihalalkan oleh Allah

untuk manusia mencakup makanan yang lezat dan bermanfaat bagi

142 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 337.
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kesehatan. Makna “barang baik” mencakup aspek keschatan jiwa dan
kenikmatan rasa. Selain itu, hal-hal yang termasuk dalam kategori barang
baik yang dihalalkan Allah meliputi hubungan suami istri, pakaian yang
layak, rumah yang pantas dihuni, serta kendaraan yang nyaman. Oleh
karena itu, hal-hal yang baik dan telah dihalalkan Allah hendaknya tidak
diharamkan atas diri sendiri. Hamka juga mengingatkan agar seseorang
tidak memaksakan hidup dalam kekurangan ketika sebenarnya mampu,
karena sikap tersebut bukanlah wujud dari sifat zuhud.'*?

Menurut Tafsir Al-Qurthubi, ayat di atas berisi larangan agar tidak
melampaui batas dengan menghalalkan‘@apa yang telah diharamkan oleh
Allah. Larangan ini mencakup dua aspek utama. Pertama, jangan bersikap
terlalu keras hingga mengharamkan sesuatunyang sebenarnya dihalalkan.

Kedua, jangan-bersikap terlalu longgar sehingga menghalalkan sesuatu yang

sebenarnya RIS TTAS ISLAM NEGERI
FEVA, Rerbeb jrendiciifahadaf) nanGsik [Odek [ fidlampaui batas

dalam menggunakad aEuth angn ng baik. Meskipun Allah
menganjurkan untuk menunjukkan nikmat yang diberikan-Nya, sikap
berlebihan dalam kemewahan demi membanggakan diri dilarang. Ayat ini
mengingatkan mereka yang mengharamkan barang baik yang dihalalkan
Allah, dengan dalih mendekatkan diri kepada-Nya. Anggapan semacam itu

keliru, karena menolak nikmat Allah justru membuat Allah tidak ridha,

143 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 22.
144 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkkam Al-Qur’dn Jilid 6, trans. oleh Ahmad
Khatib (Jakarta: Pustaka Azam, 2008), 627.
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sebab tindakan tersebut mencerminkan ketidaksyukuran. Hamka dengan
tegas menyatakan bahwa sikap demikian bukanlah ajaran Islam. Dalam
Islam, dunia diterima dengan rasa syukur, karena dunia adalah jembatan
menuju kehidupan akhirat.'43

Hamka mengingatkan bahwa jika umat Nabi Muhammad SAW
dijangkiti pengaruh hidup yang demikian, maka akan timbul bahaya besar
dalam masyarakat, yaitu timbul dua macam kehidupan. Pertama, orang-
orang yang ‘“suci” menyisihkan diri dari masyarakat, kerjanya hanya
berzikir dan bersemedi. Kedua, orang-orang yang memperturutkan hawa
nafsu, karena mereka punstelah menetapkan pendirian bahwa kehidupan
suci yang demikian itu hanya untuk orang-orang yang terbatas saja. Pada
akhirnya, kepada golongan. yang terbatas. itulahrdiserahkan untuk mengurus

agama. Hamka menuturkan bahwa kadangkala kehidupan yang demikian

itu diiad‘kaﬂjmvﬂé‘ﬁgﬁﬁﬁ(’ﬁﬂg Eﬂwq@@dﬁﬁweraw kalah dalam
perjuabGinyBbIA |1 ACHMAD SIDDIQ

Allah SWT }ii Eatul\disi BneErarB bersikap berlebihan dalam
beragama, di sisi lain Allah SWT juga melarang berlebih-lebihan dalam

kehidupan dunia, seperti bermewah-mewahan dalam hidup. Sebagaimana

Allah SWT berfirman:
G AT AT & 5530 55T AHE 15385 e spall e e ST JG;5

E 2
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145 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VII, 23.
146 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VII, 23-24.
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“Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya dan yang
mendustakan pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri
kemewahan dan kesenangan dalam kehidupan di dunia, ,,(Orang) ini tidak
lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan apa yang kamu makan, dan
dia minum apa yang kamu minum”. (QS. AIMu’mintin/ 23: 33)

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menuturkan bahwa kata al-mala 'u
dapat diartikan “golongan atas, orang-orang terpandang, pihak yang
berkuasa dan memiliki pengaruh besar”. Orang-orang yang demikian itu
biasanya hanya menilai hidup dari yang ada sekarang saja. Mereka tidak
mempercayai atau tidak mau percaya tentang kehidupan akhirat. Adapun
yang menjadi sebab dari keingkaran mereka itu adalah kemewahan. Hidup
dalam kemewahan membuat mereka lupa bahwa yang memberikan mereka
kemewahan itu ialah Allah SWT. Mereka lupa bahwa kemewahan yang

diperoleh itu “sewaktu-waktu dapat ~ dicabut "Allah kembali. Hamka

menuturkan bahwa kemewahanitu-kerap kali meracuni jiwa manusia.'*’

HaT}W§WA%W@E%RESW@EPﬂ dalam kemewahan
tidaklzﬂ(fArIanHlﬁiria Hal Gt hpodpakéan b@ﬂ()@[{(Qn syukur atas

nikmat yang diberik}m foleMVruran. fandh menyukai jika hamba-Nya
menunjukkan tanda-tanda nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya.
Namun, Hamka menekankan pentingnya mengevaluasi diri secara
mendalam mengenai motivasi di balik gaya hidup mewah tersebut. Sebab,
banyak orang yang hidup mewah bukan untuk bersyukur, melainkan untuk
menunjukkan kelebihan mereka kepada orang lain dan berbangga diri.

Kemewahan semacam ini membuat seseorang kehilangan kendali atas harta

147 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XVII1 (Surabaya: Pustaka Islam, 1983), 44.
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yang dimilikinya, sehingga ia menjadi diperbudak oleh kekayaan dan
kemegahan yang dimilikinya.!*
Selain dari bermewah-mewahan, Allah SWT juga melarang sikap

kikir. Sebagaimana Allah SWT menuturkan:

5 il T 5 5 3t 405 05

15,

\b'ié‘? C(;\n

“Katakanlah (Muhammad): “Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan
rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut
membelanjakannya”. Dan mafiusia ity memang sangat kikir.” (QS. Al-Isra”
(17): 100).

Ayat di atas menggambarkan bahwa takut menjadi miskin karena
menghilangkannya;padahal perbendaharaan rahmat Allah tidak akan sirna
selama-lamanya._Inilah salah.satu tabiat dan karakter manusia. Oleh sebab

itu, Allah SWT menyatakan bahwa manusia tu sangat kikir. Ibnu Katsir
menuturkaMﬁ%ﬂdﬁM,%MW%&ﬁ manusia sebagai
orang yanﬁLlrI_Lélc\LLE cén(g: )I/-élnMérIl)pet%!lp (!Pehlgah SWT.!¥

J

EMBER

Tafsir Al-Maraghi juga menyebutkan bahwa manusia itu tabiatnya
memang bakhil dan suka menahan harta. Sebagaimana dalam ayat yang lain
Allah SWT menuturkan: “Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan
(kekuasaan)? ‘Kendatipur/ada) 'mereka tidakomemberikan2sesuatu pun
kebajikan kepada manusia” (QS. An-Nisad’/ 4: 53). Maksudnya adalah

sekalipun mereka mempunyai kebahagiaan dari kerajaan Allah, namun

148 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XVIII, 68.
149 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 (Jakarta: Darus Sunnah,
2012, 317.
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mereka tetap tidak akan meberikan sesuatu pun kepada seseorang, sebesar
paruh burung sekalipun.'>°

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, menuturkan bahwa kikir (bakhil)
merupakan naluri manusia. Hal ini adalah salah satu penyakit yang timbul
dari kekufuran. Menerima rahmat Allah, tetapi digunakan untuk dirinya
sendiri, enggan berbagi kepada orang lain. Oleh sebab itu, orang-orang yang
kikir (bakhil) telah tumbuh dalam dadanya satu benih dari syirik;
mempersekutukan Tuhan. Dengan sebab cintanya kepada harta,
membuatnya lalai dan lupa' kepada Tuhan yang telah memberikannya
rahmat itu.'!

Sikap berlebih-lebihan lain dalam kehidupan dunia adalah boros.

Sebagaimana Allah SW T, berfirman:

o 58 ] Salall 58 b A G52 K 301 )
UNIVERSITAS [SLAM NEGERI

seon S T A s SRR R o

Menurut Imanl S;%"Slfi’lb/lmuélzi;E ada%1h membelanjakan harta tidak
pada jalannya. Imam Malik menuturkan bahwa mubazir adalah mengambil
harta dari jalannya yang pantas, tetapi mengeluarkannya dengan jalan yang
tidak, pantas: Mujahid mengatakan,bahwa walaupun sedikit harta yang
dikeluarkan, tetapi pada jalan yang salah, maka perbuatan itu adalah

mubazir. Sementara Qatadah mengatakan bahwa mubazir adalah

150 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 33 (Semarang: Toha Putra,
1989), 200.
151 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 137.
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mengeluarkan harta dalam rangka melakukan maksiat kepada Allah, pada
jalan yang tidak benar dan merusak.'>

Menurut Hamka, ayat tersebut menyebutkan bahwa orang-orang
yang boros adalah sahabat setan. Ketika seseorang menjadikan setan
sebagai temannya, ia akan kehilangan pedoman dan tujuan hidup. Hal ini
karena setan menyesatkan manusia untuk meninggalkan ketaatan kepada
Allah dan menggantinya dengan perbuatan maksiat. Sifat dasar setan adalah
tidak mengenal rasa syukur, menolak, dan melupakan nikmat. Oleh karena
itu, ketika seseorang telah bersahabat dengan setan, sifat-sifat buruk tersebut
akan mempengaruhi kepribadiannya. AKibatnya, segala tindakannya pun
tidak lagi dihiasi dengan rasa terima kasih. Meskipun Allah telah
memberikan rezeki dansnikmat yang melimpah; ia tidak menggunakannya

di jalan yang.benar, tetapi malah“menghamburkan,dan menyia-nyiakan

karunia AllgONERRPPR STTAS ISLAM NEGERI
[Sayyid ﬁ@]‘l’eﬁf@HMWDA&JDMQang tindakan

penghamburan harta JataE pMuaBn mub&Zir. Menurut penafsiran lbnu
Mas’ud dan Ibnu Abbas, mubazir adalah menginfakkan harta untuk hal yang
tidak benar. Mereka yang berbuat mubazir dikategorikan sebagai saudara-
saudara setan, karena mereka menggunakan harta untuk kebatilan dan
maksiat, sehingga mereka disebut sebagai teman setan. Setan sendiri sangat

ingkar kepada Tuhannya, menolak untuk mensyukuri nikmat yang

152 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV, 48.
153 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV, 49.
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diberikan. Demikian pula dengan orang-orang yang berbuat mubazir, yang
enggan mensyukuri nikmat Allah. Kewajiban syukur yang dimaksud adalah
menggunakan nikmat tersebut di jalan ketaatan kepada Allah dan
menunaikan hak-hak orang lain tanpa berlebihan atau berfoya-foya.!>*
Dengan demikian, Perilaku yang melampaui batas dalam beragama,
seperti berlebihan dalam menjalankan agama hingga melebihi ketentuan
syariat, serta dalam kehidupan dunia, seperti bermewah-mewahan, Kikir,
dan boros, menunjukkan ketidakseimbangan dalam kehidupan, baik secara
spiritual maupun material. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW diutus
sebagai rahmat bagi seluruh.alam, membawa ajaran untuk membentuk umat
moderat, yakni umat yang menempuh jalan tengah dan hidup secara
realistis. Mereka ‘beriman ‘kepada Kehidupan akhirat, namun tetap

melakukan amal saleh dalam kehidupan dunia yang nyata. Kekayaan dicari

untuk memt)j,ﬁ Waglﬁg Wﬁgq@qggﬁemEEM| dan jasmani, yang
saling ]@IIAI}nHeAch@@HM Aiimbdhgl Berigan @uatan ibadah

untuk memperhalus der£aaM<eByaE1 bkan untuk kemegahan, tetapi
untuk kebajikan, sebagai bentuk amanah khalifah Allah di bumi yang kelak
dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya. Hamka menegaskan bahwa
selama umat ini tetap di jalur siras al-mustaqim, atau jalan yang lurus, maka
selama itu pula mereka akan terus menjadi umat jalan tengah (ummatan

wasatan).!>

154 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 7, trans.
oleh As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 250.
155 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 8.
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Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa Al-Qur’an menghendaki
umat Nabi Muhammad SAW ini sebagai umat moderat. Mengapa Allah
SWT menyebutkan umat Nabi Muhammad SAW ini sebagai umat moderat?
Dalam hal ini Hamka merujuk kepada penafsiran Imam al-Zamaksyari
dalam Tafsir Al-Kasysyaf, bahwa umat Nabi Muhammad SAW dikatakan
sebagai umat moderat adalah karena mereka akan menjadi saksi atas umat
para nabi terdahulu tentang kebenaran risalah yang telah disampaikan
kepada umat mereka masing-masing. Demikian juga halnya dengan Nabi
Muhammad SAW, kelak Nabi SAW akan menjadi saksi pula di hadapan
Allah SWT atas umatnya, sudahkah mereka menjalankan tugasnya sebagai
umat yang menempuh jalan tengah itu dengan baik?.!>¢

Dengan demikian;.maka mudahlah-bagi @rang-orang yang berpikir

mendalam terkait dengan peralihan‘kiblat itu. Hamka menyebutkan bahwa

persoalan erwwgl—?%@lag Eeﬂar{)/] memla hanya akibat saja
dalam|ial @Intﬂg\r] dmgt Yah-bagd, faitd uSaHﬂnp)lKIIeh sebab itu,

nyatalah bahwa ma#suE davll tLBJarEdaR peralihan kiblat di dalam
membangun umat moderat itu adalah supaya dapat diketahui siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang berpaling atasnya. Orang-orang yang masih
dalam keraguan dan imannya tidak mendalam tentu merasa berat atas

terjadinya peralihan kiblat itu.'>’

156 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 8.
157 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 9.
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Hamka menyebutkan sejumlah riwayat terkait perubahan kiblat.
Salah satunya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lbnu
Juraij, yang mengisahkan bahwa setelah kiblat dialihkan, sebagian orang
yang baru memeluk Islam kembali murtad. Selain itu, riwayat dari Imam
Ahmad, Abd bin Humaid, Tirmidzi, Ibnu Hibban, at-Thabrani, dan al-
Hakim, melalui Ibnu Abbas, menyatakan bahwa ketika Rasulullah SAW
mengalihkan kiblat, beberapa orang bertanya kepada beliau tentang nasib
mereka yang telah wafat dan selama hidupnya shalat menghadap Baitul
Maqdis?.'>

Sebagai jawaban atas pertanyaan‘tersebut, Allah menurunkan ayat,
“Dan tidaklah Allah akan menyia-nyiakan kamu.” Ayat ini menunjukkan
bahwa orang-orang yang. telah wafat” sebelum perubahan kiblat adalah

mereka yang beramal berdasarkankeimanan mereka.Oleh karena itu, amal

yang dilakwNIWWTiR@ Igzﬂ(ﬁl@p NEﬁEszlm Allah. Ketaatan
merekKakAIiiHﬁHeW@HMABe@f@MhQrbaik, karena

Allah Maha Penyan}unEdaMMeBa Eenﬁyang. Sebagai Yang Maha
Penyantun, Allah tidak akan mengabaikan amal para hamba-Nya, dan
sebagai Yang Maha Penyayang, Allah akan memberi ganjaran yang

setimpal atas setiap amal yang telah mereka lakukan.'>

158 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 9.
159 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 11, 9-10.
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Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap QS. Al-Bagarah (2) Ayat 143

Dalam menguraikan tafsir QS. Al-Bagarah (2): 143, M. Quraish
Shihab mengelompokkannya bersama dengan QS. Al-Bagarah ayat 142-
150. Sebelum memulai penafsiran, beliau terlebih dahulu menuliskan teks
ayat-ayat 142-150.'" Selanjutnya M. Quraish Shihab memberikan
pengantar singkat mengenai kelompok ayat 142-150 yang akan
ditafsirkannya. Dalam pengantar tersebut, M. Quraish Shihab menjelaskan
bahwa ayat-ayat ini membahas tentang kiblat dan sikap kaum Yahudi
terhadap hal tersebut. Ketika/masih berada di Makkah, sebelum hijrah ke
Madinah, Rasulullah SAW dan kaumsmuslimin menghadap Ka’bah di
Masjidil Haram dalam shalat. Namun, setelah berhijrah ke Madinah,
Rasulullah SAW mengarahkan shalatnya keBaitul Maqdis.'®!

M. Quraish Shihab, dengan mengutip pendapat Ath-Thabari,

menyatakamwmqfe‘&galigaﬂﬂmmﬁé&Igﬁlﬁh ke Baitul Maqdis
adalal’KtItAInelq{A}Iti Bahi Wﬁ@r@[@ﬁ[@ ajaran Islam,

karena kiblat mereka]juﬁa nMgth ke skha. Selain itu, Baitul Magqdis
dibangun oleh Nabi Sulaiman, seorang leluhur Bani Israil yang sangat
dihormati. Namun, setelah setahun setengah, atau lebih sebulan atau dua
bulan, Rasulullah SAW dan kaum muslimin menghadap ke Baitul Maqdis
dalam shalat, tidak ada tanda-tanda bahwa orang-orang Yahudi akan

menerima Islam. Bahkan, bukan hanya enggan memeluk Islam, mereka

I, 409.

1, 412.

160 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur ‘an, Vol.

161 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur ‘an, Vol.
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tidak menunjukkan sikap bersahabat atau netral, tetapi justru memusuhi
Rasulullah SAW dan kaum muslimin. 62

Dengan melihat kenyataan tersebut, Rasulullah SAW yakin bahwa
memilih Baitul Maqdis sebagai arah shalat tidak mencapai tujuannya,
bahkan kurang tepat jika dibanding dengan mengarah ke Ka’bah. M.
Quraish Shihab menuturkan bahwa baitullah Ka’bah merupakan rumah
peribadatan pertama yang dibangun manusia, bahkan jauh sebelum Baitul
Magqdis itu dibangun. Di samping itu pula, Ka’bah merupakan arah leluhur
Nabi Muhammad SAW. Saat itulah kemudian terbetik dalam hati
Rasulullah  SAW keinginan untuk Kembali mengarah ke Ka’bah,
sebagaimana sebelum beliau berhijrah ke Madinah. Sesungguhnya Allah
SWT mengetahui keinginan tersebut, ditambah lagi sesekali bahkan boleh

jadi seringkali-Rasulullah SAW menengadah pandangannya ke langit meski

tanpa ber%%%@g%ﬂmkwﬂaﬁm dikabulkan, Allah
SWT Jicfidoih FebAR] re@bibhikol [BeaBBDEIED veng akan

ditampilkan oleh kaur}1 YEhuBi’har&pﬁ/arﬁ mereka akan katakan apabila
pengalihan kiblat itu terjadi.'®?

Informasi yang disampaikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW terkait dengan sikap dan omongan kaum Yahudi terhadap pengalihan
kiblat itu terekam dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 142:

“As-Sufahd’ (orang-orang yang lemah akal) di antara manusia akan berkata:
Apakah yang memalingkan mereka dari kiblat mereka (Baitul Magdis) yang

1, 412.

1, 412.
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dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? Jawablah: Milik Allah timur dan
barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehedaki-Nya ke jalan
yang lurus.”!64

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat tersebut masih
berkaitan erat dengan sikap orang Yahudi. Dalam ayat itu, beliau menduga
kuat bahwa istilah as-sufah&' merujuk kepada orang-orang Yahudi. As-
Sufah&@' berarti orang-orang yang lemah akalnya atau yang melakukan
tindakan tanpa dasar yang jelas, baik karena tidak mengetahui, enggan
mengetahui, atau mengetahui tetapi sengaja melakukan yang sebaliknya.
Ayat ini memberikan label as-sufahéa’ kepada orang-orang Yahudi yang
dimaksud dalam konteks, tersebut. Namun, M. Quraish Shihab juga
menyatakan bahwa mungkin saja istilah as-sufah@' itu ditujukan kepada

siapa pun yang menolak.Ka’bah sebagal kiblat'atau yang mencela Ka’bah

dan umat Islam yang menghadap,atau thawaf di sana.'%’

M. GIERERSRE ASNSTHR LRI Ryataan orang-orang
yang & efatyEita] F-ARARH Jaod AdDeIRIED FEIR (umat tsam)

dari kiblat mereka yanb dahuldvherkka telanlBerkiblat kepadanya?” merujuk
pada perubahan arah kiblat yang sebelumnya menghadap Makkah,
kemudian ke Baitul Maqdis, lalu kembali ke Makkah. Mereka bertanya-
tanya, jika perintah menghadap Baitul Maqdis berasal dari Allah SWT,
mengapa kini Allah memerintahkan untuk menghadap Ka’bah? Pertanyaan

ini memunculkan dugaan bahwa mungkin terdapat kesalahan, atau bahwa

1, 412.

I, 413.
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Nabi Muhammad dan kaum muslimin hanya mengikuti keinginan pribadi.
Mereka juga menyatakan bahwa ibadah yang dilakukan sebelumnya
mungkin sia-sia. Menanggapi hal ini, Allah SWT memerintahkan Nabi
Muhammad SAW untuk menjawab, “Milik Allah timur dan barat.” M.
Quraish Shihab menambahkan bahwa kedua arah ini sama dalam
kepemilikan, kekuasaan, dan pengaturan Allah SWT, sehingga ke mana pun
seseorang menghadap, ia akan tetap menemukan Tuhannya.!6°

Menurut M. Quraish Shihab, tujuan utama dari penetapan arah kiblat
adalah untuk menyatukan kaum muslimin agar menghadap ke satu arah
yang sama dan jelas. Allah SWT memiliki kewenangan penuh dalam
menetapkan arah tersebut sesuai kehendak-Nya, dan Dia mengetahui
hikmah serta rahasiardiybalik’ penetapanitu:"Allah SWT juga memberi

petunjuk kepada siapa pun yang-dikehendaki-Nya, ke jalan yang lurus,

dengan petmmvmgql—ﬁk@ mﬂmaﬁﬁmwadap ke Ka’bah di
Makk{FAT HAJI ACHMAD SIDDIQ

M. Quraish S}]ihE) meilkki dﬁndegan yang berbeda mengenai
tujuan pengalihan kiblat dibandingkan dengan pendapat Ath-Thabari. Ath-
Thabari menyatakan bahwa tujuan pengalihan kiblat adalah untuk menarik
hati bani israil agar memeluk Islam. Sebaliknya, M. Quraish Shihab
berpendapat bahwa boleh jadi pengalihan kiblat pertama kali dari Makkah

ke Baitul Maqdis disebabkan oleh keadaan Ka’bah yang saat itu masih

1, 413.

1,414,
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dipenuhi dengan berhala, yang diagungkan oleh kaum musyrikin Arab.
Selain itu ia juga mengemukakan bahwa perintah untuk kembali menghadap
Ka’bah mungkin dikarenakan Makkah, tempat Ka’bah berada, memiliki
posisi tengah (wasat) yang tepat, atau karena Makkah dianggap sebagai
pusat bumi. Pandangan ini, menurut M. Quraish Shihab, diisyaratkan oleh
QS. Al-Bagarah ayat 143.'%8

“Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu ummatan wasasan agar
kamu menjadi saksi (patron) atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi (patron) atas (perbuatan) kamu. Dan Kami
tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblat kamu (sekarang) melainkan
agar Kami mengetahui (dalam dunia nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat
berat, kecuali bagi orang-0rang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan
Allah tidak akan menyia- nyiakan iman kamu. Sesungguhnya, Allah Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”'®® (QS. Al-Bagarah/ 2:
143)

Menurut-M:Quraish. Shihab; ayat-tersebut.-menyerukan bahwa umat

Islam adalah umat moderat, yang berarti umat pertengahan dan teladan.

Beliau men&%&%/rﬁbghwgﬁ%s%il%ﬁm%gb%%%at pertengahan ini
KIAI HAJiI ACHMAD SIDDI

sesuai dengan posiSi Ka’bah yang berada di tengah. Posisi ini
fEMBER

memungkinkan umat Islam untuk tidak condong ke Kiri atau kanan,
sehingga mendorong mereka untuk bersikap adil. Posisi pertengahan juga

memungkinkan seseorang untuk disaksikan dari berbagai penjuru dan,

dalam’hal'ini, dapat menjadi teladan bagi-semua’pitiak. Selain‘itu, berada di

1,414,

1,414,
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tengah memungkinkan seseorang untuk menyaksikan siapa pun dan di mana
pun mereka berada.!”®

Oleh karena itu, Allah SWT menjadikan umat Islam berada pada
posisi pertengahan agar mereka dapat menjadi saksi atas perbuatan umat
lain. Namun, kemampuan ini hanya dapat diwujudkan jika umat Islam
benar-benar menjadikan Rasulullah SAW sebagai syahid, yaitu saksi yang
menyaksikan dan menegaskan kebenaran sikap serta perbuatan kaum
muslimin. Rasulullah SAW pun akan disaksikan oleh umatnya, yang berarti
mereka menjadikannya sebagai teladan dalam setiap perilaku.!”!

M. Quraish Shihabyjuga menjelaskan bahwa ada yang memahami
umat moderat sebagai posisi pertengahan dalam pandangan tentang Tuhan
dan dunia. Umat Islamstidak ‘mengingkari-wujud Tuhan, tetapi juga tidak

menganut politeisme. Pandangan-islam adalah bahwa Tuhan Mahawujud

dan Esa. PEP&I'I?PE‘??S%“PM'I@%%RWW‘F{T pandangan Islam
terhadﬁmpuﬁﬁjqiaA@HMMEga@ﬂp ]j)r[iQi ilusi, tetapi

juga tidak mengangdapﬁla EA)agBi ﬁu-&tunya tujuan. Dalam ajaran
Islam, kehidupan bukan hanya di dunia, tetapi juga ada kehidupan akhirat,
yang kesuksesannya bergantung pada iman dan amal saleh di dunia.
Manusia tidak boleh tenggelam dalam materialisme, namun juga tidak
terlalu menjulang dalam spiritualisme; ketika mengarahkan pandangan ke

langit, kakinya tetap harus berpijak di bumi. Oleh karena itu, Islam

1, 415.

I, 415.
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mendorong umatnya untuk meraih materi duniawi dengan tetap berpegang
pada nilai-nilai samawi.!”?

Berkaitan dengan QS. Al-Bagarah (2) ayat 143, Tafsir Ath-Thabari
menyebutkan bahwa Allah SWT menjadikan umat Islam sebagai umat yang
moderat, adil, dan pilihan. Ath-Thabari menjelaskan bahwa istilah al-wasay
dalam ayat ini berarti bagian yang berada di antara dua sisi. Umat Islam
disebut umat moderat karena mereka menjaga keseimbangan dalam
beragama, tidak berlebihan seperti kaum Nasrani yang mempertuhankan
Isa, dan tidak serampangan Seperti kaum Yahudi yang mengubah kitab
Allah dan membunuh paranabi. Allah SWT menetapkan umat ini sebagai
umat moderat karena sifat tengah-tengah (seimbang) adalah yang paling
disukai oleh Alah:'7

Wahbah Az-Zuhaili dalam-kKomentarnya terhadap QS. Al-Bagarah

(2) ayat 14ﬁwgﬂq R@W’Sﬁ'}ﬁMWE@? m:mberi kan petunjuk
lurus Képada kadd Ags]injh@t{k{lmg\r]\} @{w]@ab)w]@anhkan kiblat

mereka ke kiblat Naﬂ)i ibrariv. BIaI‘EjudR menjadikan kaum muslimin
sebagai umat terbaik dan adil, yaitu umat yang wasar (moderat dan
seimbang) dalam segala hal, baik dalam urusan agama maupun dunia, tanpa
melampaui batas atau lalai. Mereka tidak bersikap berlebihan dalam agama,
tetapi juga tidak lalai dalam menunaikan kewajiban. Wahbah Az-Zuhaili

menjelaskan bahwa kaum muslimin bukanlah materialis seperti orang

172 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
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Yahudi dan kaum musyrik, namun juga bukan spiritualis semata seperti
orang Nasrani; mereka menggabungkan dua hak, yaitu hak jasmani dan hak
rohani, tanpa mengabaikan salah satunya. Sikap ini, menurut Wahbah Az-
Zuhaili, sejalan dengan fitrah manusia yang terdiri dari aspek jasmani dan
rohani.!”

Salah satu tujuan dan manfaat dari sikap wasatiyyah (moderat)
adalah agar kaum muslimin dapat menjadi saksi atas umat-umat terdahulu
pada hari Kiamat. Mereka akan bersaksi bahwa para rasul dari umat-umat
tersebut telah menyampaikan/dakwah Allah kepada mereka. Namun, kaum
materialis di antara mereka mengabaikan hak Allah dan lebih condong
kepada kesenangan duniawi, sementara kaum spiritualis membatasi diri dari
kenikmatan-kenikmatan.yang-halal,"'sehingga-mereka jatuh dalam perkara
yang haram dan meninggalkanyjalan tengah atau keseimbangan, dengan
mengablgy Y ERGTTAY T RTOAdROERT

KR [ W /oyt ST SIBF)EDGE) saksi dengan

kesaksian Rasulullalj $AWMlatd$ Umathya. Rasulullah SAW telah
melaksanakan dakwah dan menyampaikan syariat Allah yang bersifat
mu tadil (moderat dan seimbang) kepada mereka. Beliau adalah pemimpin
yang adil, teladan yang baik, dan contoh ideal dalam wasariyyah, agar
umatnya tidak menyimpang dari jalan moderat ini. Mereka akan mendapat

teguran dari nabi mereka jika menyimpang, melalui agama yang lurus yang

174 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1 & 2, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, 2013), 274.
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beliau sampaikan serta melalui perilaku terpuji yang selalu beliau
contohkan. Maka, siapa pun yang menyimpang dari wasaiyyah akan
mendapat kesaksian dari Rasulullah SAW bahwa ia bukan termasuk bagian
dari umat yang telah Allah gambarkan dalam firman-Nya: “Kamu (umat
Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar,
dan beriman kepada Allah” (QS. Ali-*Imran, 3: 110).!7

Sikap melampaui batas dalam beragama merupakan sikap yang
bertentangan dengan sebutan umat moderat. Oleh sebab itu, Allah SWT
melarang berlebih-lebihan, dalam hal /agama. Sebagaimana Al-Qur’an

menuturkan:

J5 o0 1lo 36 prpiaiih ipiess ongdl ey, i3 ¥ T 3T 35

= E AN RS

" UNIVERS!DTAS ISIA:AfM I\Ibl'EGERI1 -

“Kata a amma I 1 Kita amu berlebih-

Iebihaﬁt al A&]lg &Mg&mﬁmgmlm kamu

mengikuti keinginan rﬁ- rangyang-telah tersesat dahulu dan (telah)
sia), dan’'m

menyesatkan banyak (m ka 'sendiri tersesat dari jalan yang
lurus”. (QS. Al-Maidah (5): 77)

=

M. Quraish Shihab menuturkan bahwa kesesatan dan kekeliruan
kaum Yahudi dan Nasrani sudah jelas, dan kedua kelompok Ahlul Kitab
tersebut diingatkan agar tidak melampaui batas dalam beragama. Hal ini
termasuk dalam keyakinan mereka terhadap Nabi lIsa: kaum Nasrani

mempertuhankannya, sementara kaum Yahudi menuduhnya sebagai anak
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haram. Ayat ini juga memperingatkan mereka agar tidak mengikuti hawa
nafsu orang-orang yang telah sesat sebelum kedatangan Nabi Muhammad
SAW. Mereka tidak hanya tersesat, tetapi juga menyesatkan banyak orang,
dan bahkan terus menyimpang dari jalan yang lurus setelah kedatangan

Nabi Muhammad SAW.!77

Kemudian M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata taghld ('s4x)

yang artinya ‘“kamu berlebih-lebihan” digunakan juga dalam arti “meneliti
hakikat sesuatu dengan sungguh=sungguh serta menganalisis yang

tersembunyi dari satu teks”. Karena itu, ayat di atas menambahkan kata

ghair al-haq (34! »¢) yang berarti “dengan cara yang tidak benar”. Dapat

juga dikatakan bahwa kata ghainal-hag bermakna “yang tercela”, dalam arti

“yang tidak dibenarkan”, karena haq adalah sesuatu yang terpuji sehingga

yang buka&%l%gﬁ%xﬁl;c@i%Nﬁt&%*gisyaratkan bahwa
ko A ADCFWAD e

boleh jadi ada sesuat yan erlebihan tetapi tidak terce perti memuji

satu amal kebajikan.!”®
Telah disebutkan dua kesesatan di atas. Kesesatan yang pertama

berkaitan dengan kandungan tuntunan Nabi Musa atau dan Nabi Isa, dan

3, 210.

3, 210.
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kesesatan yang kedua berkenaan dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW
dan Al-Qur’an.!”

M. Quraish Shihab juga mengemukakan pendapat Thabathaba'i
dalam tafsirnya mengenai ayat tersebut. Menurut Thabathaba’i, ayat ini
mengajak kaum Yahudi dan Nasrani, sejak terjadinya kekeliruan dalam
akidah mereka hingga masa kini, agar tidak melampaui batas dalam
beragama. Hal ini khususnya dalam memandang Nabi Isa sebagai anak
Tuhan, sebagaimana yang diyakini oleh umat Nasrani, dan juga dalam
memandang ‘Uzair dengan cara yang serupa, sebagaimana diyakini oleh
sebagian orang Yahudi.'%

Mereka dilarang mengikuti hawa nafsu kaum terdahulu, yakni para
penyembah berhalayang.,meyakini adanya-anak-anak Tuhan, sebagaimana

tercatat dalam,sejarah agama-agama kuno, seperti Mesir Kuno, Yunani,

India, dan B'R?I\ﬁ%)ﬁlgﬁn&%@%m t&ﬁ‘ﬁi‘ﬁﬁ’?{fdah menyusup ke
dalamadrh I shighdph as(alT- BB oo N KA U Féppercayai Nabi

Isa dan ‘Uzair sebagai anak-andk Tohafr. Hat ini juga diisyaratkan oleh Al-
Qur’an:

“Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair itu putra Allah”, dan orang Nasrani
berkata: “Almasih itu putra Allah”. Demikian itulah ucapan mereka dengan
mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu.
Dilaknati"’AHah1ah tiercka’ bdgaimana téreka samipai berpaling?18! (QS.
At-Taubah/ 9: 30)

3, 210.
3, 210.

3, 211.
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Selain itu, M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa firman Allah
(sl Jal L) ya Ahl al-Kitab, dapat juga dipahami sebagai ditujukan
kepada orang-orang Nasrani saja karena ayat ini ditempatkan sesudah
kecaman kepada mereka. Dengan demikian, yang dimaksud dengan
larangan ini adalah larangan kepada orang-orang Nasrani agar tidak
berlebihan dalam memandang Nabi Isa sebagaimana orang-orang Yahudi
sebelum mereka yang telah mengikuti hawa nafsu mereka. Umat Nasrani
sangat membenci orang Yahudi yang berlebihan dalam sikap keberagamaan
mereka. Akan tetapi, tanpa sadar, sebenarnya mereka telah menempuh cara
yang sama dalam beragama: Dari sini, teguran di atas menjadi sangat pada
tempatnya. '8

Meskipun-ayat tersebut merupakan peringatan khusus bagi kaum

Yahudi dan Nasrani, pesan ini juga berlaku secara umum, termasuk bagi

umat Islani_j/ano\/huadgkin perebthan\dalam] beragampa. Oleh karena itu,
Nabi KEALMMQWA(Da&HQM%k melampaui

batas dalam beragamL. [E;IaMebEx’ah liradB, beliau bersabda: “Janganlah
melampaui batas dalam beragama karena umat sebelum kamu binasa
disebabkan olehnya” (HR. Ahmad). Dalam riwayat lain, beliau menuturkan:

“Janganlah kamu memujiku. sebagaimana orang. Nasrani_memuji putra

3, 211.

182 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur ’an, Vol.



118

Maryam. Aku tidak lain kecuali hamba, maka katakanlah: Hamba Allah dan
Rasul-Nya.”!#?

Melebihi ketentuan syariat juga merupakan perilaku yang
berlebihan dalam beragama. Sikap ini dilarang keras oleh Allah SWT.

Sebagaimana Al-Qur’an menyebutkan:

e iE s ol G
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa
yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.” (QS. Al-Maidah (5):.87)

Disebutkan dalam Tafsir Al-Misbah bahwa sebagian ulama tidak

menemukan hubungan-langsung antara ayatrini dengan ayat sebelumnya.

Namun, Al-Biga’i berpendapat bahwa setelah Allah.memuji rahbah, yaitu

rasa takut @MVﬁﬁgyﬁggq@ﬂﬁwsW@Emenjauhkan diri dari
keme\/[{rIaAun}apaMHiMA@ ;@[@@]@bah itu baik,
tetapi dalam praktikdyaEeriM kali o["énanenjadi terlalu ketat, hingga
meninggalkan hal-hal yang sebenarnya mubah (dibolehkan). Manusia
adalah makhluk yang lemah, dan keketatan berlebihan ini sering kali justru
menggiring pada kegagalan dalam beragama. Oleh karena itu, Islam datang
untuk melarang pengetatan berlebihan dalam agama dan menganjurkan

sikap moderasi yakni tidak melebihkan dan tidak mengurangi.'84

3, 211.

3, 229.
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M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa firman Allah: (s ¥) 14
ta’tad( yang berarti jangan melampaui batas, dengan bentuk kata yang
menggunakan huruf za’, bermakna keterpaksaan, yakni di luar batas yang
lumrah. Ini menunjukkan bahwa fitrah manusia mengarah kepada moderasi
dalam arti menempatkan segala sesuatu pada tempatnya yang wajar, tidak
berlebih dan tidak pula berkurang. Setiap pelampauan batas adalah
semacam pemaksaan terhadap fitrah dan pada dasarnya berat atau risih
melakukannya. Inilah yang diisyaratkan oleh kata ta 'tadd.!®®

Larangan melampaui batas ini juga mencakup tindakan
menghalalkan yang haramhatau sebaliknya, yang merupakan pelampauan
batas kewenangan, karena hanya Allah SWT yang memiliki wewenang
untuk menetapkan halal.dan haram. Pada-masa jahiliah, kaum musyrikin

sering kali mengharamkan berbagal hal yang sebenarnya halal, dengan

mengatasnig}&kwéﬁg]hf%gnitg\t lem E@Eliﬂ(emungkinan inilah
alasan[é}AIer{elnA}jla\AICcle{M A@]@m&ﬂ@@{@-oramg yang

beriman, karena tindakE thénghalalkan Fatau mengharamkan di luar
ketentuan Allah bertentangan dengan prinsip keimanan. '8¢
Selain larangan melampaui batas dalam beragama, manusia juga

dilarang untuk tenggelam dalam materialisme, seperti hidup bermewah-

3, 230.

3, 230.
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mewahan dalam kehidupan dunia. Sikap ini pun dilarang oleh Allah SWT,
sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an:

T5ob U AT 53T 3 28305 5559118, 13385 15508 il s e ST 0G5
“Dan berkatalah para pemuka orang kafir dari kaumnya dan yang
mendustakan pertemuan hari akhirat serta mereka yang telah Kami beri
kemewahan dan kesenangan dalam kehidupan di dunia, ‘(Orang) ini tidak
lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan apa yang kamu makan, dan
dia minum apa yang kamu minum’.” (QS. AIMu’min(n (23): 33)

Ayat di atas menggambarkan bahwasannya Allah SWT telah
mengutus kepada kaum ‘Ad seorang utusan dari mereka sendiri, lalu dia
menyeru mereka agar beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu @pa,.pun. Kemudian.smereka mendustakan dan

menyelisihinyagsertagmenolak untuk® mengikutinya karena rasul tersebut

manusia sama seperti mereka. Mereka memandang rendah dari mengikuti

seorang rasgl[\(ﬂy}%ﬁss J]Eﬁ%éa,l%%Mauﬁ‘géﬁlﬁ\lpaan dengan Allah
KIAI HALIe ACHMAD SIDDIQ

pada hari kiamat, danJ ]r%?qinﬁﬁariéem at kﬁmbali.

ayat tersebut dalam Tafsir Al-Misbah, menggambarkan tiga bentuk
kedurhakaan yang dilakukan oleh para pemuka kaum kafir. Kedurhakaan
pertama adalah mengingkari keesaan Allah SWT. Kedua, mendustakan
kepastian'hari'akhirat. Ketiga, hidup berfoya-foya'dalam kemewahan dunia.
M. Quraish Shihab menambahkan bahwa kemungkinan besar perilaku

berfoya-foya mereka disebabkan oleh ketidakpercayaan kepada Allah dan

187 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4 (Jakarta: Darus Sunnah,
2012), 725.
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hari akhirat. Jika mereka memiliki keyakinan kepada Allah dan hari akhirat,
perhatian dan usaha mereka tidak akan terfokus pada dunia dan

kemegahannya semata.'® Dalam ayat lain juga Allah SWT berfirman:

< 5427 53

v Oy o \_:\ u\.,udb r.@,_ej\.a \.~.\.>-\ \;\ 753
“Sehingga apabila Kami timpakan siksaan kepada orang-orang yang hidup
bermewah-mewah di antara mereka, seketika itu mereka berteriak-teriak
meminta tolong.” (QS. AI-Mu’miniin (23): 64)

Ayat tersebut menggambarkan bahwa ketika azab Allah, berupa
hukuman dan pembalasan-Nya, datang kepada orang-orang yang hidup
dalam kemewahan, mereka pun berteriak dan meminta pertolongan.'®
Menurut M. Quraish Shihab, ayat tersebut menegaskan bahwa azab Allah
ditimpakan kepada mereka yang hidup-dengan berfoya-foya. Mereka ini

adalah para pemuka masyarakat yang-memiliki-pengaruh besar di tengah-

tengah komunitasnya. Orang-orang inilah yang patut disiksa terlebih

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

“URIRTHAST ACHMAD StoBig <

mereka sebagai pem m;ig] M fguréaerffngaruh Hal ini disebabkan
karena, tanpa pengaruh negatif dari mereka, masyarakat umum yang tidak
banyak tahu mungkin tidak akan ikut tersesat. Ayat ini, oleh karena itu,
memberikan tanggung jawab terbesar kepada para pemimpin masyarakat
karena merekalah yang menjadi penyebab utama kedurhakaan masyarakat

luas.'??

3, 189.

3, 208.

188 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur ’an, Vol.

18 Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4, 739.
190 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur ’an, Vol.
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Selain itu, sikap kikir juga termasuk dalam sikap yang berlebihan
dalam kehidupan dunia. Kikir merupakan tabiat manusia pada umumnya.
Oleh sebab itu, Allah SWT melarang manusia bersikap kikir. Allah SWT

berfirman:

W 15558 YT 65 T das (AN ) ) 85 s 68008 2kl )
“Katakanlah (Muhammad): ‘Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan
rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut
membelanjakannya’. Dan manusia itu memang sangat kikir.” (QS. Al-Isra’
(17): 100)

Menurut M. Quraish Shihab; ayat tersebut menggambarkan bahwa
jika kaum musyrikin memiliki perbendaharaan atau gudang-gudang milik
Allah, pasti mereka tidak'akan mengeluarkan sebagian darinya karena sifat

kikir mereka. Ayat ini juga dapat dipahami sebagai gambaran umum tentang
sifat manusia; karena kecenderungan kikir ada pada semua manusia, kecuali
bagi merekh Aahigdirdhinati Altahl Sébadaiiabl firtndalAllah SWT: “Siapa
yang MMMLIkAQHMAQa§IQDtLQ orang-orang
yang beruntung” ((JS.E;AI-Msyr 9:E9).RDengan demikian, ayat ini
mengisyaratkan sifat manusia yang cenderung sangat Kkikir dalam
membelanjakan harta, bahkan jika mereka memiliki kekayaan yang

melimpah; danmeskipunpembelanjaan tersebut seharusnya-dilakukan. !

191 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur ’an, Vol.
7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 555.
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Selain kikir, boros juga merupakan perilaku berlebih-lebihan dalam
hal agama. Allah SWT melarang perbuatan boros. Pemboros adalah saudara

setan. Sebagaimana Al-Qur*“an menyebutkan:

-

o 1558 a5} G AN 585 et 0T 552 1K 5 30T &)

“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra’ (17): 27)

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa istilah tabzir atau
pemborosan dipahami oleh para ulama sebagai pengeluaran yang tidak
berada pada jalan yang benar (kag). Oleh karena itu, seseorang yang
menafkahkan seluruh hartanya untuk kebaikan (%zaq) tidak termasuk orang
yang boros. Sebagai centoh, Abu Bakar Ash=Shiddig menyerahkan seluruh
hartanya kepadaiNabi:SAW untuk-berjihad.dijalan/Allah SWT, dan Utsman

bin Affan membelanjakan separuh hartanya. Nafkah mereka diterima oleh

UNIVERSITAS ISLAM NEGER

Nabi SAW i/arigl k mengan mere anl orang yang boros.
ccatSIALTIANL ACEMAD STBDITL
ebaliknya, Inaanj‘nEa \xg e ari tiga kali saat berwudhu

dianggap sebagai pemborosan, meskipun air tersebut berasal dari sungai
yang mengalir. Dengan demikian, pemborosan lebih terkait dengan
“tempat” atau tujuan pengeluaran, bukannya dengan kuantitas.!'*?

Ayat di atas menyebutkan bahwa pemboros-adalah satidara-saudara

setan. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata ikhwan dalam ayat

tersebut adalah bentuk jamak dari kata akh yang berarti “saudara”. Kata ini

7, 450.

192 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur ’an,Vol.
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pada mulanya berarti “persamaan dan persaudaraan”. Dari sini persamaan
dalam asal usul keturunan mengakibatkan persaudaraan, baik asal usul jauh,
lebih-lebih lagi yang dekat. Adapun persaudaraan setan dengan pemboros
adalah persamaan sifat-sifatnya, serta keserasian antar keduanya. Mereka
berdua sama melakukan hal-hal yang bayil, tidak pada “tempatnya”.
Persaudaraan itu dipahami oleh Ibnu ‘Asyur dalam arti kebersamaan dan
ketidakberpisahan setan dengan orang-orang yang boros. Hal ini karena
saudara biasanya selalu bersama saudaranya dan enggan berpisah
dengannya.'®?

Selanjutnya M. Quraish Shihab™ menjelaskan bahwa pensifatan
setan dengan kafur dalam arti “sangat ingkar” merupakan peringatan keras
kepada orang-orang wyang. boros yang .menjadi teman setan itu, bahwa

persaudaraan_dan kebersamaan.mereka dengan setan dapat mengantar

kepada keWNTWé??SWT%S”IS”LSA'W mmmempengamhi, atau
temanKeIrMaHﬁji]u Judn’ fkheledari) tddinyh) E@gaimana ada
ungkapan: “Tentang $esdorahg]talCpeflu thncari tahu siapa dia, lihatlah
temannya, Anda akan mengetahui siapa dia, karena semua teman
meneladani temannya”.'*

Dengan demikian, sikap melampaui batas dalam agama seperti

berlebihan-lebihan dalam beragama dan melebihi ketentuan syariat, dan

berlebih-lebihan dalam kehidupan dunia seperti bermewah-mewahan, Kikir,

7, 450.

7,451.
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dan boros, merupakan sikap yang bertolak belakang dengan sikap umat
moderat, yaitu keseimbangan dalam beragama dan kehidupan dunia.
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas terkait umat moderat
dalam QS. Al-Bagarah (2) ayat 143, bahwa Allah SWT menyebutkan umat
Nabi Muhammad SAW sebagai umat moderat. Mengapa disebut sebagai
umat moderat? M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menuturkan bahwa
penggalan ayat yang menyatakan: “agar kamu, wahai umat Islam, menjadi
saksi atas perbuatan manusia”, dipahami juga dalam arti bahwa kaum
muslimin akan menjadi saksi @i masa tatang atas baik buruknya pandangan
dan kelakuan manusia. Pengertian masa datang itu mereka pahami dari
penggunaan kata kerja masa datang (mugdar:’ atau future tense) pada kata “li
takind (1sssd). Pénggalan. ayat ini, 'menurut-penganut penafsiran tersebut

mengisyaratkan pergulatan pandangan dan pertarungan aneka isme. Akan

tetapi, tutumwgwgag, @%&Mrm@@ﬁmodem inilah yang
akan ifjhgikin Fljikeh e Sekdi/ightaiy Sduepdrad (dan kekeliruan

pandangan serta ismd—isﬁe it I\/BsydfakaRdunia akan kembali merujuk
kepada nilai-nilai yang diajarkan Allah SWT, bukan isme-isme yang
bermunculan setiap saat. Ketika itu, Rasulullah SAW akan menjadi saksi
apakah sikap dan gerak umat Islam sesuai dengan tuntunan Ilahi atau tidak.

Ini juga berarti bahwa umat Islam akan dapat menjadi saksi terhadap umat
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yang lain apabila setiap gerak langkah mereka sesuai dengan apa yang
diajarkan Rasulullah SAW.!3

Menurut M. Quraish Shihab, hal demikian itulah yang merupakan
sisi pertama dari jawaban yang diajarkan Al-Qur’an untuk menghadapi
omongan atau ucapan yang akan disampaikan orang-orang Yahudi terkait
dengan persoalan pengalihan kiblat.

Sebenarnya, pengalihan kiblat itu boleh jadi membuat sebagian
umat Islam menjadi bingung sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan yang
dapat digunakan setan dan orang Yahudi atau kaum musyrik Makkah dalam
menggelincirkan mereka. Oleh sebab itu, lanjutan ayat ini menyatakan:
“Dan Kami tidak menctapkan kiblat yang menjadi kiblat kamu (sekarang)
melainkan agar Kami-mengetahui (dalam.dunianyata) siapa yang mengikuti

Rasul dan siapa yang membelot”.»M. Quraish Shihab menuturkan bahwa

sesungguth{H_ljﬁgﬁ'ﬁ-ﬂgqgaﬁm\s}]aNE@Ep{wfngikuti Rasul dan
siapa )I(ranHeAkjeloA@HtM Allh S@]’@anuﬁ mereka
itu sehingga pengetaljuaENMyaﬁﬁ télah [da sejak azali itu terbukti di
dunia nyata, dan bukan hanya Dia yang mengetahuinya sendiri, tapi yang
diuji dan orang lain pun ikut mengetahui. Oleh sebab itu, Allah SWT
menyebutkan bahwa pengalihan kiblat itu merupakan ujian yang berat,
kecuali bagi orang-orang yang siap menerimanya, yaitu orang-orang yang

telah diberi petunjuk oleh Allah SWT.!%¢

I, 416.

I, 416.

195 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur ‘an, Vol.
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Kemudian selanjutnya, terkait dengan omongan kaum Yahudi
bahwa ibadah mereka dan orang-orang muslim lainnya yang telah wafat
pada saat menghadap ke Baitul Maqdis adalah tertolak atau tidak diterima
oleh Allah SWT sehingga menjadi sia-sia merupakan omongan atau ucapan
yang tidak berdasar sama sekali. Oleh sebab itu, untuk menenangkan kaum
muslimin, Allah SWT menyampaikan berita gembira melaui ayat: “Dan
Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kamu”, yakni tidak akan menyia-
nyiakan amal shalih kamu. M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa di
sinilah kata “iman” yang digunakan untuk menunjuk amal shalih khususnya
shalat, karena amal shalifvharus selalu diiringi dengan iman. Tanpa iman,
maka amal akan menjadi hal yang Sia-sia. Sesungguhnya Allah itu Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada.manusia. Allah SWT tidak akan

menyia-nyiakan usaha-usaha orang-orang beriman dan Allah SWT tidak

akan men%W%}ﬁSWﬁg(%am&W WWERlltulah bentuk kasih
sayandlidh SWA Repddap@ilsBNIAD SIDDIO

Itulah beberada jENaM ang EjajzR(an Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW dan kaum muslimin jika pada saatnya nanti ada perintah
pengalihan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka’bah di Makkah. Menurut M.
Quraish Shihab, jawaban ini sekaligus sebagai persiapan mental kaum

muslimin dalam menghadapi berbagai macam gangguan dan juga gejolak

1, 417.

197 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
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pikiran terkait dengan peralihan kiblat. Dengan demikian, diharapkan jiwa

kaum muslimin lebih siap dan tenang dalam menghadapi hal-hal tersebut.'*®

QS. Ali-‘Imran (3) Ayat 110

5
z= 5
4\

35 4»\, G525 J§M5‘ oF 0355 Syl u)f\é ERUIRCE P v e pes

AR Qj,a.,«JJ\ r.bj\%b Q)M)J\ Y \g.d \’,/ C)KS La.a&j\ JE\

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.”
Penafsiran Hamka terhadap QS. Ali-‘Imrin (3) Ayat 110

Berdasarkan penafsiran Hamka, QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110
dikelompokkan bersama.dengan QS. 'Ali-‘Imiran (3) ayat 111 dan 112.

Hamka memberikanstemaskecilmuntukskelompoksayat ini dengan judul

“Yang Sebaik-baik Umat.”" Secara garis besar, QS. Ali-‘Imran (3) ayat

110 membaI[w\aIlthE rﬁa%lT'ﬁ?éa@r[léﬂMuma C{ Bilk Ayat tersebut
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

mengidentifikasi tlgf} CEI mmaBdaE Uﬁ]&t terbaik, yaitu: pertama,

melaksanakan amar ma’ruf (mengajak kepada kebaikan); kedua, mencegah
perbuatan munkar (melarang hal-hal yang buruk); dan ketiga, beriman
kepada Allah SWT.

Sebelum™ menafsirkan' QS. “Ali-“Imran’"(3) “ayat 110, Hamka
menjelaskan bahwa pada ayat sebelumnya terdapat perintah yang jelas dan

tegas agar dalam kalangan umat Islam terdapat kelompok khusus yang

1, 417.
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199 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 48-49.
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menyeru kepada kebaikan, yaitu iman, amar ma’ruf (mengajak kepada
kebaikan), dan nahi munkar (mencegah kemungkaran). Dalam QS. Ali-
‘Imran (3) ayat 110, Hamka mengungkapkan bahwa ayat ini menegaskan
kembali hasil nyata dan konkret dari upaya tersebut, yaitu predikat khaira
ummabh (sebaik-baik umat).

Predikat khaira ummah merupakan predikat tertinggi yang diberikan
kepada suatu umat. Untuk memperoleh predikat tersebut, terdapat tiga
syarat utama yang harus dipenuhi, yaitu amar ma’ruf (mengajak kepada
kebaikan), nahi munkar (mencegah kemungkaran), dan iman kepada Allah
SWT. Hamka menjelaskanbahwa ketigaSyarat ini menjadi alasan mengapa
suatu umat disebut sebagai khaira ummah. Namun, jika ketiga syarat
tersebut tidak ‘terpenuhi;.maka umat tersebut tidak dapat dikategorikan

sebagai yang terbaik, bahkan bisa-menjadi yang terburuk. Oleh karena itu,

Hamka mem&‘l\e”VEP{agﬁa‘&g 308 lm Hméiﬁah}erjebak dalam rasa
bangofyrly befidhihdi nahye Kefehel e ba BEGHN @ avat (kuntum

khaira ummah), sepe]ti EélnM kam Kantdii yang menyombongkan diri
dengan klaim sebagai kaum pilihan Tuhan.>*

Hamka menuturkan bahwa supaya umat Islam tidak tersesat dan
terjangkit penyakit bangga, seperti halnya yang telah menimpa kedua
saudaranya itu, yaitu Yahudi dan Nasrani, maka sekali-kali jangan hanya
membaca penggalan kalimat pertama itu saja, tetapi wajiblah dibaca sampai

ke ujungnya. Dalam QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110 itu terbagi menjadi empat

200 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1V, 49.



130

bagian. Pertama, kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan Tuhan
untuk seluruh manusia. Kedua, (karena) kamu menyuruh berbuat yang
ma’rif. Ketiga, dan kamu melarang perbuatan yang munkar. Keempat, serta
kamu percaya kepada Allah. Itu adalah satu ayat yang tidak terpotong-
potong, dan tidak boleh dipotong-potong. Huruf waw memiliki arti “dan”
yang saling bertalian erat diantara keempat bagian kalimat itu sehingga
menyebabkan hubungannya menjadi erat dan tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lainnya.?"!

Umat Nabi Muhammad SAW akan terus menjadi umat yang terbaik
di antara umat manusia selama memiliki tiga sifat utama sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Ali-‘Imrén (3) ayat 110. Sifat-sifat tersebut meliputi
keberanian dalam mengajak kepada kebaikan(ma’ruf), keberanian dalam

mencegah perbuatan yang buruk-(munkar), serta keimanan yang teguh

kepada AIIwﬁWE%qqa‘&g@SiWMaw@}gwwd umat ini akan
meraifidggbalike yarid mali€ df ehodtpérbatihindnidia)

Hamka menjeJasEn bdhwa mEyaRkat yang mencapai martabat
tinggi di dunia ini adalah masyarakat yang memiliki kebebasan. Esensi dari
kebebasan ini mencakup tiga hal utama. Pertama, kebebasan kehendak
(iradat), yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai karsa. Kedua,

kebebasan untuk mengungkapkan pikiran, yang dalam bahasa Indonesia

201 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1V, 50.
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dikenal sebagai priksa. Ketiga, kebebasan jiwa dari keraguan, dengan hanya
memiliki satu tujuan, yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai rasa.?’?

Ketika seseorang memiliki kebebasan kehendak (iradat atau karsa),
ia akan memiliki keberanian untuk mengajak dan melaksanakan perbuatan
yang ma 'rif. Kebebasan ini menjadi landasan utama bagi seorang
pemimpin yang berorientasi pada kemajuan, yaitu pemimpin yang mampu
membawa kaumnya menuju keadaan yang lebih baik. Dengan demikian,
masyarakat tersebut tidak akan bersikap statis, melainkan memiliki
dinamika untuk terus berkembang menuju kesempurnaan yang lebih tinggi.
Inilah yang dimaksud dengan ma raf, yakni sesuatu yang dikenal sebagai
kebaikan.

Jika seseorang-memiliki kebebasansberpikir dan kebebasan untuk

menyampaikan pikiran atau pendapat, hal tersebut akan melahirkan

keberanianUmTvEﬁlngﬁ%Shfg@Amnm E]@Eaﬁl Munkar diartikan
sebagdi [séstbtl| Yo ditd] bk [9od8 | §8588i] @ngan prinsip

kemanusiaan yang seﬂat.EﬁeMasB seEeorRm untuk memimpin kaumnya
menuju ma rif dan menentang munkar berakar dari kebebasan jiwa.
Kebebasan jiwa ini berarti terbebasnya jiwa dari segala bentuk rantai dan
belenggu, terutama belenggu terhadap benda. Jiwa harus dibebaskan dari
keterikatan pada benda dan diarahkan kepada satu tujuan, yaitu Sang
Pencipta benda. Seseorang yang terikat pada benda pasti menjadi musyrik,

sedangkan tujuan akal sehat bukanlah kepada benda, melainkan kepada

202 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1V, 50-51.
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Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, keimanan kepada Allah SWT
merupakan jalan untuk menghilangkan segala bentuk rasa takut, ragu,
waham, dan syak wasangka.?®

Hamka menjelaskan bahwa keimanan kepada Tuhan Yang Esa
memberikan cahaya dalam jiwa, meskipun lingkungan sekitar diliputi
kegelapan. Keyakinan kepada Tuhan Yang Esa berperan sebagai dinamo
yang menggerakkan autoaktivitas dalam diri seseorang, sehingga dorongan
hidup berasal dari dalam dirinya sendiri, bukan bergantung pada rangsangan
eksternal. Keyakinan ini menjadi panduan untuk membedakan antara yang
benar dan salah, yang mia rif dan munkar, serta yang haq dan baril.
Kepercayaan kepada Allah SWT juga menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan keberanian, menjadikan seseorang hanya takut kepada Allah semata,

tanpa mengkhawatirkan hal lain.?%*

) R R, RSO e et . Uk
menjaK]@lIte}bbAHtiA@HMWr@[(WQnelaksanakan

tugas-tugas sebagaimﬁnaE/atherEantEn dalam QS. Ali-‘Imran (3) ayat
110. Apabila belum mampu memberikan kontribusi bagi seluruh dunia,
maka langkah awal dapat dimulai dari masyarakat di negara sendiri. Jika hal
tersebut masih dirasa berat, mulailah dari lingkungan kampung halaman.
Ketika hal itu juga belum memungkinkan, awali dari keluarga. Dan jika

masih belum mampu, maka mulailah dengan memperbaiki diri sendiri.

203 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 52.
204 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 52.
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Sejatinya, inilah tugas umat terbaik yang dihadirkan untuk memberikan
manfaat bagi seluruh umat manusia.

Hamka dalam tafsirnya menyatakan bahwa umat yang hanya
membanggakan hasil karya atau peninggalan nenek moyang mereka, tetapi
tidak mampu menciptakan karya sendiri, memiliki kualitas yang sama
dengan umat Yahudi dan Nasrani yang mengaku sebagai “anak-anak Allah
dan kekasih Allah”.?% Padahal poin-poin penting untuk mencapai predikat
khaira ummah itu adalah mereka yang menyuruh berbuat yang ma riif,
mencegah dari yang munkar, dan iman kepada Allah SWT.

Selanjutnya HamKamenjelaskanbahwa sebenarnya QS. Ali-‘Imran
(3) ayat 110 itu juga membuka pintubagl Ahlul Kitab (‘Yahudi dan Nasrani)
untuk mencapai predikat,khatra ummah,.asalkan mereka pun memegang

ketiga hal pokeok yang tertuang dalam ayat tersebut. Oleh sebab itu, tidak

terhalang b@mﬁgwwg Tg@mdm@@ﬁmm kedudukan umat
terbail{ﬁl(AIIleHMfi))A@ HMAD’GS Wrbuatan yang

munkar, dan percaya IlepE&a AffahlSwT, mRskipun mereka bukan Islam.?%
Dengan demikian, maka Hamka secara tegas mengatakan bahwa jika
memenuhi Kriteria, maka Ahlul Kitab pun memiliki kesempatan yang sama

dengan umat Islam, yakni menjadi khaira ummah.

Hamka dalam tafsirnya juga menyampaikan pandangan dari

perspektif sosiologi modern. la menjelaskan bahwa sosiologi modern telah

205 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 53.
206 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 53.
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membuktikan kebenaran inti dari QS. Ali-'Imran (3) ayat 110. Menurut
sosiologi modern, kebebasan individu harus diatur oleh hukum (syariat).
Hukum tersebut berakar pada nilai-nilai akhlak, sedangkan akhlak itu
sendiri bersumber dari keimanan kepada Allah SWT. Kebebasan yang tidak
diatur oleh hukum dan disiplin akan berujung pada kekacauan, dan
kekacauan merupakan ancaman terbesar bagi kemerdekaan. Kebebasan diri
sendiri terhenti apabila bertemu dengan kebebasan orang lain. Akhlak
adalah penghubung antara saya dan engkau, apabila kepentingan diriku
lebih kutonjolkan daripada kepentingan engkau dan engkau pun
menonjolkan kepentinganmu pula, maka yang naik akhirnya ialah siapa
yang kuat, bukan siapa yang benar.?%’

Hamka meényatakan" bahwa ketika-manusia mulai mengutamakan

kekuatan sebagal penentu kemenangan dan kelemahan sebagai penyebab

kekalahan, va@ﬁb‘kﬂga?%mkw@ﬁq melainkan hukum
rimbaJ{ihifa HAﬁnACHMAiDejSa]ﬂDD@an, baik itu
perbudakan suatu bangEé MadBJ Em&a lain, perbudakan manusia
terhadap sesamanya, perbudakan hawa nafsu terhadap kemurnian jiwa,
maupun perbudakan sifat-sifat keiblisan yang mengalahkan nilai-nilai
kemanusiaan.?*®

Hamka menuturkan bahwa sekiranya dalam Al-Qur’an masih

tertulis kuntum khaira ummatin (kamulah sebaik-baik umat), padahal yang

207 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 53.
208 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV. 53.
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terlihat adalah perbudakan, itu tandanya umat itu telah bernasib seperti
pohon kayu yang mati pucuk.? Artinya, apabila tercabutnya iman kepada
Allah dari diri seseorang, maka tidak ada lagi dalam dirinya semangat dan
keberanian untuk berbuat yang ma’rGf dan melarang perbuatan yang
munkar.

Kemudian Hamka mengemukakan satu riwayat hadis Nabi
Muhammad SAW yang dirawikan oleh Tarmidzi dari sahabat Huzaifah:
“Menyuruhlah berbuat ma’ruf dan mencegahlah perbuatan munkar, atau
kalau tidak, siksa Allah boleh jadi akan menimpa kepadamu. Lalu kamu
memohon supaya siksa itu, difentikan, etapi permohonan kamu itu tidak

dikabulkan Tuhan.?'°

Oleh sebabgituzzmenurutshamkasselamasamr ma ruf nahi munkar

masih ada maka selama 1tu pula Islam masih akan tetap hidup dan

memberlkawu}l Ep%swl-éﬁa siér’ﬁﬁM J\]Ila:‘%ﬁl]slam akan menjadi
KIAI HA]dI ACHMAD SIDDIQ

umat terbaik yang |Iah|rkan untuk seluruh manusia.™ Akan tetapi
sebaliknya, jika hal demlklan itu tidak ada lagi, maka akibatnya adalah
menjadi seburuk-buruk umat.?!! Dengan demikian, umat terbaik adalah
umat yang senantiasa menebarkan kebaikan-kebaikan dan menjauhkan dari

hal-hal""yang “menyebabkan ' perpecahan, perselisihan," 'danperbuatan-

perbuatan yang merusak lainnya di muka bumi ini.

209 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 53
210 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 54.
211 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 1V, 54.
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Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap QS. Ali-‘Imran (3) Ayat 110
Dalam menafsirkan QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110, M. Quraish Shihab
mengelompokkan ayat tersebut ke dalam kelompok V dalam Tafsir Al-
Mishbah Volume 2, yang mencakup QS. Ali-‘Imran (2) ayat 96 hingga 120.
Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab memberikan terjemahan QS. Ali-

‘Imran (3) ayat 110 sebagai berikut:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’rif, dan mencegah kepada yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahlul Kitab beriman, tentulah itu baik
bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.”>'?

Terkait dengan QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110, M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwaspada ayat sebelumnya, yaitu’QS. Ali-‘Imran (3) ayat
104, Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk melaksanakan dakwah.

Setelah perintah tersebut, persatuan dan kesatuan umat Islam ditekankan,
dan ayat HN}LM&R@M&E@ g%kAMV\MjﬁgﬁEﬁdwah dan tuntutan
persat&grlél lejﬁ%a] *ﬁ@ﬁ%@aém Qaln(?ebagal sebaik-

EMBE

baik umat. Hal ini menjadi pembeda antara umat Islam dengan sebagian
Ahlul Kitab yang cenderung mengambil sikap yang berlawanan. Jika ketiga
aspek yang dijelaskan dalam QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110 tidak diterapkan,
maka:/ Kedudukan cumatitbslapib sebagaic umatipterbaikirtidakcakan dapat

dipertahankan.?!?

212 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.

2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 184.

2,184.

213 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur an, Vol.
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M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa seluruh umat Nabi
Muhammad SAW, dari generasi ke generasi berikutnya, sejak dahulu dalam
pengetahuan Allah SWT merupakan umat terbaik. Hal ini dikarenakan
dalam diri mereka terdapat sifat-sifat yang menjadi karakteristik umat
terbaik itu. Umat terbaik tersebut merupakan umat yang ditampakkan untuk
seluruh umat manusia, mulai dari Nabi Adam hingga akhir zaman.?!'*

Alasan mengapa umat Nabi Muhammad SAW disebut sebagai umat
terbaik adalah sebagai berikut: Pertama, karena mereka senantiasa menyeru
kepada yang ma rif, yaitu' segala sesuatu yang dianggap baik oleh
masyarakat, asalkan sesuaidengan nilai<nilai llahi. Kedua, karena mereka
mencegah perbuatan yang munkar, yaitu tindakan yang bertentangan
dengan nilai-nilai” luhur,. dengan pencegahan yang bisa mencapai batas

menggunakan.kekuatan jika diperlukan. Ketiga, karena mereka beriman

kepada Al IztD Wﬁq@mag )ﬁﬂ)g%wf P\?E@Eﬂﬁrreka meyakini dan
mengdikar fefuhy §K-nébidi] yllh [SWE [dan] R€u)-Nya. Dalam

melaksanakan amr rr]arE;f Awhi Ankar, tindakan tersebut harus sesuai
dengan cara dan prinsip yang telah diajarkan.?'

Meskipun Allah SWT menetapkan umat Nabi Muhammad SAW
sebagai umat terbaik, hal ini bukan berarti Allah SWT bersikap pilih kasih.
Allah SWT sebenarnya membuka kesempatan bagi umat-umat lain untuk

meraih predikat umat terbaik tersebut. Seperti yang tercantum dalam

2,184.

2,184.

214 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.

215 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.
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penggalan ayat, “Sekiranya Ahlul Kitab beriman, tentulah itu baik bagi
mereka.” Ayat ini menunjukkan bahwa umat-umat selain umat Nabi
Muhammad SAW, seperti orang Yahudi dan Nasrani, juga memiliki
kesempatan untuk menjadi sebaik-baik umat, asalkan mereka mau beriman
kepada Allah SWT dan menjaga persatuan di antara mereka. Namun, Allah
SWT juga menyatakan bahwa meskipun ada di antara Ahlul Kitab yang
beriman, kebanyakan dari mereka adalah orang-orang fasik, yaitu mereka
yang menyimpang dari ketaatan terhadap petunjuk-petunjuk Allah SWT 216

Selain itu, dalam menguraikan tafsir QS. Ali-Imran (3) ayat 110 ini,
M. Quraish Shihab juga menjelaskan secara singkat beberapa kata yang
terdapat ayat tersebut secara kebahasaan. Di antaranya M. Quraish Shihab
menjelaskan katakuntum.( =3S), kata ummahs(&l); dan kalimat tu’'mindna

billah (4L usias) yang digunakan ayat tersebut. M. Quraish Shihab

menjelaskWWﬁgﬁupﬂg (I@ mmWEiﬁerja yang sempurna
ana A G A befirGot Ak SRS kemu wujud
dalam keadaan sebaiklbaik umédt 2B E R

Selain itu, ada juga yang memahaminya dalam arti kata kerja yang
tidak sempurna kana ndgisah (<3 \S) dan dengan demikian ia
mengandung arti wujudnya sesuatu pada masa lampau tanpa diketahui
kapan itu terjadi dan tidak juga mengandung isyarat bahwa ia pernah tidak

ada atau suatu ketika akan tiada. Jika demikian, maka ayat ini berarti kamu

2, 185.

2, 185.

216 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.

217 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur an, Vol.
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dahulu dalam ilmu Allah adalah sebaik-baik umat. Bagaimana pada masa
Nabi Muhammad SAW? Kuat dugaan bahwa demikian itulah keadaan
mereka. Lalu, bagaimana generasi sesudah mereka atau generasi sekarang?
Tidak disinggung. Boleh jadi lebih buruk, boleh jadi juga lebih baik. Nabi
Muhammad SAW bersabda: “Sebaik-baik generasi adalah generasiku,
kemudian disusul dengan generasi berikutnya, lalu disusul lagi dengan
generasi berikutnya...” Tapi di lain kesempatan beliau bersbda: “umatku
bagaikan hujan, tidak diketahui, awalnya, pertengahannya atau
akhirnyakah yang baik”.2!

Kemudian M. Quraish Shihab<imenjelaskan kata ummah (i),
Menurutnya, kata ummah digunakan untuk menunjuk semua kelompok
yang dihimpun-olehrsesuatu, seperti-agamasyang sama, waktu atau tempat

yang sama, baik penghimpunannyasecara terpaksa, ataupun atas kehendak

mereka. Bﬂlﬁq\ﬁkﬁgﬁq &@I@Eﬁﬂﬂaﬁ E@‘Eﬁfl pengertian umat
hanya&llA{lolﬁbA})larA@ WA@ &:BM@U burung pun

yang terbang denganJ kﬁJaMya&ydﬁ(edRali umat-umat seperti kamu”
(QS. Al-An’am/ 8: 38). Lalu hadis Nabi SAW: “Semut yang berkeliaran,
juga umat dari umat-umat Tuhan” (HR. Muslim).?"”

Oleh karena itu, ikatan apa pun yang menyatukan makhluk hidup,
baik manusia maupun hewan, seperti identitas jenis, bangsa, suku, agama,

ideologi, waktu, tempat, dan sebagainya, dapat menghasilkan satu umat,

2, 185.

2, 185.

218 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.

219 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur an, Vol.
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yang berarti seluruh anggotanya menjadi saudara satu sama lain. Dalam kata
“ummah” terkandung makna yang mendalam, yang mencakup gerakan
dinamis, arah, waktu, jalan yang jelas, serta gaya dan pola hidup. Kata
“ummah” dalam konteks “waktu” disebutkan dalam Surah Yusuf (12):45,
sementara dalam pengertian “jalan atau gaya hidup” terdapat pada Surah
Az-Zukhruf (43):22. Dalam perspektif sosiologis, umat merujuk pada
sekumpulan individu yang bergerak bersama menuju tujuan yang sama,
saling bahu-membahu, serta bergerak secara dinamis di bawah
kepemimpinan kolektif.?2°

M. Quraish Shihabymengutip pemahaman Ath-Thabathaba’i dalam
Tafsir Al-Mizan dalam menjelaskan kalimat tu’mintina billah (4l ¢ s 5),.
Kalimat tu’mindina billah, (4% ¢ s 53) dipahami dalam arti percaya kepada

ajakan bersatusuntuk berpegang teguh pada tali Allah, tidak bercerai-berai.

Hal ini dlpﬁlﬁqvﬁgﬁgﬂ‘@?@tu‘&wm%@gﬁﬂung oleh ayat 106:
“Kenapi kgl Relifsiba &t AD SIDDIQ

Pada akhir pedafsEanM tdrhadap 5. Ali-‘Imran (3) ayat 110, M.
Quraish Shihab menyimpulkan bahwa ayat tersebut menyebutkan tiga
syarat yang harus dipenuhi untuk meraih kedudukan sebagai umat yang
terbaik, yaitu amr ma rif, nahi munkar, dan persatuan dalam berpegang

teguh kepada tali/ ajaran Allah. Oleh sebab itu, barangsiapa yang ingin

2, 186.

2, 186.

220 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
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meraih keistimewaan sebagai umat yang terbaik (khaira ummah), maka
hendaklah ia memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah SWT itu.??
QS. Al-Maidah (5) Ayat 66
CZ ooy i3 oo Y 285 p el I35 J£ 0T 2 fJ‘ Hpealy

™ ,Lw’”u Al jj:ﬁjiw Zaa A ”fj r@.\:- xf’\
“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan
Injil dan (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya,
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki

mereka. Diantara mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.”

Penafsiran Hamka terhadap QS. Al-Maidah (5) Ayat 66

Sebelum mengulas Surah Al-Maidah (5):66, Hamka menjelaskan
bahwa ayat sebelumnyasmerupakan sertian kepada Ahlul Kitab untuk
beriman dan bertakwa kepada Allah-SWT. Seandainya mereka beriman,

yaitu dengan kembali meyakini bahwa agama Allah itu satu, Al-Qur'an

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RTAT PR ACHRLD S
adalah utusan terakh'jr sEfeIaKlANaBi I‘ﬁ,lsaRjan Nabi Isa, dan kemudian
mereka bertakwa, yaitu dengan mengikuti segala perintah yang diturunkan
oleh Allah dan memperbaiki budi pekerti mereka, maka Allah SWT akan
mengampuni kesalahan-kesalahan mereka.??

Oleh karena itu, Al-Qur’an mengajak mereka untuk kembali kepada

jalan yang benar dan menghilangkan fanatisme golongan, serta menerima

2, 186.

222 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.

223 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 309.
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kebenaran agar tercipta kedamaian di bumi ini. Meskipun demikian, Al-
Qur’an tidak memaksa, melainkan hanya menunjukkan jalan yang benar
dan menjelaskan bahaya yang dapat timbul jika jalan tersebut tidak diikuti.
Jika seseorang masih enggan untuk beriman kepada Allah dan memeluk
Islam, maka tidak ada paksaan dalam hal ini. Namun, jika mereka memilih
untuk tetap memegang Taurat dan Injil, maka peganglah kedua kitab
tersebut dengan benar, tanpa mencampuradukkan dengan hawa nafsu,
sehingga segala kekacauan yang terjadi dapat dikurangi.?**

Hal tersebut di atas, kemudian ditegaskan lagi dalam QS. Al-Maidah
(5) ayat 66:
“Dan sekiranya mereka.itu sungguh-sungguh-menegakkan Taurat dan Injil,
dan apa yang diturunkan kepada mereka dari-Tuhan mereka, niscaya akan
makanlah mereka, dari atas merekasdan dari_bawah kaki mereka. Sebagian

dari mereka adalah umat yang adil;-dan kebanyakan dari mereka, jahat apa
yang mereka amalkan.”

HaMN%V%JaR%&J& hﬁ\Mrmﬁ(@EBﬂ&an yang tulus dari
Islam.lgléﬁlhlhlétlg résgf u&AARQJRQ Irg;(a seharusnya

EMBER

mereka memegang Jeguh dan menjalankan dengan sungguh-sungguh
perintah Taurat bagi Yahudi dan Injil bagi Nasrani, serta wahyu-wahyu lain
yang diturunkan kepada mereka. Namun, kenyataannya mereka tidak benar-
benar:mengamaltkan.isi kitab“kitabsuci tersebut./Merekamemutarbalikkan
penafsiran, terutama yang berkaitan dengan Nabi Muhammad SAW.
Sebenarnya hal demikian itu terjadi bukan Nabi Muhammad SAW itu tidak

benar, melainkan lebih disebabkan oleh faktor politik. Mereka khawatir

224 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VI, 309.
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kehilangan pengaruh dan kedudukan, serta tidak senang apabila kebesaran
mereka berpindah ke tangan bangsa Arab. Kondisi ini kemudian
menumbuhkan kebencian dan permusuhan yang berlarut-larut. Seandainya
ajaran-ajaran Taurat dan Injil dijalankan dengan benar, niscaya akan
mendapatkan kesuburan, bahkan dunia akan meraih kemakmuran dan
kejayaan, dengan sandang dan pangan yang tercukupi serta nikmat yang

datang dari atas dan dari bawah.?*

Hamka menyatakan bahwa Al-Qur’an senantiasa mengajarkan umat
beriman untuk berbuat adil. Pada bagian akhir Surah Al-Maidah (5):66,
Allah SWT memberikan peringatan 'kepada umat beriman bahwa di
kalangan Ahlul "Kitab. terdapat sebagian _yang bersikap adil (ummatun
mugqtasidah). Hamka_mengartikansummatun. mugtasidah sebagai “umat

yang adil” atau dalam istilah modern disebut sebagar “objektif”. Mereka

adalah oraHMAYQMTé&&L%&AMSQEQE&h kebenaran. Oleh
... KIAL HAI ACHMAD SIDDI
arena Itu, sebagian ]

ri mereka ada yang langsung mengakui kebenaran

EMBER
Islam dan memeluknya, sementara sebagian lainnya terus mempelajari
dengan cermat dan menghormati Islam meskipun tidak memeluknya.
Namun, kelompok yang termasuk dalam kategori ummatun mugqtasidah ini
sangat/sedikit)‘sementara‘mayoritas‘dari mereka&’ masih ‘terperangkap dalam

kefanatikan dan menggunakan berbagai cara untuk menghalangi

penyebaran Islam.?2¢

225 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VI, 310.
226 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VI, 311.
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Uraian di atas mengindikasikan bahwa kitab suci memegang
peranan yang sangat penting dalam membangun peradaban dunia. Jika
setiap umat tidak memanfaatkan kitab suci mereka dengan benar, atau
mencampuradukkannya dengan nafsu yang penuh kedengkian, maka
kekacauan akan semakin meluas di dunia ini. Hamka menjelaskan bahwa
kitab-kitab suci akan memberikan manfaat hanya apabila umat yang
memegangnya benar-benar mengambil hidayah atau petunjuk langsung dari

isi kitab tersebut.??’
b. Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap QS. Al-Maidah (5): 66

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa ayat sebelumnya
menggambarkans-kerugian yang dialami oleh.gelengan Ahlul Kitab yang

enggan beriman dan bertakwa, baik dalam dimensi immaterial maupun

s (SRR SHTASTEL AR P o i s
e gIAYHEFACHRIAT SIDBYE ot

kehidupan duniawi. I\II Quraigh Shihab méajelaskan hal ini dalam Tafsir
Al-Mishbah, yang merupakan penafsiran terhadap Surah Al-Maidah (5)

ayat 66:

“Dan jikaiisekiranyaimernekalsungguh-sungguhpmenegakkan-Taurat, Injil,
dan apa yang diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka, niscaya mereka
akan makan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara mereka
ada golongan yang pertengahan. Dan banyak di antara mereka yang amat
buruk apa yang mereka kerjakan.”*?%

227 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VI, 312.
228 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 3
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 180.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa jika orang-orang Yahudi dan
Nasrani menegakkan Taurat dan Injil dengan benar, serta mengikuti Al-
Qur’an yang diturunkan kepada mereka, yang juga diturunkan untuk seluruh
umat manusia dan bersumber dari Tuhan Pemelihara mereka, maka mereka
akan memperoleh rezeki baik lahir maupun batin, yang datang dari atas
mereka dan dari bawah kaki mereka, sehingga rezeki tersebut akan mudah
dan melimpah. Ayat ini juga menyebutkan adanya golongan di antara
mereka yang bersifat pertengahan (ummatun mugqtasidah). Menurut M.
Quraish Shihab, ummatun muqtasidah adalah golongan yang bersikap adil
dan objektif. Namun, meskipun demikian, banyak di antara mereka yang

memiliki kebencian yang mendalam terhadap Islam dan umatnya.?*’

M. Quraish.Shihab menjelaskan firman Allah SWT mengenai “apa

yang diturunkan kepada mereka dart Tuhan mereka”, bahwa ada juga yang
memahamiwglliymﬁmﬁa% Iézlb‘ASMl Ialaﬁg‘/g\m-wahyu llahi yang

diturunka é!palé-géalalnﬁ%%m}!%%e!n)g (§ !us kepagmereka selain
EMBER

kepada Nabi Musa dan Nabi Isa, yang kesemuanya itu mengandung berita
kedatangan Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, maka maksudnya

adalah perintah beriman kepada Rasulullah SAW.?*°

Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini merupakan salah satu ayat

yang menginformasikan adanya keterkaitan antara iman dan ketakwaan

3, 181.

3, 181.

229 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.

230 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur an, Vol.
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dengan kesejahteraan hidup duniawi. Hal sebaliknya pun demikian,

sebagaimana yang ditegaskan dalam QS. Ar-Rim (30) ayat 41:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa keimanan menghasilkan
ketenangan dan keharmonisan dalam hidup. Sementara itu, ketakwaan, yang
merupakan buah dari keimanan, adalah upaya manusia untuk menghindari
sanksi-sanksi Allah SWT akibat pelanggaran terhadap hukum-hukum
agama Yyang telah ditetapkan-Nya. Untuk menghindari sanksi-sanksi
tersebut, diperlukan aktivitas positif dan amal shalih, yang pada akhirnya

akan membawa Kepada kesejahteraan baik lahir:maupun batin.?!

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

231 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur an, Vol.
3, 181.



BAB IV
PEMBAHASAN TEMUAN

A. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENAFSIRAN HAMKA DAN M.

QURAISH SHIHAB TENTANG UMAT MODERAT
1. Definisi Umat Moderat

Sebagaimana yang telah peneliti uraikan pada pembahasan
sebelumnya, bahwa Al-Qur’an menyebut kata ummatan wasazan sebanyak
satu kali, yaitu termuat di dalam QS. Al-Bagarah (2) ayat 143. Dalam ayat
tersebut disebutkan bahwa salah satu sebab peralihan kiblat dari Baitul
Magqdis ke Masjidil'Haram adalah karena Allah'SWT hendak menjadikan
umat Islam sebagai..umat<imoderat.. Pada umumnya para mufasir

menjelaskan‘bahwa umat moderat adalah umatyang adil, pertengahan, dan

umat pitingd NIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Ibnu Katsir mPn){é:DuMn hahwia. ufRat moderat adalah umat yang
adil dan pilihan.?*> Demikian juga dalam Tafsir Al-Qurthubi, bahwa umat
moderat atau umatan wasagan adalah umat pertengahan, adil, dan pilihan.
Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa umat Islam tidak boleh berlebihan
sebagaimana halnya dengan umat Nasrani yang berlebihan terhadap para

nabi mereka, dan tidak juga melampaui batas sebagaimana halnya umat

232 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 (Jakarta: Darus Sunnah,
2012), 4109.
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Yahudi melampaui batas terhadap para nabi mereka. Oleh sebab itu, sebaik-

baik perkara adalah pertengahannya.?*?

Tafsir Al-Munir menjelaskan bahwa kata al-wasas berarti
pertengahan atau poros lingkaran. Kata ini kemudian digunakan untuk
merujuk pada hal-hal yang terpuji, karena segala sesuatu yang terpuji adalah
titik tengah antara dua ujung ekstrem: ifras (melampaui batas atau berlebih-
lebihan) dan tafris (kelalaian atau keteledoran). Oleh karena itu, sifat yang
utama atau baik terletak di tengah-tengah antara kedua ekstrem tersebut.
Dengan demikian, makna wasar dalam konteks ini adalah orang-orang yang
berperilaku baik, yaitu mereka yang menggabungkan antara ilmu dan
amal.** Adapunywumat moderat adalah umat_yang pertengahan: adil dan
pilihan. Sebab, umat ini adalah.umat.yang telah diberikan Tuhan petunjuk

ke jalan yang'lurus, yaitu agama Islam. Oleh sebab itu pula maka umat Islam

adalah umdt Yagtérbaiklden il 1. AM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Telah penelit" dﬁkrmkaB p&iljafii{an Hamka dan M. Quraish
Shihab tentang umat moderat pada pembahasan sebelumnya, Berdasarkan
hasil penafsiran kedua mufassir tersebut, peneliti berupaya merumuskan

definisi umat moderat menurut kedua mufassir tersebut.

Hamka menjelaskan dalam Tafsir Al-Azhar bahwa umat moderat

adalah umat yang berada di posisi tengah, yang mengandung makna

233 Imam Al-Qurthubi, Al-Jami’ lil Ahkam Al-Qur " an Jilid 2, 360.

234 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Juz 1 dan 2, trans. oleh Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk (Jakarta: Gema Insani, 2013), 271.

235 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Juz 1 dan 2, 274.
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keseimbangan. Hamka menyebutkan bahwa umat moderat bukanlah umat
yang cenderung pada kehidupan duniawi seperti kaum Yahudi, maupun
yang hanya fokus pada kehidupan ukhrawi seperti kaum Nasrani. Menurut
Hamka, umat moderat adalah titik temu antara kedua jalan tersebut, yang
mencerminkan keseimbangan. Hamka juga menyatakan bahwa umat
moderat adalah umat yang menempuh jalan yang lurus (siréas al-mustagim).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa umat moderat menurut Hamka
adalah umat yang berada di tengah, tidak terjebak dalam kehidupan duniawi

ataupun larut dalam spiritualitas, dan selalu menempuh jalan yang lurus.

Sedangkan Dalam ' Tafsir  Al-Misbah, M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwawmat moderat adalah umat'yang bersifat pertengahan
dan menjadi teladan. Menurutnya;spesisi_pertengahan ini membuat umat

tidak condong ke kirt maupun ke kanan, yang menuntut manusia untuk
berlaku adUbUs\éﬂB%M@J%AMNEaQEe@ng untuk dilihat

oleh Slla<p!lé}l %&!Jné\r(l: }(-jl Ad!\%g é\!g%l%lgdan pada saat
EMBER

yang sama, mereka dapat menjadi teladan bagi semua pihak. Oleh karena
itu, posisi tengah ini memungkinkan umat untuk menyaksikan siapa pun dan

di mana pun, sekaligus menjadi contoh yang dapat diikuti oleh semua pihak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa umat moderat menurut
M. Quraish Shihab adalah umat yang bersifat pertengahan, yang tidak
condong ke kiri maupun ke kanan sehingga mengarah pada sikap yang adil.

Umat ini juga menjadi saksi dan disaksikan oleh semua pihak,
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menjadikannya sebagai teladan. Dalam bukunya Wawasan Al-Qur’an, M.
Quraish Shihab menyebutkan bahwa umat moderat adalah umat yang
posisinya berada di tengah , sehingga dapat dilihat oleh semua pihak dari

berbagai penjuru.?*

Pada dasarnya, secara maknawi, hampir tidak ada perbedaan
signifikan antara penjelasan para mufasir mengenai makna umat moderat,
hanyasaja mereka menggunakan redaksi yang berbeda-beda. Dalam hal ini,
peneliti akan membandingkan sisi-sisi persamaan dan perbedaan dalam
definisi umat moderat menurut Hamka dan M. Quraish Shihab. Sisi
persamaannya, keduanya sepakat bahwa umat moderat adalah umat yang
berada di tengah:»Namun, M. Quraish_Shihab menambahkan istilah
moderate untuk.menggambarkan umat._tersebut _dalam konteks kekinian.

Sedangkan perbedaannya, Hamka menambahkan bahwa umat moderat
adalah umJJMé@%Héﬁe%E,MMMQEMW al-mustagim),
semengr!l'%l (!—lralsll ]Srﬁg meMA@n b§1[w]; uIr)ngt(g(sebut adalah

JEMBER

umat teladan yang dlsak5|kan oleh semua pihak.

236 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, 329.
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Untuk lebih jelas melihat sisi persamaan dan perbedaannya dalam
menjelaskan makna umat moderat menurut kedua mufasir tersebut, maka

peneliti tampilkan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1

Persamaan dan Perbedaan Umat moderat menurut Hamka dan M. Quraish Shihab

No. Umat Moderat Menurut Hamka Umat Moderat Menurut M.
Quraish Shihab
1 | Umat yang di tengah Umat pertengahan (moderate)
2 | Umat yang menempubh jalan yang lurus | Umat teladan yang disaksikan
(sirér al-mustaqim) semua pihak

Karakteristik Umat Moderat

Dalam berbal%ai aspek kehidupan, umat Islam dituntut untuk

_ UN_IVE SI_TAS ISLAM NEGERI )
senanthF AQISIFTATFIABC(mﬁ]Balm%r@llahl Qur’an

disebutkan beberapa He”@‘ Umpt rB)deEat IRI Di antaranya adalah sebagai

berikut:

Pertama, moderat dalam tasawwur, pandangan, pemikiran, dan
keyakinan.Sayyid.Quthbimenjelaskan bahwa umatislam, itu-bukanlah umat
yang hanya terhanyut dengan rohani semata dan juga umat yang hanya
mementingkan materi semata. Akan tetapi, umat Islam adalah umat yang
pemenuhan nalurinya seimbang dan berkesesuaian dengan pemenuhan

jasmani. Sebab, dengan keseimbangan yang demikian itu, maka akan dapat
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meningkatkan kualitas kehidupan menjadi lebih tinggi. Bersamaan dengan
itu pula, ia memelihara kehidupan ini dan mengembangkannya,
melaksanakan semua aktivitas di dunia spiritual dengan tidak berlebih-
lebihan dan tidak pula mengurang-ngurangi, melainkan dengan

kesederhanaan, keteraturan, dan keseimbangan.?*’

Kedua, Menurut Sayyid Quthb, moderat dalam pemikiran dan
perasaan adalah umat yang tidak beku dan stagnan dengan apa yang telah
diketahui. Umat Islam tidak tertutup terhadap eksperimentasi ilmiah dan
pengetahuan-pengetahuan baru, serta tidak bersikap taklid buta, yaitu
mudah mengikuti apa yang didengungkan oleh orang lain tanpa
pertimbangan yang'mendalam. Sebaliknya, umat Islam adalah umat yang
berpegang pada pandangan hidup,«manhaj,.dan prinsip-prinsip yang jelas,

yang membimbing mereka untuk berpikir secara kritis dan objektif dalam

seqala aspeX RIRMERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Ketiga, mode’at [daldm| péfaturan [dan keserasian hidup. Sayyid
Quthb menuturkan bahwa umat Islam tidak hanya bergelut dalam hidupnya
dengan perasaan dan hati nurani, dan juga tidak terpaku dengan adab dan
aturan manusia. Akan tetapi, umat Islam mengangkat nurani manusia
dengan aturan dari Allah SWT, serta dengan suatu arahan dan pengajaran.

Menjamin aturan masyarakat dengan suatu pengaturan yang menyeluruh.

237 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1, trans.
oleh As“ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 159.
238 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Quran: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1, 159.
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Menurut Sayyid Quthb, Islam tidak membiarkan aturan kemasyarakatan
dibuat oleh penguasa, dan juga tidak dilakukan langsung oleh wahyu.
Namun, aturan kemasyarakatan itu adalah kolaborasi antara keduanya,

yakni aturan yang berasal dari wahyu dan dilaksanakan oleh penguasa.?*’

Keempat, moderat dalam ikatan dan hubungan. Menurut Sayyid
Quthb, Islam tidak membiarkan manusia melepaskan dan melampaui batas
dalam individualnya dalam masyarakat atau negara. Di samping itu, Islam
juga tidak membiarkan manusia serakah dan tamak dalam kehidupan
bermasyarakat. Akan tetapi, Islam memberi kebebasan terhadap hal-hal
yang positif saja, misalnya kebebasan menuju kemajuan dan pertumbuhan.
Dengan demikian, akan tumbuh suatu keterkaitan yang sinergis antara
individu dan masyarakat ataurnegara; sehingga.akan tercipta rasa senang

setiap individu dalam melayant masyarakat, dan begitu pun sebaliknya.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KEAT FPAT ACHRA DY ST TR permukean

bumi, dimana umat I§IarEaMi $8lurbh gelosoknya baik di barat, utara,
timur, maupun selatan. Dengan posisi ini, umat Islam menjadi saksi atas

manusia lainnya.>*

Keenam,:smoderaty dalam,izaman.id Dalamdihal vinhasSayyid Quthb
menjelaskan bahwa umat Islam harus mengakhiri masa kekanak-kanakan

dan menyongsong masa kedewasaan dalam berpikir. Umat Islam mesti

239 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1, 159.
240 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1, 159.
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tegak di tengah-tengah mengikis segala khurafat dan takhayul. Yang
melekaat karena terbawa zaman kebodohan dan kekanak-kanakan yang lalu,
dan memelihara kemajuan akal yang dikendalikan hawa nafsu setan. Umat
Islam mesti tegak mempertemukan ajaran-ajaran Nabi berupa risalah Tuhan
yang berkaitan dengan kerohanian, dengan bahan-bahan yang ada padanya
yang dinamis dan lancar mengikuti akal pikiran. Lalu menyalurkan ke jalan

taufik dan hidayah serta menghindarkan dari kesesatan.*!

Adapaun dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka tidak menyebutkan secara
spesifik mengenai karakteristik umat moderat. Akan tetapi, berdasarkan dari
uraian penafsirannya, peneliti berupaya untuk merumuskan karakteristik
umat moderat menurut. Hamka dalam tafsirnya: Berdasarkan pengamatan
peneliti, diantara karakteristikeumatimoderat. menurut Hamka dalam Tafsir

Al-Azhar adalah:
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIﬂTaPMHO%@HMAﬂaTS Pmﬂada Allah dan

Rasul-Nya. Hal ini da@atE]lifNy]da@n peristiwa peralihan kiblat dari Baitul
Maqdis ke Baitulllah Ka’bah. Hamka mengatakan bahwa tujuan dari
peralihan kiblat itu adalah untuk mengetahui siapa saja orang-orang yang
benar-benar memiliki keimanan yang kuat dan orang-orang yang masih
dalam keraguan, bahkan berpaling atasnya. Dengan demikian, iman kepada
Allah dan Rasul-Nya merupakan karakter dasar yang mesti ada dalam

pribadi umat moderat.

241 sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an: Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 1, 159.



155

Kedua, umat moderat adalah umat yang teguh. Keteguhan ini dapat
dilihat dari ujian berat yang menimpa orang-orang beriman, seperti
peristiwa peralihan kiblat. Hamka dalam tafsirnya menyebutkan bahwa bagi
orang-orang yang masih ragu dan memiliki keimanan yang tidak mendalam,
peristiwa tersebut tentu akan terasa sangat berat. Bahkan, ada yang baru saja
memeluk Islam, kemudian kembali murtad. Oleh karena itu, hanya orang-
orang yang memiliki keteguhan iman yang dapat melewati ujian berat
tersebut. Dengan demikian, umat moderat adalah umat yang memiliki

karakter teguh dalam mempertahankan kebenaran.

Ketiga, umat moderat adalah umat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai persatuan. Halvini tercermin dalam peristiwa penetapan kiblat umat
Islam yang mengarah ke Ka’bahsdi ‘Makkah. Hamka dalam tafsirnya

menjelaskan”“bahwa agama bukanlah semata-mata urusan pribadi, tetapi
merupakanlb!&IaItYaEm%&Jé%Me&ll%ﬁﬁalﬁn hal iman kepada

Allah, |bz!ﬁ11dan am!llsrﬁ J}-I r\s,/t!tl|l61\|o]9rar% ebas me(ghadap ke arah
JEMBER

yang disukainya saat melaksanakan ibadah shalat, maka perpecahan dalam
umat Islam akan terjadi. Dalam persatuan tersebut juga terkandung makna
perdamaian dan persaudaraan. Oleh karena itu, persatuan, perdamaian, dan

persaudaraan’menjadi pilar penting dalam membangun‘umat moderat.

Keempat, umat moderat adalah umat yang bijaksana. Kebijaksanaan
mencakup kepandaian dalam menggunakan akal budi dan kecakapan dalam

bertindak. Hal ini terlihat dalam peristiwa peralihan kiblat, di mana Nabi
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Muhammad SAW menghadapi pertentangan dari orang-orang Yyang
berpikiran dangkal. Al-Qur’an menyebut orang-orang ini dengan istilah as-
sufahd' (QS. 2:142). Hamka menjelaskan bahwa ayat tersebut
mengingatkan Nabi bahwa peralihan kiblat akan menimbulkan keributan di
kalangan orang-orang yang berpikiran dangkal. Oleh karena itu, orang-
orang yang memiliki kecerdasan akal budi seharusnya tidak terpengaruh
oleh hal-hal buruk yang datang dari orang-orang bodoh. Dengan demikian,
kecerdasan akal budi (kebijaksanaan) harus ada dalam pribadi umat

moderat.

Kelima, umat moderat adalah umat yang seimbang dalam
menjalankan ajarandan.tuntunan Islam. Hal ini-dijelaskan oleh Hamka yang
menyatakan bahwa umat moderat adalah umat yang berada di tengah, yang

mencerminkan arti keseimbangan. Umat moderat adalah umat yang tidak
cenderung %NL%EOB%&I@&J%MM Mg}grgénda, seperti halnya

umat \%F!lﬁ I dal;l-lﬁ%J !dé%s(e:m}gar-\r/rila% ]m)em§nlt|]n)ggnlk(t;idupan rohani
JEMBER

atau spiritualitas, seperti yang terjadi pada umat Nasrani. Oleh karena itu,
Hamka menuturkan bahwa Islam datang untuk mempertemukan kembali
kedua jalan hidup tersebut, yaitu kehidupan duniawi dan ukhrawi, dalam

keseimbangan‘yang-hiarmonist

Keenam, umat moderat adalah umat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai kejujuran. Hal ini dijelaskan dalam Tafsir Al-Azhar, di mana Hamka

menyatakan bahwa baik Baitul Maqgdis maupun Ka’bah adalah sama di sisi
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Allah SWT. Meskipun umat Islam beralih menghadap ke Ka’bah, yang
penting adalah niat yang tulus dan kejujuran hati dalam memohon petunjuk
jalan yang lurus kepada Allah SWT. Tanpa kejujuran, meskipun langkah
yang ditempuh terlihat benar, tetapi jika tidak disertai dengan ketulusan,
maka langkah tersebut menjadi langkah yang curang dan tidak akan
membawa perubahan bagi jiwa. Dengan demikian, kejujuran merupakan

karakter yang harus ada dalam pribadi umat moderat.

Ketujuh, umat moderat adalah umat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai keadilan (objektif). Hal ini terlihat dalam penafsiran Hamka mengenai
umat moderat, di mana beliau menjelaskan bahwa umat yang berada di
tengah juga menunjukkan: arti keadilan. Menurut Hamka, sikap adil
(objektif) adalah sikap.yang«terbukay mau mencari kebenaran, dan tidak

terpengaruh oleh pandangan sepihak. Dengan demikian, keadilan menjadi
salah satu Hi%lil\{é%s}%ﬁa éLdA}MngE&%Er%kat moderat, yang
mencelrgnllréaln [—l ngeé pdlz;ll M&lran§lbD<Ddl (% menghadapi

JEMBE

berbagai persoalan.

Adil berarti berdiri di tengah. Dalam filsafat Nasrani, keadilan
berarti memperlakukan orang lain sebagaimana kita ingin diperlakukan.
Artinya, jangan melakukan sesuatu kepada orang lain yang tidak kita sukai
jika itu dilakukan kepada kita. Hal ini juga sejalan dengan sabda Nabi
Muhammad SAW: “Tidaklah beriman seseorang di antara kamu sebelum

dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.”
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Hamka menyebutkan bahwa keadilan mengandung tiga perkara, yaitu

persamaan, kemerdekaan, dan hak milik.2*?

Persamaan adalah hak setiap manusia, karena asal kejadian manusia
semuanya sama, dan kebutuhan hidup mereka juga serupa. Oleh karena itu,
mereka memiliki hak yang sama dalam hidup dan hak yang setara di
hadapan hukum. Adapun kemerdekaan adalah kebebasan yang dimiliki
manusia berdasarkan fitrahnya. Manusia dilahirkan merdeka, dan
seharusnya ia tetap merdeka sepanjang hidupnya, tanpa terikat oleh
belenggu perbudakan atau tawanan. Kemerdekaan ini adalah anugerah dari
Allah SWT vyang diberikan sejak kelahiran, asalkan tidak mengganggu
kemerdekaan orangrlain atau ketenteraman.masyarakat. Oleh karena itu,
kehidupan manusia. tidak_akan, bersih_dan_jernih_jika kemerdekaan itu

terbatas atau“dibatast. Mengenat hak milik; hukum mengakui hak individu
atas hartaUrNJiyr@B%éMis @&%Meﬁrﬁa@%h penguasa tidak
mencampun!u l!—!nAHer/s\b }grvla menyate!k%?!%etiga hal ini

JEMBER

merupakan dasar keselamatan suatu bangsa dalam konteks hukum.?*3

Dengan demikian, keadilan mencakup tiga hal pokok, vyaitu
persamaan, kemerdekaan, dan hak milik. Keadilan yang mencakup ketiga
hal pokok tersebut harus senantiasa menjadi bagian dari pribadi-pribadi

umat moderat.

242 Hamka, Falsafah Hidup (Jakarta: Republika, 2015), 317.
243 Hamka, Falsafah Hidup, 319.
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Kedelapan, umat moderat adalah umat yang toleran. Hal ini
tercermin dalam uraian Hamka dalam tafsirnya, yang menjelaskan bahwa
Al-Qur’an membimbing umat manusia untuk kembali kepada jalan yang
benar dan menghilangkan fanatisme golongan, dengan tujuan agar
kedamaian dapat tercipta di muka bumi. Meskipun demikian, Al-Qur'an
tidak pernah memaksa, melainkan hanya menunjukkan jalan yang benar dan
menjelaskan akibat jika jalan tersebut tidak diikuti. Jika seseorang enggan
beriman kepada Allah SWT dan memeluk Islam, maka tidak ada paksaan.
Namun, jika mereka ingin| tetap ' memegang Taurat dan Injil, maka
hendaklah mereka memegang kedua kitab tersebut dengan benar, tanpa
mencampuradukkan dengan hawa nafsu, agar kekacauan yang terjadi dapat
dikurangi. Hal“ini menunjukkan bahwa lslam méengajarkan sikap toleransi

kepada penganutnya (yang disebut dalam Al-Qur'an sebagai umatan

wasatan). WIW%§W A@ i"ﬁ'ﬂ%\%‘%@@ﬁ Pﬁrbedaan merupakan
upaya ity ndwiufydKary/kddainhfar dai kefiarrionishl (hidup di tengah

masyarakat yang majémle. MgaBdeEikiR], sikap toleransi adalah salah

satu karakteristik dari umat moderat.

Kesembilan, umat moderat adalah umat yang menempuh jalan yang
lurus, (siréz al-mustagim), Menempuh: jalan yangilurus, berartijsenantiasa
berada pada jalan yang benar, sesuai dengan kehendak Allah SWT dan
Rasul-Nya. Sebagaimana yang disebutkan oleh Hamka, selama umat ini
terus menempuh siréz al-mustagim, yaitu jalan yang lurus, maka selama itu

pula mereka akan tetap menjadi umat yang berada di jalan tengah
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik umat
moderat menurut Hamka dapat rumuskan menjadi sembilan karakteristik,

yaitu:

a) Beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

b) Keteguhan.

c) Persatuan: kedamaian dan persaudaraan.

d) Kebijaksanaan.

e) Keseimbangan.

f) Kejujuran.

g) Keadilan (objektif)zpersamaan, kemerdekaan, dan hak milik.

h) Toleransi.

) MR?ENIV&F%T%% IS@WEGERI
| {HAJT KCAMAD sIDDIQ

Adapun dalarj TafsifAl-Misbgh, M. Quraish Shihab juga tidak
spesifik merincikan karakteristik umat moderat. Akan tetapi, berdasarkan
dari uraian penafsirannya, peneliti berupaya untuk merumuskan
karakteristik umat moderat menurut M. Qurasish Shihab dalam tafsirnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, di antara karakteristik umat moderat

menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah adalah:

Pertama, Umat moderat adalah umat yang beriman kepada Allah

SWT dan Rasul-Nya. Hal ini merujuka Penafsiran M. Quraish Shihab
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terhadap QS. Al-Bagarah (2) ayat 143 yang menegaskan bahwa ayat
tersebut menggambarkan kedudukan umat Islam sebagai umat moderat.
Umat Islam, sebagai umat moderat, memiliki iman yang benar kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya, yang menjadi dasar keyakinan mereka serta pedoman
dalam mengamalkan ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu,
untuk menjalankan perannya sebagai umat moderat, umat Islam harus

memiliki landasan iman yang sahih kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Kedua, umat moderat merupakan umat yang memiliki keteguhan.
Hal ini dapat dilihat dari peristiwa peralihan kiblat umat Islam. Sebelumnya,
Nabi Muhammad SAW dan umat Islam menghadapi cibiran dari orang-
orang yang tidakimengakui Ka’bah sebagai kiblatsMereka mengecam umat
Islam yang mengarah atau: melakukan tawaf di Ka’bah, dengan tuduhan
bahwa apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan umat Islam
hanyalah méngikuti. Keinginan>dah lhawa!natdn (pfibadi. Bahkan, mereka
menudghl sk ibhddn e FMARR) otshl Lkd Kdanu, ketik
menghadap ke BaituIJMaEqdthaqui ll?ﬂak ah, menjadi sia-sia dan tidak

mendapatkan pahala.

Tentu yang demikian itu memerlukan sikap yang teguh dalam diri
Nabi'Muhammad SAW dan umat Islam dalam menghadapi ledekan ataupun
celaan tersebut. Oleh sebab itu, untuk menanggapi hal itu, Allah SWT
meneguhkan Nabi Muhammad SAW dan umat Islam, “Jawablah kepada
mereka bahwa milik Allah timur dan barat (QS. 2: 142)”. Menurut M.

Quraish Shihab, kedua arah itu sama dalam hal kepemilikan, kekuasaan, dan
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pengaturan Allah SWT. Maka, ke mana pun seseorang menghadap, ia akan
menemui Tuhannya. Dengan demikian, dalam pribadi umat moderat harus

ada keteguhan sikap dalam memegang prinsip kebenaran.

Ketiga, umat moderat adalah umat yang memiliki kekuatan akal dan
kebijaksanaan. Hal ini dapat dilihat dalam respons terhadap pertentangan
yang timbul dari mereka yang berpikiran sempit mengenai peralihan Kiblat.
Al-Qur’an menggambarkan kelompok ini dengan istilah as-sufahad’ (QS.
Al-Bagarah: 142). M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa as-sufah@’
merujuk pada orang-orang yang lemah akalnya atau yang melakukan suatu
aktivitas tanpa dasar yang jelas, baik karena ketidaktahuan, keengganan
untuk mengetahuiy, atau” mengetahui tetapi tetap melakukan hal yang
bertentangan dengan pengetahuan _tersebut. Dalam konteks ayat ini, as-
sufah@' merujuk kepada orang-orang Yahudi. Namun, menurut penafsiran
M. Quraish.Shiablistitah lid judadisa hieryjik (képatia orang-orang yang
tidak Ma HM!e%ﬁMnMQQJ&% serta umat
Islam yang mengarail agu Mvaf%i l;:alnaROIeh karena itu, umat yang
mengikuti Nabi Muhammad SAW tidak termasuk dalam golongan orang
yang berpikiran dangkal (as-sufah&@’). Dengan demikian, kecerdasan akal
danikebijaksanaan harusimenjadi salab-satu; karakteristik yangimelekat pada

umat moderat.

Keempat, umat moderat adalah umat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai persatuan. Hal ini dapat dilihat dalam penjelasan M. Quraish Shihab

dalam tafsirnya. Beliau menyatakan bahwa perintah untuk mengalihkan
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kiblat kembali ke Ka’bah diberikan karena Makkah, tempat Ka’bah berada,
merupakan posisi tengah (wasay) yang tepat. Sebagaimana diisyaratkan oleh
QS. Al-Bagarah (2:143), Allah memposisikan umat Islam sebagai umat
pertengahan (umatan wasatant), sebagaimana Ka’bah yang juga berada di
tengah. Menurut M. Quraish Shihab, tujuan menghadap kiblat adalah untuk
menyatukan arah dan tujuan kaum Muslimin. Hal ini menunjukkan bahwa
persatuan dan kesatuan adalah pilar utama dalam membangun umat

moderat.

Dengan terwujudnya persatuan dan kesatuan, akan tercipta pula rasa
persaudaraan yang tinggi. Persaudaraan adalah anugerah terbesar yang
diberikan Allah SWT kepada umat manusia. Olehskarena itu, persaudaraan
harus dijaga dan dirawat dengan baik agar tidak menimbulkan keretakan
atau perselisinan.  Untuk membangun umat moderat, penting untuk
menjunjunéJNdefRﬁlhT—AﬁiISpEnéaMaNelﬁGEtBe]but. Ali  Nurdin
menje&l&%lbmmaeégé\m{t\ma@!&m&i tegak jika
anggotanya tidak meLjaE‘n Msal}éaral;n. gersaudaraan itu sendiri tidak
akan terwujud tanpa adanya saling mencintai dan kerja sama. Setiap anggota
masyarakat yang tidak terikat oleh kerja sama, kasih sayang, dan persatuan
yang, sejati, tidak smungkin.dapat-bersatu untuk-mengcapai tujuan hidup

bersama.?**

270.

244 Ali Nurdin, Quranic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur an,
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Kelima, umat moderat adalah umat yang adil. Penjelasan M. Quraish
Shihab menunjukkan bahwa posisi pertengahan mendorong manusia untuk
tidak condong ke kiri maupun ke kanan, sehingga cenderung untuk berlaku
adil. Kedudukan umat Islam dan pribadi Muslim sebagai umat moderat
dalam konteks keadilan menuntut agar umat Islam senantiasa menegakkan
keadilan, kapan pun, di mana pun, dan terhadap siapa pun (QS. An-Nisa:
135 dan QS. Al-Ma’idah: 8). Oleh karena itu, keadilan menjadi karakteristik

yang harus melekat dalam pribadi umat moderat.

Keenam, umat moderat adalah umat yang menjadi teladan. M.
Quraish Shihab menjelaskan bahwa posisi pertengahan memungkinkan
seseorang untuk disaksikan oleh semua pihak, meskipun dari penjuru yang
berbeda, sehingga 1a dapat menjadi teladan bagi semua orang. Posisi tengah
tersebut juga memungkinkan umat Islam untuk menyaksikan perbuatan
umat lain, (diNnank [dinl BdhSkdpan plvl BIEH Katéda itu, Allah SWT
menja%h&“s&&%@a&&%li@dapat menjadi
saksi atas perbuatan Lma manusia lainnya. Namun, hal ini hanya dapat
tercapai jika umat Islam benar-benar menjadikan Nabi Muhammad SAW
sebagai syahid, yaitu sebagai saksi yang menyaksikan kebenaran sikap dan
perbuatanumat:islam. Rasulullah SAW,qpada gilirannya;s akan menjadi

teladan yang disaksikan oleh umatnya dalam segala tindakan dan perbuatan.

Ketujuh, umat moderat adalah umat yang seimbang dalam
menjalankan ajaran dan tuntunan Islam. Hal ini dijelaskan oleh M. Quraish

Shihab yang menyatakan bahwa Islam tidak mengingkari wujud Tuhan,
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namun juga tidak menganut paham politeisme (penyembahan terhadap
banyak Tuhan). Pandangan Islam mengenai Tuhan adalah bahwa Tuhan itu

Maha Wujud dan Maha Esa.

Selain itu, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa dalam pandangan
Islam, kehidupan tidak hanya terbatas pada dunia, tetapi juga mencakup
kehidupan akhirat. Untuk meraih kesuksesan di akhirat, iman dan amal
shaleh di dunia sangat menentukan. Islam mengajarkan agar manusia tidak
terjebak dalam materialisme, namun juga tidak melampaui batas dalam
spiritualisme. Meskipun pandangan dapat mengarah ke langit, kaki tetap
harus berpijak di bumi. Oleh karena itu, ajaran Islam menekankan
pentingnya meraih.materi duniawi dengan tetap.mengedepankan nilai-nilai
yang bersifat “samawi. “Dengan...demikian, Keseimbangan menjadi

karakteristik /umat moderat, baik ajarannya tentang. Tuhan, dunia, dan

kehidupan, lydkHi\dalamakidan syariah, lsan‘dknfakyaig dijarakan.
KIAI HAJ1 ACHMAD SIDDI

Kedelapan, urjlatﬁm erat ﬁalaé urﬁat yang inklusif (terbuka). M.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa wasatiyah (moderasi atau posisi
tengah) mendorong umat Islam untuk berinteraksi, berdialog, dan terbuka
dengan semua pihak, baik dalam konteks agama, budaya, maupun
peradaban. Hal ini penting, karena umat Islam tidak dapat menjadi saksi
atau menegakkan keadilan jika mereka bersikap tertutup atau mengisolasi

diri dari lingkungan sekitar serta perkembangan global.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menurut M. Quraish

Shihab, terdapat delapan karakteristik umat moderat, yaitu:

a) beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

b) Keteguhan dalam prinsip dan keyakinan.

c) Kebijaksanaan dalam bertindak dan berpikir.

d) Persatuan, kesatuan, serta persaudaraan yang dijunjung tinggi.

e) Keadilan dalam semua aspek kehidupan.

f) Keteladanan dalam perilaku dan tindakan.

g) Keseimbangan dalam menjalankan ajaran dan tuntunan Islam

h) Sifat inklusif (terbuka) terhadap berbagai pihak, agama, budaya, dan

peradaban.

Dari uraian mengenal karakteristik ‘umat moderat menurut

penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab, dapat disimpulkan bahwa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

keduaRa[ Kefgﬁxﬁn l&a@ﬁﬂ Aaﬁ] rgaﬂf)sﬁu&iamun dengan

perbedaan tertentu. IjarTEa mnggnuigfkaﬁ sembilan karakteristik umat

moderat, sementara M. Quraish Shihab menyebutkan delapan karakteristik.
Perbedaan utama antara keduanya terletak pada tiga karakteristik yang
diungkapkan oleh Hamka, tetapi tidak oleh M. Quraish Shihab, yaitu
kejujuran, toleransi, dan menempuh jalan yang lurus (siras al-mustagim).
Sebaliknya, terdapat dua karakteristik yang diungkapkan oleh M. Quraish
Shihab, tetapi tidak disebutkan oleh Hamka, yaitu keteladanan dan sifat
inklusif (terbuka). Kendati demikian, perbedaan ini tidak menunjukkan

bahwa penafsiran Hamka lebih baik daripada M. Quraish Shihab, atau
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sebaliknya. Menurut peneliti, kedua penafsiran ini sama-sama baik dan
memberikan kontribusi yang signifikan. Meskipun kedua mufasir tersebut
memiliki pendekatan dan kekhasan tersendiri dalam menguraikan makna
dan karakteristik umat moderat, keduanya memberikan pemahaman yang
penting mengenai konsep umat yang moderat dan seimbang dalam ajaran

Islam.

Untuk lebih jelas dalam melihat karakteristik umat moderat menurut
Hamka dan M. Quraish Shihab, maka peniliti rangkum dalam tabel berikut

di bawah ini:

Tabel 4. 2

Karakteristik UmatsModerat'menurut Hamka.dan«M:Quraish Shihab

No. KarakteristikUmat Moderat Karakteristik Umat Moderat
Menurut Hamka Menurut M. 'Quraish Shihab
1 Iman kepada A I ah SWT dan
PN EXSHAS 1SLARANESERT
Rasul-Ny, asul-
AL HAJI ACHMATY XiDDIQ
2 Keteguhan Ketel%uhan
l EMBER

3 Kebijaksanaan 7 Kebijaksanaan
4 Persatuan: Kedamaian dan Persatuan dan kesatuan serta

persaudaraan persaudaraan
5 Keseimbangan dalam menjalankan | Keseimbangan dalam

ajaran. dantuntunan slam menjalankan; ajaran.dan, tuntunan

Islam

6 Keadilan  (objektif):  Persamaan, | Keadilan

kemerdekaan, dan hak milik
7 Kejujuran Keteladanan
8 Toleransi Inklusif (terbuka)
9 sirdr al-mustaqim
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3. Kesesuaian Ciri-ciri Umat Moderat
Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah, tidak semua sepuluh ciri-ciri umat moderat yang
terhimpun dalam kajian teori muncul secara eksplisit dalam penafsiran
kedua mufassir. Namun sebagian besar ciri-ciri tersebut memang ditemukan
dalam penafsiran mereka, meskipun dengan istilah atau penekan yang

berbeda.

Pada penafsiran Hamka, ciri-Ciri umat moderat yang tampak jelas

antara lain:

a) Iman (yangimenjadi landasan moderasi)

b) Keteguhan (1 tidal) dalam'memegang prinsip

) P A PR SHSD SRR o o ome
"RTAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

d) Kebijaksanaan (Tgwasuth,Tafsedi) R

€) Keseimbangan dalam urusan dunia dan akhirat

f) Kejujuran dan keadilan (I tidal)

g) Toleransi (Tasamuh)

h) Sirér al-mustagim (jalan lurus) sebagai ekspresi moderasi

Namun Hamka tidak secara rinci menyebutkan beberapa ciri seperti
aulawiyah (prioritas), tatawwur wa ibtikar (dinamis-inovatif), dan tahaddur

(berkeadaban) dalam istilah yang sama persis seperti dalam kajian teori.
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Meskipun demikian, semangat reformasi sosial dan pembaruan pemikiran

Hamka sebenarnya mencerminkan sikap inovatif dan berkeadaban.

Sementara pada penafsiran M. Quraish Shihab, ciri-ciri umat

moderat yang ditemukan adalah:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Iman sebagai fondasi moderasi

Keteguhan (7 tidal)

Kebijaksanaan (Tawassuth, Tawazun)

Persatuan (Musawah, Syura)

Keadilan dan keseimbangan

Keteladanan (Tahaddur)

Inklusivitasy(Tasamuh)

Keseimbangan-antarasteks dan-konteks (Islah, Tatawwur wa

Ibtikar)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

1 /SN ivah, (g AWy SGISID FEyeout prinsip

dinamis dan inovatif ItazEyvaﬂ wa)ibtikar)iserta berkeadaban (tahaddur)

yang tidak dijelaskan secara mendetail oleh Hamka.

Untuk lebih mudah dalam memahami kesesuaian ciri-ciri umat

moderat dengan.penafsiran Hamka dalam Tafsir/Al-Azhar, dan M. Quraish

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, maka dapat di lihat dalam tabel dibawah

ini:
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Tabel 4.3
Kesesuaian ciri-ciri umat moderat dengan penafsiran Hamka dan M. Quraish
Shihab
R Ciri-Ciri Umat M. Quraish
No Moderat Hamka Shihab Keterangan
1 |[Tawassuz (Jalan tengah) | \ Ada dalam keduanya
] Tawazun Sama-sama menekankan
2 : v V , .
(Keseimbangan) pentingnya keseimbangan
3 |[I'tidal (Lurus dan tegas)|| \ Sama-sama menyebut
pentingnya keadilan
4: Tasamuh (Toleransi) V \ Istilah langsung digunakan
5 ||[Musawah (Egaliter) \ \ Terkait dengan prinsip
persatuan umat
] Disebut dalam konteks
6 [Syura (Musyawarah) \ \ efiidupan berbangsa
] Quraish menekankan
7 |[lslah (Reformasi) o \ pembaruan; Hamka tidak
eksplisit
S EINUEDCITAC ICT AANA N ADDI
AuIaW|yah UITNI VIO X ﬂ:‘) O LIAIVI NI UL I endekatan
s |venoanbkh] HAJT AGHMADSTRET
rioritas !
| |priorites EMBER
9 Tarawwur wa Ibtikar X J Lebih kuat di M. Quraish
(Dinamis, inovatif) Shihab
j Tahaddur N N Hamka mengisyaratkan,
(Berkeadaban) Quraish menyebut eksplisit
Keterangan :

X

. disebut jelas
. disinggung secara implisit

. tidak ditemukan secara langsung
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas ciri-ciri umat moderat
dalam kajian teori ditemukan baik dalam tafsir Hamka maupun M. Quraish
Shihab. Namun demikian, terdapat beberapa ciri yang hanya dijelaskan
secara eksplisit oleh M. Quraish Shihab, seperti aulawiyah, tazawwur wa
ibtikar, dan tahaddur. Hal ini dapat dipahami mengingat pendekatan tafsir
M. Quraish Shihab yang lebih tematik, kontemporer, dan relevan dengan
konteks  masyarakat modern.  Sementara Hamka  cenderung
mengekspresikan nilai-nilai moderasi dalam bahasa budaya dan sosial
kemasyarakatan Indonesia | pada ' masanya, meskipun tidak secara
terminologis menyebut semua ciri tersebut. Meskipun demikian, semangat
reformasi sosial dan | pembaruan = pemikiran Hamka sebenarnya

mencerminkan sikap inovatif dan berkeadaban:

B. KOMPARASIf METODOLOGI PENAFSIRAN HAMKA DAN M.

QURAISH SHINABTERHADAP KONSEPNMAT MODERAT
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
1. Sistematika PenyajiFnE MBER

Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab merupakan dua kitab tafsir Al-Quran yang mencakup
seluruh 30 juz. Tafsir Al-Azhar mulai ditulis pada tahun 1962, sedangkan
Tafsir Al-Misbah mulai disusun pada tahun 1999. Kedua kitab tafsir ini
menggunakan bahasa Indonesia dalam menjelaskan makna ayat-ayat Al-
Qur’an. Pemilihan bahasa Indonesia tersebut tidak terlepas dari latar
belakang kedua mufasir yang berasal dari Indonesia: Hamka lahir di

Maninjau, Sumatera Barat, dan M. Quraish Shihab lahir di Rappang,
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Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, kedua kitab tafsir ini menggunakan
bahasa Indonesia sebagai sarana untuk menyampaikan pemahaman
terhadap umat Islam di tanah air.

Adapun sistematika penyajian Hamka dalam menafsirkan QS. Al-
Bagarah (2) ayat 143 dalam Tafsir Al-Azhar adalah dengan
mengelompokkan ayat tersebut bersamaan dengan ayat 142. Hamka
memulai dengan menyajikan teks Arab dari kedua ayat tersebut, kemudian
diikuti dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Selain itu, Hamka
juga mencantumkan nomor ayat yang ditafsirkan, yaitu ayat 142 dan 143.
Penomoran ayat ini memudahkan pembaca dalam mengakses informasi
terkait suatu ayat, sehingga pembaca dapat dengan mudah menemukan
penjelasan mengenai ayat-ayat tertentu yangrada dalam kitab tafsir sesuai
dengan yang diinginkan.

SeIWTwEﬁgﬁaArgqu{i}ﬁQAtm‘EéagikPalam menafsirkan
kelompOk Ayat Mgﬂ lﬁ@HM%@ﬁMiberikan oleh

Hamka untuk kelompok layat\ifii ddalah. “Dari Hal Kiblat 1. Setelah itu,
Hamka memberikan gambaran umum mengenai konteks ayat yang akan
ditafsirkan, serta mengemukakan asbab an-nuzll (sebab-sebab turunnya
ayat) yang berkaitan dengan QS. Al-Bagarah (2) ayat 142 dan 143.
Penjelasan mengenai asbab an-nuzdl ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks sejarah dan sosial di
balik turunnya ayat-ayat tersebut, yang dapat membantu pembaca

memahami makna ayat dengan lebih jelas dan tepat.
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Hamka mengemukakan munasabah (keterkaitan) antara QS. Al-
Bagarah (2) ayat 143 dengan ayat sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
menunjukkan hubungan antara ayat yang ditafsirkan dengan ayat-ayat yang
mendahuluinya. Setelah itu, Hamka menjelaskan penafsiran ayat-ayat
tersebut secara rinci, dengan cara memenggal ayat menjadi bagian-bagian
kata. Pada akhir penafsiran ayat 142 dan 143, Hamka menegaskan kembali
pokok-pokok isi dari kedua ayat tersebut, sebelum melanjutkan penafsiran
ke ayat berikutnya :

Hamka menuturkan: “Ayat 142 dan 143 ini belumlah perintah
mengalihkan kiblat, melainkan baru sebagai peringatan kepada Rasul bahwa
akan terjadi reaksi dan sanggahan kelak dari orang-orang bodoh dangkal
fikiran, yang bercakaprasal bercakap, padahal tidak bertanggungjawab.

Agar supaya Rasul bersiap-siap menghadapinya.”?*

APRIVERSHASIYERM MEQHRY Snihab  dalam
menaleApS[-quahaA‘@HMAﬂalﬁl Bf@]c@isbah adalah

dengan mengeIompoleaanMteeruEbeRama dengan ayat 142 hingga
150. Kelompok ayat ini disebutkan oleh M. Quraish Shihab sebagai “Juz II,
Kelompok IX (Ayat 142-150)”. Sebelum memulai penafsiran, M. Quraish
Shihab terlebih dahulu memberikan gambaran umum secara singkat dan
mengemukakan asbab an-nuzll (sebab-sebab turunnya ayat) terkait ayat

yang akan ditafsirkan. Setelah itu, M. Quraish Shihab menulis nomor ayat,

245 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 10.
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diikuti dengan penulisan teks Arab ayat tersebut serta terjemahannya dalam
bahasa Indonesia.

M. Quraish Shihab mengungkapkan munasabah (keterkaitan) antara
QS. Al-Bagarah (2) ayat 143 dengan ayat sebelumnya. Selanjutnya, M.
Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-Bagarah (2) ayat 143 secara rinci.
Model penafsirannya adalah dengan memenggal ayat dalam bentuk
penggalan kata, di mana setiap penggalan kata kemudian dianalisis secara
kebahasaan. Analisis kebahasaan yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab
terbatas pada asal kata dan derivasinya untuk menggali makna yang
diharapkan dari kata-kata tersebut. Di akhir penafsirannya terhadap QS. Al-
Bagarah (2) ayat 143, M. Quraish Shihab memberikan kesimpulan singkat
tentang makna ayat tersebut:

Berdasarkan uraian di atas; dapat disimpulkan bahwa sistematika

penyajian 'ﬂj‘m‘vﬁ?{@l?ﬂgSTSSE'AMW@E@F"kan ayat tentang
umat lﬁ]ﬁllrelalﬁgrllpj\rpﬁ@ b@[@@e}@aan, terutama

dalam hal pengelomdokE aM dan pEanian tema terhadap ayat yang
akan ditafsirkan. Hamka mengelompokkan QS. Al-Bagarah (2) ayat 143
bersama dengan ayat 142, dan memberi tema pada kelompok ayat tersebut
dengan judul: “Dari Hal Kiblat 1”. Sementara itu, M. Quraish Shihab
mengelompokkan QS. Al-Bagarah (2) ayat 143 bersama dengan ayat 142
hingga 150, tanpa memberikan tema kecil pada kelompok ayat tersebut,
hanya dituliskan sebagai “Kelompok IX”. Selain itu, perbedaan lainnya

terletak pada pendekatan kebahasaan dalam penafsiran. Hamka tidak
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melakukan analisis kebahasaan, sedangkan M. Quraish Shihab melakukan
analisis kebahasaan, meskipun analisis tersebut terbatas pada asal kata dan
derivasinya untuk mendapatkan makna yang lebih mendalam dari kata-kata
yang digunakan dalam ayat.

2. Metode, Bentuk, dan Corak Penafsiran

Al-Farmawi mengemukakan bahwa ada empat metode yang
digunakan dalam penafsiran Al-Qur’an. Di antaranya adalah:

Pertama, metode tahlili, yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari seluruh aspeknya.
Didalam tafsirnya, mufassir mengikuticfuntutan ayat sebagaimana yang
tersusun dalam mushaf. - Mufassir  memulai uraiannya dengan
mengemukakan  artikesakata diikuti “dengan” penjelasan mengenai arti

global ayat. Mufassir juga mengemukakan munasabah ayat-ayat serta

menjelaskaUINlTk{/nEaRSTIFSA%aXag-E)‘/&Mer%GWFma lain. Selain itu,
mufasif [iggd rheflizhbs A@HMﬁDa@{@Ea[Qm-dam yang
berasal dari Rasululla}1 SAW\atalCsaHabatatau para zabi’in, kadangkala
bercampurbaur dengan pendapat para mufassir itu sendiri dan diwarnai oleh
latar belakang pendidikannya dan sering pula bercampurbaur dengan
pembahasan kebahasaan dan lainnya yang dipandang dapat membantu

memahami nash Al-Qur’an tersebut.>*®

246 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’iy: Dirasah Manhajiah
Maudhu ’iyah, trans. oleh Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 12.
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Kedua, metode ijmaly, adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna secara global.
Dalam sistematika uraiannya, mufassir akan membahas ayat demi ayat
sesuai dengan susunan yang terdapat dalam mushaf, kemudian
menyampaikan makna umum atau pokok yang dimaksud oleh ayat tersebut.
Makna yang diungkapkan biasanya disusun dalam rangkaian ayat-ayat atau
menurut pola-pola yang telah diakui oleh jumhur ulama, dan mudah
dipahami oleh semua orang. Dengan demikian, penafsir yang menggunakan
metode ini mengikuti cara dan susunan Al-Qur’an, di mana makna dari
masing-masing ayat salingiberkaitan dengan lainnya.?*’

Ketiga, metode mugaran (perbandingan), yaitu suatu metode tafsir
yang mengemukakanspenafsiran ayat-ayat=Al-Qur’an yang ditulis oleh
sejumlah paramufasir. Di sini seorang mufasir menghimpun sejumlah ayat-
ayat AI_QWI'@]ERW@ %T?%?QX'NEQC‘?E[@” sejumlah mufasir
mengeia dyat teHeAJ MeJal @i KtabyKirdbltarsishérekal EQah mereka itu

penafsir dari generasi }al;EmMurﬁhaEf, zf&akah tafsir mereka itu tafsir bi
al-ma’slr atau tafsir bi al-ra’yi. Dalam hal ini, peneliti juga berupaya
memperbandingkan arah dan kecenderungan masing-masing mufasir.
Metode tafsir mugaran ini mempunyai ruang lingkup dan wilayah kajian
yang luas. Metode ini juga dilakukan dengan cara memperbandingkan

sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara satu topik masalah, atau

247 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu ’iy: Dirasah Manhajiah
Maudhu’iyah, 29.
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memperbandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis-hadis Nabi yang
secara lahiriah tampak berbeda.?*8

Keempat, metode maudhu’iy adalah metode tafsir yang digunakan
olen mufassir untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara
mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki maksud yang sama, yakni yang
membicarakan satu topik atau masalah tertentu. Ayat-ayat tersebut disusun
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Selanjutnya,
penafsir memberikan keterangan dan penjelasan serta menarik kesimpulan.
Secara khusus Metode ini ‘meneliti ayat-ayat dari berbagai segi dan
melakukan analisis berdasarkan i1lmu yang benar, yang digunakan untuk
menjelaskan pokok permasalahan, = sehingga ia dapat memahami
permasalahan ‘tersebut»dengan mudah_dansbenar-benar menguasainya,

sehingga memungkinkan baginya untuk memahami maksud yang terdalam

dan dapat peRQial RIS TS AM NEGERI
[Sfeard Tiohy JlondkdhidkdnAdBu S5irk) ke Jmetode  tafsir
maudhu’iy ini adalah $ebhgailbdrikt: £ R

a) Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara
tematik.
b) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat Makiyah dan Madaniyah.

248 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhuiy: Dirasah Manhajiah
Maudhu ’iyah, 30-31.

24 Abd. Al-Hay Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu iy: Dirasah Manhajiah
Maudhu’iyah, 36-37.
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Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
(asbab an-nuzdl).

Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayattersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan-antara pengertian.yang,;am dan khash, antara yang

mutlaq dan-mugayyad, mengsinkronkan ayat-ayat.yang lahirnya tampak

o e YT Ty L. seingga smua
oyKCbibofefil S Nt S BV ko

atau tindakan peniaksEan Mha]ﬁp Ebalﬁan ayat kepada makna-makna

yang sebenarnya tidak tepat.

Adapun dari segi bentuk penafsiran dikenal dua bentuk penafsiran, yaitu

tafsir bi al-ma ’sGr dan tafsir bi al-ra ’yi.

Pertama, tafsir bi al-ma’sr, yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan

Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan sunnah Nabi, dan Al-Qur’an dengan

pendapat atau penafsiran para sahabat Nabi dan tabi’in. Dinamai dengan bi

al-ma’sar (dari kata asar yang berarti sunnah, hadis, jejak, peninggalan)
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karena dalam menafsirkan Al-Qur’an, seorang mufasir menelusuri jejak
atau peninggalan masa lalu dari generasi sebelumnya terus sampai kepada
Nabi Muhammad SAW. Karena banyak menggunakan riwayat, maka tafsir
dengan bentuk ini disebut juga dengan tafsir bi al-riwayah.?°

Kedua, tafsir bi al-ra’yi, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan menggunakan kemampuan ijtihad atau pemikiran tanpa
meninggalkan tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an atau dengan hadis dan
tidak pula meninggalkan sama sekali penafsiran para sahabat dan tabi’in.
Bentuk ini mengembangkan penafsiran dengan bantuan bermacam-macam
ilmu pengetahuan seperti ilmu bahasa Arab, ilmu gira’ah, ilmu-ilmu Al-
Qur’an, ilmu hadis, usul figih, ilmu sejarah, dan lain-lain. Dinamai dengan
tafsir bi al-ra’yi karena,yang dominan.memang penalaran atau ijtihad

mufassir itu sendiri.?>!

Selimqw?«fl%g%@tﬁm swimﬁemkan di atas, dikenal
juga cbak ehafoih JKarf SN ArED AT IS Bipl-rayi acalan

pemikiran mufasir, ba]k thg brsinal ddri yéRg bersangkutan atau mengutip
dari sumber-sumber lain, maka tentu saja hasil penafsiran mereka beragam
sesuai dengan latar belakang pengetahuan, sosial budaya, dan
kecenderungan masing-masing. Dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an, keragaman itu

diistilahkan dengan al-laun yang secara harfiah berarti warna.?*?

250 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur‘an (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2014), 275.
231 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur ’an, 279.
252 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur an, 283.
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M. Quraish Shihab menggunakan istilah corak untuk menyebutkan
arti dari al-laun tersebut.>>® Yunahar Ilyas mempertegas istilah corak
tersebut, karena menurutnya kata corak lebih tepat digunakan dibanding
warna (al-laun). Yunahar llyas menyebutkan bahwa warna dasarnya adalah
at-zafsir bi al-ra‘yi, di atas warna dasar itulah ada warna-warna lain yang
beragam, dan itulah corak. Corak itu sekaligus menunjukkan paham
penulisnya, macam atau bentuk tafsirnya.** Menurut M. Quraish Shihab,
corak-corak yang dikenal dalam penafsiran Al-Qur’an antara lain:

a) Corak Sastra Bahasa. Corak ini timbul akibat banyaknya orang non-
Arab yang memeluk ‘agama Islam, sérta akibat kelemahan-kelemahan
orang Arab sendiri di bidang sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk
menjelaskan kepada-mereka tentang keistiméwaan dan kedalaman arti

kandungan,Al-Qur’an di bidangini.

b) Corak @WW@WRSC@ERMWLE ﬁlﬂ?ﬁpenerjemahan kitab
fijHiAyAnd HérpendaChi Sdnta®) PRk 3] dbat masuknya

penganut agama—a]gaﬁa it kEdakam slam yang dengan sadar atau
tanpa sadar masih mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama
mereka. Kesemuanya menimbulkan pendapat setuju atau tidak setuju

yang tercermin dalam penafsiran mereka.

233 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 72.
2 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, 283.
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c) Corak Penafsiran Ilmiah. Corak ini timbul akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha penafsir untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an
sejalan dengan perkembangan ilmu.

d) Corak Figih atau Hukum. Corak ini timbul akibat berkembangnya ilmu
figih, dan terbentuknya mazhab-mazhab figih, yang setiap golongan
berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-
penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum.

e) Corak Tasawuf. Corak ini adalah akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi
sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap materi, atau
sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan.

f) Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan (4dabi Ijtima’i). Corak ini
merupakan satu corak.tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-

ayat Al-Qur’an yang berkaitan-langsung dengan kehidupan masyarakat,

serta WRSW{AIS W@%%’WEG‘EW?HW%WKH atau
masalafiyhadalafy JrierédBefdashrkd) depdriidk )deayat, dengan

mengemukakan pétuﬁJkMtu&k kersdfut dalam bahasa yang mudah
dipahami tetapi indah didengar.?*
Demikianlah uraian singkat dari metode, bentuk, dan corak
penafsiran Al-Qur’an, paling tidak, yang dikenal selama ini. Dari uraian-
uraian di atas mengenai metode, bentuk, dan corak penafsiran Al-Qur’an,

maka peneliti berupaya melihat metode, bentuk, dan corak apa yang

255 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 73.
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digunakan oleh Hamka dan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an tentang umat moderat, sebagaimana telah peneliti deskripsikan
penafsiran kedua mufassir tersebut tentang umat moderat di dalam poin
pembahasan sebelumnya.

Pertama, terkait dengan metode penafsiran, penjelasan sebelumnya
menunjukkan adanya empat metode dalam menafsirkan Al-Qur'an. Dari
keempat metode tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa Hamka dan M.
Quraish Shihab menggunakan metode tahlili dalam menafsirkan ayat-ayat
yang berkaitan dengan konsep umat moderat. Hal ini dikarenakan baik
Hamka maupun M. Quraish Shihab; dalam karya tafsir mereka,
menguraikan ayat demi ayat sesuai'dengan urutan yang tercantum dalam
Al-Qur’an.

Selanjutnya, Hamka danM:Quraish Shihab memberikan penjelasan

mengenai Wa\/agﬁgqrfe‘&lg T§EAMSW@EW Quraish Shihab,
dalam[@[ﬂ\paHAHelAl@W@]}l@\}@Dr[Qipun terbatas

pada pembahasan arti]koﬁka&e(ldaBdeE/aﬁya untuk memperoleh makna
yang dimaksud. Selain itu, keduanya mengemukakan munéasabah antara
ayat yang ditafsirkan dengan ayat-ayat sebelumnya. Kedua mufasir tersebut
juga menyampaikan asbab an-nuzdl, hadis-hadis Nabi, serta pendapat
sahabat, dan lainnya. Terkadang, keduanya juga menyertakan pendapat
pribadi mereka dalam menafsirkan ayat mengenai umat moderat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik Hamka maupun

M. Quraish Shihab sama-sama menggunakan metode tahlili dalam
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menjelaskan tafsir mereka mengenai umat moderat. Dalam hal penerapan
metode penafsiran ini, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
keduanya dalam menafsirkan ayat tentang umat moderat.

Kedua, terkait dengan bentuk penafsiran, telah dijelaskan
sebelumnya bahwa terdapat dua jenis tafsir, yaitu tafsir bi al-ma’sir dan
tafsir bi al-ra ’yi. Dalam penafsiran ayat tentang umat moderat, baik Hamka
maupun M. Quraish Shihab lebih cenderung menggunakan bentuk tafsir bi
al-ra’yi. Hal ini dikarenakan keduanya tampak menggunakan kemampuan
ijtihad atau pemikiran pribadi mereka, meskipun tetap mengacu pada tafsir
Al-Qur’an dengan Al-Qur'an itu sendiriyhadis-hadis Nabi, serta tidak pula
meninggalkan penafsiran dari para sahabat dan tabi’in.

Dengan demikian,.dari segi ‘bentukspenafsiran ini, Hamka dan M.

Quraish Shihab dalam menafsirkanayat tentang umat.moderat adalah relatif

sama. . UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Fikrigd, terbsAit) dendafi thiik BehafSird, Jeik] Bikda maupun M.

Quraish Shihab dala}n menhfirkan Elat-Byat mengenai umat moderat
menggunakan corak adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Hal ini
dikarenakan kedua mufasir tersebut terlihat mengaitkan penjelasan ayat-
ayat Al-Qur'an dengan persoalan-persoalan yang terjadi dalam masyarakat,
berdasarkan petunjuk yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Selain itu,
mereka juga menguraikan petunjuk-petunjuk tersebut dengan bahasa yang
mudah dipahami namun tetap indah didengar. Dengan demikian, dari ketiga

hal di atas, yaitu metode, bentuk, dan corak dapat dipahami bahwa Hamka
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dan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat tentang umat moderat
adalah relatif sama.

Agar lebih mudah dalam melihat bentuk, metode, dan corak
penafsiran dari Hamka dan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-

ayat umat moderat dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4. 4
komparasi metode, bentuk, dan corak penafsiran
Aspek Komparasi Hamka M. Quraish Shihab
Metode Tahlili Tahlili
Bentuk Bi-Ra’yi Bi-Ra’yi
Corak Adabi [jtima’1 Adabi [jtima’i

3. Sumber Rujukan
a) Al-Qur’an

(Hamkajdan M |Quristishihabimenaguhakdn beberapa ayat Al-
QKIMdeaAHuMMABSSIDQJQngenai umat
moderat. Hakaa, EnislMyaB n@ng&ip ayat Al-Qur’an untuk

menegaskan bahwa persoalan peralihan kiblat, baik ke Baitul Maqdis
maupun ke Ka’bah, bukanlah karena Allah bertempat di salah satu
tempat tersebut. Hal ini ditegaskan oleh Hamka dengan merujuk pada
ayat Al-Qur’an yang menyatakan bahwa timur dan barat adalah milik
Allah, yang berarti bahwa ke mana pun seseorang menghadap, yang
dihadapinya tetaplah wajah Allah. Sebagaimana Hamka menuturkan

dalam tafsirnya:
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“Pada QS. Al-Bagarah (2) ayat 115 telah difirmankan dengan jelas,
bahwasannya baik timur maupun barat, baik jurusan yang mana saja,
semuanya itu adalah kepunyaan Allah, dan ke mana saja pun
menghadap, di sana akan diterima juga oleh wajah Allah. Sebab Allah
tidak menempati sesuatu, bahkan Dia Maha Luas dan Maha
Mengetahui. Oleh sebab itu, pada pokoknya ke mana saja pun Kita
menghadapkan muka di kala shalat, yang kita hadapi tetaplah wajah
Allah, asal kita kerjakan dengan khusyu*.>>¢

Kemudian dalam menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
berkewajiban meneruskan ajaran Nabi Ibrahim dan akan datang
waktunya perintah menghadap kembali ke kiblat yang di Makkah
Hamka merujuk penafsirannya tersebut kepada QS. Ali-‘Imran (3) ayat
96. Sebagaimana Hamka menuturkan dalam tafsirnya:

“Enambelas atau tujuhbelas bulan lamanya berkiblat ke Baitul Maqdis,
maka Rasulullah SAW sangatlah rindu jika Tuhan Allah menurunkan
perintah wahyu kembali menyuruh berkiblatske Mesjidil Haram yang
di MakkahsKerinduambeliau itu sudah dapat.dimaklumi dari wahyu-
wahyu yang telah turun-terlebih.dahtlu mengatakan bahwa rumah yang
di Makkah itu diperintahkan Tuhan kepada Ibrahim buat
mendirikannya. Maka oleh sebab Nabi Muhammad SAW berkewajiban

melanjutkan ajaran lbrahim itu, yaitu menyerah diri kepada Allah, yang
menjadi/ WE Rsall EASSESB{ié}nMgbﬁE,GE%a akan datanglah

ay dat i hi n ki i itu kembali.
Ehe S AN ioet DeN b KepHle Ak Cang E5a yang
pertama sekali di?anEmlW] UI’BJk Eanf@ia (lihat surat Ali Imran, surat
3 ayat 96).”%%7

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa Hamka
menggunakan atau merujuk sumber Al-Qur’an dalam menafsirkan ayat
tentang umat moderat.

M. Quraish Shihab juga merujuk pada Al-Qur’an dalam

menafsirkan ayat tentang umat moderat. M. Quraish Shihab

256 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il, 2.
257 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il, 4.
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menjelaskan bahwa salah satu alasan peralihan kiblat ke Ka’bah adalah
karena Makkah memiliki posisi tengah dan juga pusat bumi.
Selanjutnya, M. Quraish Shihab mengajak pembaca untuk
memperhatikan penafsirannya terhadap QS. Al-An’am (6) ayat 92.

Sebagaimana M. Quraish Shihab menuturkan dalam tafsirnya:

“Boleh jadi perintah mengarah ke Ka’bah itu karena Makkah dimana
Ka’bah berada, adalah posisi wasat (tengah) dan tepat. Jawaban ini
diisyaratkan oleh ayat selanjutnya. Boleh jadi juga karena Makkah
adalah pusat bumi. Untuk itu bacalah penafsiran QS. Al-An’am (6): 92
yang akan datang.”?>

Selain itu, M. Quraish Shihab juga merujuk pada Al-Qur’an
untuk menjelaskan makna kata ummah dalam QS. Ali-‘Imran (3) ayat
110. M. Quraish Shihab menjelaskansbahwa istilah ummah tidak hanya
merujuk pada kelompok “manusia, tetapi juga digunakan untuk

menyebut hewan, kemudian M. Quraish Shihab merujuk pada QS. Al-
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Anzaim,(6) ayat % elaip-tu,kat j e'jrtikan sebagai
“V&Z‘[é’ S?I;I-Er‘fig Yf@%%?tggggfgﬁm) ayat 45, dan
sebagai “jalan atau gaya dan cara hidup,” yang disebutkan dalam QS.
Az-Zukhruf (43) ayat 22.

Selanjutnya, dalam menafsirkan QS. Al-Maidah (5) ayat 66, M.

Quraish Shihab juga merujuk pada QS. Ar-Rim (30) ayat 41 untuk

menjelaskan bahwa adanya keterkaitan antara iman dan ketakwaan

1, 346.
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terhadap kesejahteraan hidup duniawi.?>® Kemudian M. Quraish Shihab
merujuk pada QS. At-Taubah (9) ayat 30 dalam menafsirkan QS. Al-
Maidah (5) ayat 77 tentang larangan sikap berlebih-lebihan dalam
beragama. 2% Dalam menafsirkan QS. Al-lsrd’> (17) ayat 100 tentang
orang-orang yang berlebih-lebihan dalam kehidupan dunia, M. Quraish
Shihab merujuk pada QS. Al-Hasyr (59) ayat 9, bahwa sifat Kikir itu
adalah tabiat manusia pada umumnya, kecuali orang-orang yang
dirahmati Allah SWT.?%!

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa M. Quraish
Shihab menggunakan, atau merdjuk sumber Al-Qur’an dalam
menafsirkan ayat tentang umat moderat.

b) Hadis

Hamka dan M. Quraish Shihab menggunakan hadis sebagai

ru1ukaﬁﬂﬁwlg‘gqal#ﬂ§aqu¥m\}wagcml moderat. Dalam
taféiinde] Hivbia Feruuk icklnddts SbaGaidir b epielasan. Salah

satu contoh dapatJdiIEat kelikd Hamka Renjelaskan peralihan kiblat, di
mana beliau mengemukakan beberapa hadis untuk mendukung
penafsirannya mengenai hal tersebut. Diantaranya:

Pertama, hadis yang dirawikan oleh Bukhari dan Muslim dari

Al-Barra’. Sebagaimana Hamka menulis dalam tafsirnya:

259 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur ‘an, Vol.
3,181.

260 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
3, 211.

261 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
3, 555.
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“Menurut riwayat yang dirawikan oleh Bukhari dan Muslim daripada
al-Barra’, bahwa Nabi SAW mula datang ke Madinah, beliau menepat
pada akhwal-nya (keluarga dari pihak ibu) dari kaum Anshar. Di waktu
mula datang itu beliau shalat menghadap ke Baitul Maqdis, lamanya 16
atau 17 bulan. Sedang beliau rindu sekali kiblatnya itu menghadap ke
Baitullah (Ka’bah). Setelah permohonan beliau dikabulkan Tuhan,
maka shalat yang mula dihadapkannya ke Ka’bah itu adalah shalat
Ashar. Suatu kaum menjadi ma’mum di belakang beliau. Setelah
selesai shalat, seorang di antara ma’mum itu pergi ke luar mesjid. Maka
bersumpahlah orang itu sambil berkata: “Saya bersaksi di hadapan
Allah, bahwa saya baru saja selesai shalat bersama Nabi SAW
menghadap ke Ka’bah”. Mendengar perkataan orang itu maka sekalian
orang yang shalat itu memalingkan mukanya ke Ka’bah dengan tidak
memutusi shalatnya.”*6>

Kedua, hadis riwayat lbnu Abi Syaibah, Abu Daud, dan Al-
Baihaqi, dari Ibnu Abbas. Sebagaimana Hamka menulis dalam
tafsirnya:

“Menurut rivvayat Ibnu Abi Syaibah dan Abu-Daud dan al-Baihagi pula
dari Ibnu Abbas, katanya ketika Rasulullah.masih di Makkah sebelum
pindah ke Madinah, kalau.shalat, beliau menghadap kiblat ke Baitul
Maqdis, tetapi Ka’bah di hadapan beliau. Dan setelah pindah ke
Madinah;, beliau langsung berkiblat ke Baitul Magdis 16 bulan setelah
itu Allah memalingkan kiblatnya ke Ka’bah.”2

(Ketige - haais | iviayan i Mhmad,RAbd  bin  Humaid,

TMAJ IJﬁLALLaMHMADan&IQMQU Ibnu Abbas.

Hamka menulis d]alalr; taMrny[;): R

“Dan menurut suatu riwayat dari Imam Ahmad dan Abd bin Humaid
dan Tarmidzi dan Ibnu Hibban dan ath-Thabrani dan alHakim Dari
Ibnu Abbas, Beliau berkata: “Tatkala Rasulullah SAW Mengalihkan
kiblat itu ada beberapa orang yang bertanya kepada beliau: “Ya
Rasulullah;:sekarang: kiblat telah beralih.Bagaimanajadinya dengan
orang-orang yang telah mati, sedang di kala hidupnya mereka shalat
berkiblat ke Baitul Maqdis?”.”2%4

262 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il, 2.
263 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il, 2.
264 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I1, 9.
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Hamka juga merujuk kepada hadis Nabi SAW dalam

menafsirkan QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110. Sebagaimana Hamka
menuliskan dalam tafsirnya:
“Dari hadis Nabi SAW yang dirawikan oleh Tarmidzi dari sahabat
Huzaifah: “Menyuruhlah berbuat ma’raf dan mencegahlah perbuatan
munkar, atau kalau tidak, siksa Allah boleh jadi akan menimpa
kepadamu. Lalu kamu memohon supaya siksa itu dihentikan, tetapi
permohonan kamu itu tidak dikabulkan Tuhan”.2%

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa Hamka
menggunakan atau merujuk sumber hadis dalam menguraikan tafsir
ayat tentang umat moderat.

M. Quraish Shihab juga merujuk pada hadis sebagai sumber
dalam uraian tafsirnya. Hal ini terlihat ketika beliau menjelaskan
tentang peralthamkiblat, di mana M. Quraish Shihab mengutip beberapa
hadis untuk-mendukung, penafsirannya.terkait.peristiwa tersebut :
“Selama berada di Mekah, sebelum berhijrah ke Madinah, Rasul SAW
dan ka kErT{ jﬁl siﬁt @hﬁ Ka’bah Masjid al-
Haramwv § m 1‘&% an tiba di Madinah
beP(alandalMalamalHMAEBB@d@qu

Selain itu, M Quralsh Shihab ju a merujuk kepada hadis Nabi

EMB E R
SAW dalam menafsirkan QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110. M. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa generasi sekarang boleh jadi lebih buruk,
boleh jadi juga lebih baik. Kemudian M. Quraish Shihab
mengemukakan hadis’Nabi‘Muhammad SAW:

“Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian disusul dengan
generasi berikutnya, lalu disusul lagi dengan generasi berikutnya...”

265 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 54.
266 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
1, 344,
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Tapi di lain kesempatan beliau bersbda: “Umatku bagaikan hujan, tidak
diketahui, awalnya, pertengahannya atau akhirnyakah yang baik”.?%”

Selanjutnya, M. Quraish Shihab juga merujuk kepada hadis
Nabi SAW dalam menafsirkan QS. Al-Maidah (5) ayat 77 tentang
larangan sikap berlebih-lebihan dalam beragama. M. Quraish Shihab
mengemukakan hadis Nabi SAW:
“Janganlah melampaui batas dalam beragama karena umat sebelum
kamu binasa disebabkan olehnya” (HR. Ahmad). Selain itu, dalam
riwayat lain Nabi Muhammad SAW menuturkan: “Janganlah kamu
memujiku sebagaimana orang Nasrani memuji putra Maryam. Aku
tidak lain kecuali hamba, maka katakanlah: ‘Hamba Allah dan Rasul-
Nya’,”268

Dengan demikian; dapat disimpulkan bahwa M. Quraish Shihab
menggunakan atau merujuk pada sumber hadis dalam menguraikan
tafsir ayat tentang umat moderat, meskipun M. Quraish Shihab tidak
menyebutkan secara.eksplisit sumber-hadis tersebut.

Rasio (akal)

WVET?S]MA@fgiﬂ‘AWinEﬁWnakan rasio atau
péricpat] ate] Agrékas€ndiv lAlah [efiaftirBdn) 4¥ad tentang umat

moderat. PenggLJnazE mdo lini ferlibat dalam penafsiran Hamka
mengenai peralihan kiblat, di mana beliau menyatakan bahwa Baitul
Maqdis dan Baitullah Ka’bah pada dasarnya sama, yakni keduanya
terbuat dari batu dan kapur. Menurut Hamka, tujuan utama bukanlah

pada arah fisik tempat menghadap, melainkan pada tujuan hati yang

2, 185.

3, 211.

267 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.

268 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.



191

seharusnya disesuaikan dengan ketulusan niat ibadah. Lebih lengkap

Hamka menulis dalam tafsirnya:

“Tentu kita telah mengerti dasar bermula di ayat 115 tadi. Jika ummat
dipimpin menyatukan haluan kiblatnya, baik di Baitul Maqdis atau ke
Masjidil Haram, bukanlah karena Tuhan Allah bertempat di kedua
tempat itu. Atau mulanya Tuhan bertempat di Baitul Maqdis kemudian
pindah ke Ka’bah. Bukan! Kiblat-kiblat itu adalah tempat biasa. Alam
biasa dan batu biasa. Di Baitul Maqdis memang ada Sakhrabh, yaitu batu
yang menurut riwayat banyak kejadian yang berhubung dengan diri
nabi-nabi pada batu itu. Tetapi dia pun batu biasa. Ada orang yang
membuat dongeng bahwa batu itu tergantung tidak bertali ke langit.
Teranglah bahwa itu dongeng yang tidak-tidak yang hanya dapat
dipercaya oleh orang bodoh-bodoh yang belum pernah melihatnya ke
sana. Batu itu tidak bergantung, melainkan terlekat di atas bumi,
berlubang sedikit ke dalam, sebagai batu-batu gua di mana-mana di
dunia ini. Dan Ka’hkah pun ‘bukan batu akik atau Yaqut yang
didatangkan dari syurga. Maka bukanlah karena batu-batu itu istimewa
sangat, sehingga telah tergantung di antara alam dengan Tuhan, maka
dianya yang dijadikan tempat buat Kiblats=s"Ka’bah sendiri berkali-kali
telah rusak: Dirtahun. 1957 pernah ada retakedi'Ka’bah, lalu dicari batu
yang bagus-bagus. dan ditambah dengan._semen, bukan semen dari
syurga, tetapi semen dari pabiik:®*%°

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa Hamka

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
mﬁi%rfkﬁ ‘r&s]cl at ueepiﬁ AI(ﬁSﬁcﬁ)dfjamengurai tafsir
ayat tentang umaﬁm@erm B ER

M. Quraish Shihab juga menggunakan rasio atau pendapat
akalnya dalam menafsirkan ayat tentang umat moderat. Hal ini dapat
dilihat ketika M. Quraish Shihab menanggapi pendapat Ath-Thabari
mengenai alasan perpindahan kiblat. M. Quraish Shihab membangun

argumen atau pendapatnya sendiri untuk menyangkal pandangan Ath-

269 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 3-4.
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Thabari, yang menunjukkan penggunaan rasio dalam penafsirannya.
Sebagaimana dituliskan dalam tafsirnya:

“Allah tidak menjelaskan mengapa Dia mengalihkan arah tersebut
sehingga pada akhirnya arah yang harus dituju dalam shalat adalah
Ka’bah. Apa yang diikuti di atas dari pendapat Ath-Thabari belum tentu
benar. Boleh jadi pengalihan kiblat pertama kali dari Mekah ke Bait al-
Magqdis, karena ketika Nabi SAW berhijrah, Ka’bah masih dipernuhi
berhala, dan kaum musyrikin Arab, mengagungkan Ka’bah bersama
berhala-berhala yang mereka tempatkan di sana. Di sisi lain, tidak
disebutkannya sebab pengalihan itu dalam jawaban yang diperintahkan
Allah ini, untuk memberi isyarat, bahwa perintah-perintan Allah
khususnya yang berkaitan dengan ibadah mahdhah (murni) tidak harus
dikaitkan dengan pengetahuan manusia tentang sebabnya. la harus
dipercaya dan diamalkan. Walaupun, pasti ada sebab atau hikmah di
balik itu. Setiap muslim diperintahkan untuk melaksanakannya, namun
ja tidak dilarang untuk bertanya atau berpikir guna menemukan
jawabannya.”?7

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa M. Quraish
Shihab juga,menggunakan rasio atau pendapat akal sendiri dalam
menguraikan tafsir ayat umat moderat.

Kitab-kitab Tafsir
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAFBEA M AN Syt -t tatsi

terdahulu sebaga" rEfermi atau Euj%an dalam menafsirkan ayat
tentang umat moderat. Hamka misalnya, merujuk pada kitab Tafsir Al-
Kasysyaf karya Imam Az-Zamaksyari untuk menjelaskan makna umat
moderat. Hal ini dapat dilihat sebagaimana Hamka menulis dalam
tafsirnya:

“Menurut Iman Az-Zamaksyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf, ummat
Muhammad sebagai ummat yang jalan tengah, akan menjadi saksi atas

1, 346.
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ummat nabi-nabi yang lain tentang kebenaran risalah rasul-rasul yang
telah disampaikan kepada umat mereka masing-masing.”?’!

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa Hamka
merujuk kepada kitab-kitab tafsir terdahulu dalam menguraikan tafsir
ayat tentang umat moderat.

M. Quraish Shihab juga merujuk pada kitab tafsir terdahulu
untuk melengkapi uraian tafsirnya tentang umat moderat. Hal ini
terlihat ketika beliau merujuk pada kitab tafsir Ath-Thabari untuk
mengungkapkan tujuan dari pengalihan Kiblat. Sebagaimana yang
ditulis oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya:

“Pengalihan kiblat dari Mekah ke Bait al-Maqdis itu, bertujuan menurut
pakar tafsir Ath-Thabari- antara lain untuk menarik hati Bani Israil,
kiranya dengan, persamaan kiblat mereka bersedia mengikuti ajaran
Islam, karena kiblat mereka pun mengarah ke sana, dan karena Bait al-
Magqdis dibangun oleh: Nabi Sulaiman AS, leluhur Bani Israil yang
sangat mereka kagumi. Setahun-setengah, atau lebih sebulan atau dua

bulan lamanya, beliau dan kaum muslimin mengarah ke Bait al-Maqdis,
namun orang-orang Yahudi jangankan memeluk Islam, bersikap
LHRIkEA Rebal unidek Niereks

bersahabat atal n Retral punidek b juistru memusuhi Nabi
R SDpI0
. Qurai ihgh dugg mervig Tafsir Al-Mizan karya Ath-

Thabathaba’i dalam menjelaskan kalimat tu ’miniina billdh dalam QS.
Ali-Imran (3) ayat 110. M. Quraish Shihab mengutip pemahaman Ath-
Thabathaba’i dalam Tafsir Al-Mizan. Kalimat tu’'mindna bill&h
dipahami dalam arti percaya kepada ajakan bersatu untuk berpegang

teguh pada tali Allah, tidak bercerai-berai. Hal ini diperhadapkan

271 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz Il, 8.
272 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
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dengan kekufuran yang disinggung oleh ayat 106: “Kenapa kamu kafir
sesudah beriman”.?’?

M. Quraish Shihab juga mengemukakan pendapat dari
Thabathaba’i dalam menafsirkan QS. Al-Maidah (5) ayat 77 tentang
sikap berlebih-lebihan dalam beragama. M. Quraish Shihab
menyebutkan bahwa Thabathaba’i berpendapat lain mengenai ayat
tersebut. Menurutnya, ayat ini mengingatkan orang-orang Yahudi dan
Nasrani, sejak terjadinya kekeliruan akidah mereka hingga masa kini,
agar tidak melampaui ' batas' dalam beragama, terutama dalam
memandang Nabi Isa,sebagai anak Tuhan, seperti keyakinan umat
Nasrani, dan juga tidak memandang ‘Uzair demikian, sebagaimana

yang diyakini'oleh-erang Yahudi.>*

Selain itu, M. Quraish® Shihab juga merujuk penafsiran Al-

qualﬁmwgirik‘&rsq%f\‘kmlf@%@mt 87. Hal ini dapat
difibbysebagairiahd MAQUREMSHINAIMEN dobikap @3lam tafsimya:

“Al-Biqa’J n@yMth) bahwisetelah dalam ayat yang lalu
Allah memuji rahbah atau rasa takut kepada Allah yang mendorong
upaya menjauhkan diri dari gemerlap duniawi karena memang hal ini
baik, tetapi dalam praktiknya seringkali pelakunya terlalu ketat sampai-
sampai meninggalkan yang mubah (dibolehkan) padahal manusia

adalah makhluk lemah sehingga seringkali kelemahan menghadapi

273 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
2,186.
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keketatan itu mengantar kepada kegagalan beragama. Itulah sebabnya
Islam datang melarang pengetatan beragama seperti itu dengan
menganjurkan moderasi, yaitu tidak melebihkan dan tidak juga
mengurangi.””

M. Quraish Shihab juga merujuk pada penafsiran Ibnu ‘Asyur
dalam menafsirkan QS. Al-Isra’ (17) ayat 27. Dalam penjelasannya, M.
Quraish Shihab menyebutkan bahwa ayat tersebut menggambarkan
pemboros sebagai saudara-saudara setan. M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa kata ikhwan dalam ayat tersebut merupakan bentuk
jamak dari kata akh, wang berarti ~Saudara”. Kata ini pada awalnya
menunjukkan arti “persamaan dan persaudaraan”. Oleh karena itu,

persamaan dalamrasal-usul keturunan.menciptakan persaudaraan, baik

yang jauhsmaupun yang dekat-.Dalam konteks ini, persaudaraan antara

setan @NIW@W@P’I‘%@W ﬁ&w% Efer@ﬁfan sifat-sifat dan
dseladich driafa [ EcarG3 YA 191 B d@erlibat dalam

perbuatan yang bétilEzanMdaBbeBdaBada “tempatnya”. Ibnu ‘Asyur
menafsirkan persaudaraan ini dalam arti kebersamaan yang tak
terpisahkan, sebagaimana saudara biasanya selalu bersama dan enggan

berpisah.?’

3, 229.

7, 450.
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Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa M. Quraish
Shihab merujuk kepada kitab-kitab tafsir terdahulu dalam menguraikan
tafsir ayat tentang umat moderat.

e) Pendapat Para Ulama

Dalam menafsirkan ayat-ayat umat moderat, Hamka merujuk
beberapa pendapat ulama’, sedangkan M. Quraish Shihab tidak,
Melainkan merujuk pendapat ahli tafsir.

Dalam menafsirkan QS. Al-Bagarah (2) ayat 143, Hamka
mengemukakan pendapat ulama. Hal ini dapat dilihat sebagaimana
Hamka menuliskan dalam tafsirnya:

“Menurut satu riwayat dari Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir,
dan Al-Baihagi, mereka mengatakan bahwa lbnu Abbas pernah berkata
bahwa nasikh=mansukh yang pertamasdalam AlQur’an, ialah urusan
perpindahan.kiblat.itu,. tetapi<Setengah.ahli-lagi berpendapat bahwa

dalam urusan ini tidak terdapat nasikh- mansukh. Sebab bila Nabi
Muhammad mulanya menghadap Kiblat! Baitul Maqdis, adalah

menuryty ijti i iei,; sebe ntuan dari Tuhan.
Sebab mm}g&mﬁﬁd&%m&]ﬁn@ ih Istimewa dan Ka’bah
sdirivrsihinfolll dégdablobfodiXT) SIDDIO

Selain iIUJ I-EleiAju% nEngRip pandangan Imam Syafi‘i,
Imam Malik, Mujahid, dan Qatadah dalam menafsirkan QS. Al-Isrd'

(17) ayat 27. Hal ini terlihat dalam penulisannya pada tafsirnya:

“Menurut Imam Syafi’i, mubazir adalah membelanjakan harta tidak
padaiijalannyac idmam/Malik «menuturkan /bahwakrmubazir adalah
mengambil harta dari jalannya yang pantas, tetapi mengeluarkannya
dengan jalan yang tidak pantas. Mujahid mengatakan bahwa walaupun
sedikit harta yang dikeluarkan, tetapi pada jalan yang salah, maka
perbuatan itu adalah mubazir. Sementara Qatadah mengatakan bahwa

277 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 3.
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mubazir adalah mengeluarkan harta dalam rangka melakukan maksiat
kepada Allah, pada jalan yang tidak benar dan merusak.”?’®

f) Pendapat IImuwan

Hamka dan M. Quraish Shihab merujuk pada pandangan para
ilmuwan dalam menafsirkan ayat tentang umat moderat. Hamka, dalam
menafsirkan QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110, mengacu pada pendapat
ilmuwan di bidang sosiologi. Hal ini dapat dilihit dalam tafsirnya,
Hamka menyatakan bahwa sosiologi modern telah menemukan
kesesuaian dengan inti ajaran dari QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110.
Menurut pandangan sosiologi modern, kebebasan seseorang harus
diatur oleh hukum (Syariat), yang bersumber pada akhlak, sementara
akhlak itu sendiri berakar pada kepercayaan kepada Allah SWT,
Kebebasan tanpa batasan, hukum/~dan disiplin akan menghasilkan
kekacauan (khaos), yang menurut Hamka merupakan musuh utama
bagi kdmerdakaah. Kebebasah diri'serdin aidantditenti ketika bertemu
detﬁl&éJ Jra&gE{MAQaIﬂIQ Q,Ilgungsi sebagai
penghubung anta!ra gyal\gan%ng%u.fgika kepentingan diriku lebih
kutonjolkan daripada kepentingan orang lain, dan sebaliknya, maka
yang naik akhirnya ialah siapa yang kuat, bukan siapa yang benar.?”

M Quraish rShihahjjuga sanengacu: padalpendapat: ilmuwan di
bidang sosiologi dalam menafsirkan QS. Ali-‘Imran (3) ayat 110.

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab menyatakan bahwa umat, dalam

278 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XV, 48.
2719 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, 53.
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konteks sosiologis, merupakan sebuah himpunan manusiawi yang

seluruh anggotanya bersama-sama menuju tujuan yang sama, bahu

membahu dan bergerak secara dinamis di bawah kepemimpinan

bersama.”?%

Dengan demkian, maka dapat dikatakan bahwa Hamka dan M.

Quraish Shihab merujuk pendapat ilmuan dalam menafsirkan ayat

tentang umat moderat.

Agar lebih mudah dalam melihat sumber rujukan yang digunakan oleh
Hamka dan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat umat moderat,
dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5
komparasi sumberrujukan Hamka danM:Quraish Shihab

Al-Qur’an N

HatdNIVERSITAS ToLAMNEGERT
KIAI HA luC!'sM‘ \D SIDDIQ
aslo J T

JEMBER

Kitab tafsir \ N

Pendapat ulama’ \ N

pendapat ilmuwan N N

4. Persamda & Perbedaan’Penafsiran Hamka dan™."Quiraish'Shihab
Berdasarkan hasil analisis penulis, penafsiran Hamka dalam Tafsir

Al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah memiliki

280 M. Quiraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.
2, 186.
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sejumlah persamaan, namun juga terdapat perbedaan-perbedaan yang cukup
signifikan. Persamaan keduanya terutama terletak pada semangat moderasi
dalam memahami Al-Qur’an, serta komitmen untuk mengaitkan tafsir
dengan konteks ke-Indonesiaan. Namun, dari segi metode, corak, gaya
penulisan, dan sumber rujukan, terdapat karakteristik khusus yang
membedakan keduanya. Berikut ini disajikan poin-poin persamaan dan
perbedaan metodologi penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab.

Tabel 4. 6
Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab

Perbedaan

Komparasi

Sama-sama mengedepankan|Hamka lebih menekankan siraz

Semangat nilai moderasi dalamjalsmustagim  sebagai  jalan
Moderasi memahami= wAl-Qur’an " danjjtengah; Quraish lebih pada
kehidupan sosial. keteladanan dan inklusivitas.

Hamka kental dengan konteks

:((:jnteks_ Ke- ﬁg&ﬁ?@ﬁgﬁfg& wgﬁﬁmg@@@]_ | Qura?sh
n one5|aanKLmqorIgii;\JI ACHMAE}?SE&M!Q engan isu

A I
-

Sama-samd fen Y\;%btﬁgkg‘\ Hamka dominan tahlili
Metode . . c ) .
Penafsiran penafsiran  klasik  dengan|/(analitik); Quraish dominan

konteks kontemporer. maudhii‘i (tematik).
Corak Sama-sama menggunakan||Quraish lebih rasional, analitis,

. pendekatan sosial (adabidan tematik; Hamka lebih

Penafsiran . e L.

ijtima:): naratif, historis; dan{populer.
Bahasa Sama-sama ingin menjangkau Hamka bahasanya lebih populer

dan komunikatif; Quraish lebih

Penyampaian |pembaca Muslim Indonesia. akademis dan ilmiah.

Literatur Sama-sama  merujuk tafsir|oyraish jauh lebih luas: tafsir

Rujukan klasik. klasik, modern, hadis, literatur
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Aspek

. Persamaan Perbedaan
Komparasi
Barat, psikologi, sosiologi.
Hamka lebih terbatas.
. . Sama-sama memerhatikan[Hamka konsisten tahlili urut
Sistematika . _ : :
. urutan mushaf, tetapi tidak|ayat; Quraish fleksibel
Penulisan )
kaku. melompat ke tema-tema lain.
Sama-sama beruna aHamka lebih  paratif dan
Gaya memudahkan emgaséa bercerita; Quraish lebih analitis
Penafsiran P dan kritis terhadap istilah Al-

memahami ayat.

Qur’an.

Dari tabel di atas, tampak bahwa persamaan Hamka dan M. Quraish

Shihab dalam menafsirkan konsep umat.moderat terletak pada semangat

moderasi dan kepedulian kontekstual terhadap masyarakat Indonesia.

Namun, perbedaan metodoelogi keduanya juga cukup mencolok, terutama

dalam gaya penafsiran, metode, dan literatur rujukan yang digunakan.

Penulis berpendapat bahwa kedua mufassir memiliki keunikan masing-

~ T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
TR T TR CHRIED SIDTTQ

C. RELEVANSI PENAFIFRENMAI‘BK%ED/N\I M. QURAISH SHIHAB

TENTANG UMAT MODERAT DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA

DI INDONESIA

1. Konteks Masa Penyusunan Tafsir

a. Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar karya Hamka ditulis dalam rentang waktu tahun

1962 hingga 1964, kemudian diselesaikan dalam tahanan dan diterbitkan
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pertama kali pada tahun 1966.2%! Tafsir Al-Azhar disusun pada masa pasca-
kemerdekaan Indonesia, tepatnya 17 tahun setelah proklamasi
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. Proses penulisan Tafsir Al-Azhar
dimulai pada akhir tahun 1958, dengan Hamka menguraikan tafsir tersebut
setiap selesai salat subuh di Masjid Agung Al-Azhar. Meskipun demikian,
hingga Januari 1964, tafsir ini belum selesai. Penulisan tafsir ini kemudian
diterbitkan secara berturut-turut dalam Majalah Gema Islam mulai Januari
1962 hingga Januari 1964, namun hanya sebagian juz yang dimuat, yaitu
juz 18 hingga juz 19. Pada tahun 1964, Hamka ditahan oleh rezim Orde
Lama karena faktor politik kekuasaan,«dan dalam masa tahanan tersebut,
Hamka berhasil menyelesaikan tafsirnya.

Hamka" menceritakan“bahwa Setelahempat hari berada dalam

tahanan, ia .akhirnya diperiksa-dengan tuduhan,yang sangat serius.

TUdUhan'tE?WWEﬁSePﬂAgnfgi AW:N@@R’I Hamka dituduh
menghdiAn|rapet Aeldp ol (ot fark/hdtda 15 Do (93, di mana ia

diduga merencanakai] pEnbMuhB telﬁ1a<ﬁp Menteri Agama, Saifuddin
Zuhri, serta berencana melakukan kudeta (coup d’état). Dalam tuduhan ini,
dikatakan bahwa rencana tersebut didukung dengan dana sebesar empat
juta dolar yang diberikan oleh Perdana Menteri Malaysia, Tengku Abdul
Rahman Putra, sehingga Hamka dianggap sebagai penghianat bangsa.
Kedua, Hamka dituduh menghasut para mahasiswa dalam kuliah di IAIN

Ciputat pada Oktober 1963 untuk melanjutkan pemberontakan yang

281 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, i.
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dipimpin oleh Kartosuwiryo, Daud Beureueh, M. Natsir, dan Syafruddin
Prawiranegara. Ketiga, Hamka juga dituduh melakukan kontak dengan
kaki tangan Tengku Abdul Rahman dalam perjalanan yang dilakukannya
pada awal September 1963 di Pontianak.??

Itulah sebagian dari fitnah yang dituduhkan kepada Hamka, yang
mengakibatkan ia ditahan, diinterogasi, dan diperiksa selama lebih kurang
dua setengah bulan. Selama masa tersebut, Hamka dipaksa untuk mengakui
tuduhan-tuduhan yang dilayangkan kepadanya. Setelah seluruh proses
pemeriksaan selesai, Hamka kemudian ditahan tanpa adanya indikasi
bahwa ia akan segera dibebaskan. Hamka menjelaskan bahwa jika tidak
terjadi perubahan politik akibat peristiwa GESTAPU/PKI yang membunuh
beberapa jenderal pada:30 September 1965, tidak ada harapan sedikit pun

bahwa ia akan segera dibebaskan: la juga menyebutkan adanya sebuah

peraturan,mtllvﬁeﬁgiets A(gepgtﬁpArMPﬁsEd@EmO. 11/1963, yang
memKMl{an[@Ajgkq@CﬂMﬁp@n@ I/E@IFQ atau dituduh
terlibat dalam kegiatdn shbvéxdit 2 £ R

Hamka kemudian mempertanyakan pelaksanaan undang-undang
tersebut, khususnya terkait dengan penerapan Pen.Pres No. 11/1963, yang
telah digunakan untuk menahan banyak orang. Hamka menyatakan bahwa
jika seseorang dicurigai terlibat dalam tindak pidana subversif, maka ia

akan ditangkap dan ditahan, dengan sebagian besar di antara mereka disiksa

282 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 67.
283 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 68.
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secara kejam, sehingga jaraknya dengan kematian hanya beberapa langkah
saja, bahkan ada yang meninggal dunia. Berbagai fitnah dibuat untuk
membenarkan penahanan tersebut, tanpa mempertimbangkan kebenaran
atau logika tuduhan yang dilontarkan. Hamka bahkan menyebutkan dalam
permulaan tafsirnya, “Logiskah seorang seperti saya (Hamka), yang
memiliki sepuluh anak dan beberapa cucu, begitu berani bermaksud
membunuh Presiden dan Menteri Agama serta mengadakan kudeta?”
Hamka menyimpulkan bahwa apakah tuduhan tersebut benar atau tidak,
serta apakah masuk akal atau tidak, bukanlah hal yang dipermasalahkan.
Yang menjadi masalah adalah upaya untuk menyingkirkan seseorang yang
dianggap sebagai musuh politik atau yang tidak disukai dari masyarakat
serta anak dan‘istrinya:*** Dengan demikianyjelaslah bahwa Hamka ditahan

bukan karena.melakukan kesalahan sebagaimana yang dituduhkan, namun

Hamka ditghRg R S AR Y RV E GERI
Jadya HM*lﬁ@HMA@a@]D D[Qnasa tersebut,

Hamka menceritakan]baEvaMinB(alEdisRarakan klaim bahwa negara ini
berdasarkan Pancasila dan bahwa Pancasila tidak boleh otak-atik. Namun,
dalam praktiknya, nilai-nilai Pancasila tersebut justru seringkali diabaikan.
Mereka yang dengan lantang mengklaim membela Pancasila, pada
kenyataannya, justru merekalah yang menginjak-injak prinsip-prinsip
Pancasila tersebut. Sebagaimana lengkapnya Hamka menulis:

“Pada masa itu selalulah disorak-sorakkan bahwa Negara berdasarkan
Pancasila, dan Pancasila itu tidak boleh diutik-utik. Untuk membela

284 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 68.
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Pancasila, mereka injak-injaklah si Pancasila itu. Untuk menjunjung tinggi
Pancasila, si Pancasila dikuburkan. Untuk membela Dasar Pertama,
Ketuhanan Yang Maha Esa, orang beragama mesti bekerjasama dengan
Komunis. Untuk menegakkan Peri-Kemanusiaan orang-orang yang dibenci
ditangkapi dan dibenamkan ke dalam penjara, sedang anak istrinya yang
ditinggal dibiarkan melarat, dan kalau ada orang lain yang mencoba hendak
menolong anak istri orang itu, yang menolong itu dituduh Kontra Revolusi.
“Keadilan Sosial” dasar negara yang kelima ditegakkan dengan sungguh-
sungguh, vyaitu dibagi-bagilah dengan adil merata kemiskinan dan
kemelaratan, ketakutan dan kecemasan di kalangan rakyat banyak; sedang
bapak-bapak saking kasihannya terhadap rakyat “tak usah” mengambil
bagian sedikit juga pun dari kemiskinan dan kemelaratan itu. Pada waktu
itulah Soekarno sebagai Kepala Negara selalu menganjurkan supaya rakyat
makan batu. Sedang kemewahan dan kekayaan, tidak usah dibagi-bagi,
biarlah beliau dengan kaki tangannya saja. Untuk menerima keadilan yang
merata itu, mendapat bagianlah saya (Hamka) di rumah tahanan selama dua
tahun empat bulan.”?%

Demikianlah gambaran singkat méngenai konteks masa penyusunan
Tafsir Al-Azhar. Hamka menyusun tafsir tersebut dalam situasi yang penuh
dengan ketidakadilannyang terjadi di Indenesia pada masa pemerintahan

rezim Orde Lama. Ketamakan terhadap kekuasaan.membuat rezim pada

saat itu beﬁemzrwmw A@%‘iﬁ‘?ﬁl’%ﬂ“ﬁ E@Emahan kan kekuasaan
den Keehehah] Akjebtoa DlehityGréng)yefo] §Ridop6 pebagai lawan

politik menjadi korb}m Hari MbijB(aIEall% yang diterapkan oleh rezim
tersebut.

Kondisi yang demikian itulah yang dialami oleh Hamka. Hamka
menyatakan bahwa penahanan dan penangkapan yang dialaminya
merupakan bentuk kezaliman yang dilegalisir dengan undang-undang.
Semua tuduhan yang ditujukan kepadanya adalah sebagai fitnah semata.

Penangkapan Hamka, menurutnya, sebenarnya bertujuan untuk

285 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 69.
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menyingkirkannya dari masyarakat. Sejak memulai perjuangan dalam
menyebarkan agama Islam, baik sebelum berpusat di Masjid Al-Azhar
maupun sesudahnya, Hamka selalu mengikuti satu garis perjuangan yang
jelas, tanpa menyimpang ke kiri atau ke kanan, yaitu menyebarkan firman
Allah dan sabda Rasul sesuai dengan keyakinannya. la tidak membenci
pemerintah yang berkuasa, tetapi juga tidak menjilat-jilatnya. Dengan
tegas, Hamka menyatakan bahwa ia tidak akan mempermainkan agama
demi meraih ridha dari manusia yang sedang berkuasa.?3¢

Dalam menafsirkan ‘ayat-ayat tentang umat moderat, Hamka
berpendapat bahwa umat moderat adalah'umat yang berada di tengah, tidak
tenggelam dalam kehidupan duniawi maupun larut dalam spiritualitas
semata dan umat yang.senantiasa menempuh-jalan yang lurus (siras al-

mustaqim) dan merupakan sumat terbalk yang ditugaskan untuk

memakmutsFQ AR STFAS TSERRT KepetkaoRpra ). mencegah
kemupGRafad, seftriehiati €3] Yadg'adid bégiludtiasia

Umat moderat] mEurM—laBkaEadzﬁ%h umat yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, yang memiliki keteguhan iman serta menjunjung
tinggi persatuan dan kesatuan. Dari persatuan inilah tercipta kedamaian dan
rasa persaudaraan. Umat yang memiliki kecerdasan dan kebijaksanaan,
serta mampu menjaga keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan, baik
duniawi maupun ukhrawi. Selain itu, umat moderat adalah umat yang

menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan objektif, yang mendorong

286 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz I, 69-70.
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terciptanya persamaan, kemerdekaan, dan hak milik. Umat yang toleran
dan umat yang menempuh jalan lurus (siré¢ al-mustaqim). Karakteristik-
karakteristik ini, menurut Hamka, harus ada dalam pribadi seorang anggota
umat moderat.

Menurut hemat peneliti, penafsiran Hamka tersebut tentang umat
moderat relevan dengan situasi dan kondisi Indonesia pada saat itu. Di
tengah kondisi ketidakadilan dan kezaliman yang terjadi, Hamka
menebarkan gagasan-gagasan yang mencerminkan nilai-nilai wasariyah

yang dituangkan dalam Tafsir Al-Azhar.

b. Tafsir Al-Misbah
Tafsir AlsMisbah karya M. Quraish Shihab disusun dalam rentang
waktu antara tahun 1999 hingga 20032*” Pada masa penulisan Tafsir Al-

Misbah, Indonesia berada dalam era reformasi yang lahir setelah kejatuhan
rezim Orde) B [erahtufian ﬂ)&ﬁeﬁMhNML pada tahun 1998
menaMLMJaéfm%me@!Q ll%!lg?aru kehidupan

EMBER

politik Indonesia, ter[!tama dengan terbukanya ruang demokrasi yang lebih
luas. Dalam era reformasi ini, tidak hanya partai-partai politik yang
bermunculan, baik dari kalangan Islam maupun golongan masyarakat

lainnyajotetapihjuga munculiberbagais arganisasi/dan gerakan. keagamaan

1, Xviii.

287 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol.
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yang membawa misi dan simbol-simbol keagamaan, termasuk di kalangan
umat Islam.?®

Di antara gejala baru yang menonjol dan memicu kontroversi adalah
gerakan Islam yang mengusung kembali Piagam Jakarta dan penerapan
syariat Islam. Gerakan ini didorong oleh kelompok-kelompok Islam yang
sering disebut berhaluan radikal atau fundamentalis, seperti Majelis
Mujahidin, Hizbut Tahrir, dan Komite Persiapan Penegakan Syariat Islam
(KPPSI), serta beberapa gerakan lainnya, di luar partai-partai politik Islam
yang juga memperjuangkan/isu serupa meskipun tidak sekuat gerakan-
gerakan militan tersebuts Meskipun .gerakan-gerakan Islam ini gagal
memasukkan Piagam Jakarta dalam Amandemen UUD 1945 pada Sidang
MPR tahun 2000, mereka. tidak menyerah-dalam upaya penerapan syariat

Islam di berbagai daerah, seperti“di Sulawesi Selatan, Jawa Barat, dan

daerah IalmI%wgﬁT%Sﬂ ?gfﬁﬂ%ﬂf@hﬂl\iﬁm memperoleh status
Otondh Kibsdsidéngan phrferdphishhidnstein padrdup 20012

Haedar NashiJ nEnyMkaeraENaRehadiran partai-partai politik
dan organisasi Islam yang bercorak Islamis atau ideologis pada era
Reformasi telah secara terbuka mengusung kembali perjuangan
menegakkan syariat Islam melalui isu penghidupan kembali Piagam
Jakarta dalam Sidang Tahunan MPR. Meskipun memiliki orientasi yang

beragam, kelompok-kelompok Islam yang muncul pada era Reformasi ini

288 Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia (Bandung:
Mizan, 2013), 281.
289 Hedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia, 281.
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menunjukkan kecenderungan yang kuat terhadap proses ideologisasi Islam,
yang mencerminkan karakter Islamisme dalam menghubungkan Islam
dengan dunia politik. Kecenderungan tersebut terlihat jelas pada partai-
partai politik dan gerakan-gerakan Islam lainnya yang secara formal dan
tegas mencantumkan asas Islam serta cita-cita ideologi-politik Islam.>°
Menurut Haedar Nashir, kebangkitan kaum Islamisme di Indonesia
pada era Reformasi menunjukkan karakter yang cenderung kaku,
sebagaimana fundamentalisme Islam, meskipun tidak sepenuhnya sama.
Baik yang menampilkan diri dalam partai politik yang berasas formal Islam
maupun gerakan-gerakan lslam yang meémperjuangkan penerapan syariat
Islam dan kekhalifahan Islam, kelompok Islamisme ini sering Kkali
memandang golongansisliam- lain, termasuk arus utama Islam seperti

Muhammadiyah dan Nahdlatullama (NU), sebagai. “tidak Islami”.2"!

TodRAPVERSIHAS 1k KRN recp i fialamatkan kepada
partaifdofitik HAHngA@Ie{ oéndglinakar] Jasds) [I(Qn dan tidak

membangun cita—citii ;ElitM IsBm,Eseﬂ&rti terhadap Partai Amanat
Nasional (PAN) dan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). Tudingan ini
muncul baik pada awal kelahiran partai-partai politik Islam tersebut
maupun dalam masa kampanye Pemilu untuk memperebutkan dukungan
suara umat Islam. Selain itu, organisasi-organisasi Islam lain, seperti

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU), juga menerima tudingan

290 Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia, 288.
21 Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia, 289.
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serupa karena tidak secara formal memperjuangkan penerapan syariat
Islam dalam kehidupan negara. Hal ini termasuk dalam konteks
Amandemen UUD 1945, ketika isu Piagam Jakarta dijadikan agenda
politik dalam Sidang Tahunan MPR tahun 2000, yang pada akhirnya
gagal.>?

Dalam kondisi umat dan negara Indonesia yang demikian, M.
Quraish Shihab menyusun Tafsir Al-Misbah. Berdasarkan penelaahan
terhadap penafsiran M. Quraish Shihab mengenai umat moderat dalam
Tafsir Al-Misbah, peneliti berpendapat bahwa penafsiran tersebut sangat
relevan dengan kondisi Indonesia pada era Reformasi. Di tengah maraknya
klaim kebenaran dari golongan Islamisme yang menganggap kelompok-
kelompok lain yangrberbeda" pandangan-sebagai kafir dan murtad, M.

Quraish Shihab menawarkan»gagasan-gagasan tentang umat moderat

sebagai sowmfvﬁﬁ@m%yfg{wwiﬁﬁcmeformasi. Menurut
M. Qiiish [Sifiah, | imA Eideble] A4l S8 FpEee vang tidak

cenderung ke kiri ata;i kekarlad seBngEa anpu menggiring kepada sikap
yang adil, serta menjadi saksi dan disaksikan oleh semua pihak,
menjadikannya teladan.

Karakteristik dari umat moderat menurut M. Quraish Shihab adalah
sebagai berikut: pertama, Beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya,
kedua, keteguhan, ketiga, kebijaksanaan, keempat, persatuan, kesatuan,

dan persaudaraan, kelima, keadilan. keenam, keteladanan, ketujuh,

292 Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia, 290.
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keseimbangan dalam menjalankan ajaran dan tuntunan Islam Dan

kedelapan, Inklusif (terbuka).

Konteks Kekinian dan Ke-Indonesiaan

Untuk mengukur dan menilai relevansi penafsiran mengenai konsep
umat moderat menurut Hamka dan M. Quraish Shihab dalam konteks
kekinian dan ke-Indonesiaan, diperlukan analisis terhadap kondisi nyata
umat Islam di Indonesia saat ini.

Indonesia sebagai tanahi air; bangsa, dan negara lahir melalui proses
perjalanan yang panjang. Sejak kepulauan Nusantara pertama kali ada,
penduduk asli yang tersebar di berbagal pulau atau daerah hidup dengan
keberagaman kebudayaanwyang masih dersifat.alami, seperti berburu dan
meramu. Seiring waktu, kedatangan kelompok-kelompok bangsa lain yang

kemudian meneta%dan berasimilasi den ?E]]genduduk asli, menjadikan

UNIVERSITAS ISLA GERI

R PRI TFREHINEATS ST <o o

bangsa, dan budayf EnMdaBteI@ Rembentuk sebuah asimilasi
kebudayaan dan pola kehidupan yang mencerminkan jati diri Indonesia
yang majemuk, yang tercermin dalam semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”.

Kemunculan dan perkembangan Islam di Indonesia tidak dapat
dipisahkan dari perjalanan sejarah panjang bangsa ini. Sebelum kedatangan
Islam, masyarakat di Nusantara telah mengembangkan sistem budaya dan
keagamaan yang sangat kompleks dan kosmopolit. Keberagaman bentuk
kebudayaan dan praktik keagamaan yang ada saling berbaur, menciptakan

warna khas bagi bangsa Indonesia yang terletak di daerah khatulistiwa.
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Ahmad Syafii Maarif menyatakan bahwa, berdasarkan kenyataan ini,
sangat sulit bahkan mustahil untuk mencabut kekayaan budaya lokal dari
akarnya, meskipun dengan menggunakan berbagai sistem budaya atau
strategi apapun.??

Menurut Ahmad Syafii Maarif, Islam, dengan segala bentuk dan
strukturnya pun tidak mungkin memaksakan diri untuk menolak budaya
yang telah ada di Nusantara. Menempatkan Islam dan budaya Nusantara
dalam posisi yang bertentangan justru akan memaksakan kehendak untuk
menyingkirkan salah satu di‘antara keduanya, padahal banyak kelompok
yang meyakini bahwa akulturasi budaya Islam-Indonesia akan tercapai.
Peran penting dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia, khususnya
pada tahap awal, dimainkan dengan Cermat oleh para wali dan ulama,

sehingga sifat Islam yang akomodatif dapat diterima dengan baik oleh

masyaraked JREH/FRSITAS ISLAM NEGERI
ORAcE 154800 i AV b 330ef9 KBS Rersamaan, can

kemanusiaan, mendaioatEpeMiarByaEg J%;nifikan. Berdasarkan prinsip
tersebut, Islam pada masa awal mampu berintegrasi dengan budaya lokal
yang juga menekankan nilai-nilai serupa. Titik temu antara Islam dan
budaya lokal ini kemudian disampaikan melalui dakwah yang tidak hanya
memposisikan masyarakat lokal sebagai pihak yang salah, melainkan

menyadarkan mereka dengan memanfaatkan kekayaan pengetahuan yang

293 M. Abdul Karim, Islam Nusantara (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), 5.
2% M. Abdul Karim, Islam Nusantara, 5.
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telah ada. Salah satu contoh budaya yang dimanfaatkan adalah tradisi
wayang, yang diolah sedemikian rupa oleh para wali, sehingga menjadi
sarana “ideologisasi” yang efektif untuk mengenalkan dan mengajak
masyarakat setempat masuk Islam.

Bangsa Indonesia dikenal sebagai entitas yang majemuk dan
heterogen, terdiri dari beragam ras, suku bangsa, dan agama. Dalam
konteks sejarah dan perkembangan budayanya, Indonesia yang pernah
melalui berbagai periode, seperti zaman Hindu-Budha, Islam, serta pernah
dilanda arus missie dan zendig di zaman penjajahan, merupakan contoh
proses evolusi budaya yang layak untuk.dikaji secara mendalam. Fenomena
pluralitas yang dimiliki bangsa Indonesia, pada satu sisi, mencerminkan
pola kehidupan yangrharmonis, moderat,dan‘elegan, yang menampilkan

konstruksi sosial-budaya yang-memungkinkan berbagai kelompok untuk

hidup bercayRgig RS R ST XN UL GERI
[elufalitaf-buky barfyst et Jadavhd nefuidkad Jgidh yang abadi

yang mendorong terj}di@a anBisiEalﬁ kebaikan, perlombaan untuk
menciptakan prestasi, dan motivator pemberi arahan bagi perjalanan
bangsa-bangsa yang memiliki peradaban untuk mencapai kemajuan dan
keunggulan. Oleh karena itu, pluralitas dianggap sebagai syarat mutlak
dalam penciptaan makhluk. Namun, ketika berbagai kepentingan atau

pertimbangan muncul, realitas tersebut dapat berubah menjadi masalah,

295 M. Abdul Karim, Islam Nusantara, 6.
29 M. Abdul Karim, Islam Nusantara, 8.



213

karena melibatkan beragam cara pandang dan tolok ukur yang diterapkan
secara sepihak.?’

Dalam sejarah Islam periode Madinah awal, Nabi Muhammad SAW
mengikat komunitas-komunitas yang pluralistik di sana dalam kerangka
“kesatuan umat”, di mana kabilah-kabilah tetap menjadi unsur-unsur umat
yang beragam dan diakui keberadaannya. Status Muhajirin dan Anshar
menjadi faktor kesatuan parsial yang dijustifikasikan Piagam Madinah
dalam kerangka kesatuan Islam yang satu dan umat yang satu pula.
Sementara itu pluralitas agama di antara kelompok kaum muslimin dan
Yahudi dibicarakan dan dibuatkan kerangka dan cakupan pluralitas mereka
dalam kerangka kesatuan warga negara dan umat dalam pengertian
politis.?”8

Adapun perkembangan agama Islam di Indonesia yang berlangsung

secara evodjif\llfﬁﬁgﬁsqu@na&MnN%IﬂTmlah dan syar’iah
salind Terhubekai] cipte s Noht\ oo S BREENB(Lk-pemeluknye.

Sebelum kedatangad IEanMnaBarEatRelah memeluk agama yang
berkembang secara evolusi pula, baik dari penduduk asli (yang menganut
animisme, dinamisme, veteisme, dan lain-lain) maupun pengaruh dari luar
(Hindu-Budha). Sejarah telah mencatat bahwa ajaran Islam telah memberi

kontribusi besar dalam mengobarkan semangat perjuangan rakyat untuk

297 Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid
Ridha dan Sayyid Quthb) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 196.

2% Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid
Ridha dan Sayyid Quthb), 199.
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memancarkan budaya dan pemikirannya dalam membina kemaslahatan-
kemaslahatan di Indonesia.?’

Setelah mengalami perdebatan panjang dalam hal menentukan dasar
negara, pada akhirnya pihak-pihak yang terlibat dalam perdebatan tersebut
menyepakati secara bersama bahwa Pancasila dan UUD 1945 adalah Dasar
Negara Kesatuan Republlik Indonesia (NKRI). Din Syamsuddin
menyebutkan bahwa pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila merupakan Kkristalisasi cita-cita kolektif bangsa
Indonesia yang majemuk. Cita-cita kolektif tersebut merupakan hasil
perjalanan panjang bangsa dalam lintasan sejarah, sejak zaman kerajaan
Majapahit dan Sriwijaya, zaman kesultanan-kesultanan Islam, zaman
penjajahan Belanda; hingga zaman perjuangan kebangsaan menegakkan

kemerdekaan, Pembentukan NKRI adalah pilihan,sadar segenap warga

bangsa UM RS SPRRYRIEEGERI
Meuiut-Din | Byar&oddidg pemberdivkdn [NKR) berdasarkan

Pancasila adalah titiJ( tEEnul\Aan(BngEJ seluruh elemen dan komponen
bangsa. Pemilihan negara kesatuan dimaksudkan sebagai sarana
mempersatukan wilayah Nusantara yang terdiri dari ribuan pulau yang
berjejer dari Sabang sampai Merauke, dan penetapan Pancasila sebagai
dasar negara adalah wahana mempertemukan kemajemukan nilai dan

tradisi dari berbagai agama, suku, bahasa, dan budaya yang berbeda. Untuk

299 M. Abdul Karim, Islam Nusantara, 8-9.

3% Din Syamsuddin, “NKRI: Negara Perjanjian dan Kesaksian” dalam Akhmad Sahal dan
Munawir Aziz, ed., Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan
(Bandung:Mizan, 2016), 278.
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mencapai konsensus tentang landasan bersama semacam ini merupakan
suatu hal yang tidak mudah bagi bangsa besar dan majemuk ini. Hal ini
dapat terjadi hanyalah karena kelapangan dada dan tenggang rasa yang
besar, serta kebersamaan dan wawasan kenegarawanan yang luas di
kalangan para pendiri bangsa Indonesia.*°!

Dengan demikian, sesungguhnya bangsa Indonesia telah memiliki
landasan konstitusional untuk menciptakan kehidupan beragama yang
toleran. Untuk mendukung terciptanya toleransi dan kerukunan hidup umat
beragama, pemerintah Rl melakukan berbagai upaya, di antaranya adalah
membentuk wadah Musyawarah Antar Umat Beragama, mengeluarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 70/ 1978 tentang penyiaran
agama, Surat ‘Keputusan., Bersama MenterivAgama dan Menteri Dalam

Negeri Nomer 1/ 1979 tentang.tata cara pelaksanaan penyiaran agama

untuk mm@tw%lmgrﬁlﬁﬁwmmlpenyiaran agama,
mengbiikeh BerehognEaekdof karfur Fikp [ pntera sesama

umat beragama di IﬁdoEesiMPeBeriEtahRuga mengeluarkan Peraturan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 dan 9 Tahun
2006 Forum Kerukunan Umat Beragama.**?

M. Abdul Karim menyebutkan bahwa Pancasila yang menjadi
sumber moral bangsa Indonesia, merupakan hasil penggalian terhadap

nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Indonesia.

301 Din Syamsuddin, “NKRI: Negara Perjanjian dan Kesaksian” dalam Sahal dan Aziz,
Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan, 280.

302 Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid
Ridha dan Sayyid Quthb), 206.
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Untaian kata-kata dalam butir-butir sila Pancasila menunjukkan adanya
keselarasan dengan nilai-nilai ajaran Islam.>®* Oleh karena itu, menurut
hemat peneliti, konsep umat moderat yang ditawarkan oleh Hamka dan M.
Quraish Shihab memiliki kesesuaian dengan Pancasila sebagai dasar
negara Republik Indonesia. Prinsip-prinsip yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila merupakan pantulan dari nilai-nilai yang terdapat dalam
karakteristik umat moderat, sehingga antara keduanya terdapat keselarasan
dan keterkaitan.

Apabila disintesiskan/karakteristik umat moderat menurut Hamka
dan M. Quraish Shihab, maka terdapat sebelas karakteristik umat moderat.
Di antaranya adalah: Pertama, beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.
Kedua, keteguhan: Ketiga, “persatuan:-kedamaian dan persaudaraan.

Keempat, kebijaksanaan. Kelima, keseimbangan., Keenam, kejujuran.

Ketuuh, KRGPOBHFEPISTIRN Kemesgeen. con pak mili
Kedefapuf) ffoledarsi] | KesdmifihA ehompyb [ielan] @us  Gsirae al
mustaqim). Kesepululn letelhdhndn. Dan k&ebelas, inklusif (terbuaka).

Kesebelas karakteristik umat moderat menurut Hamka dan M.
Quraish Shihab di atas memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai Pancasila.
Hal itu dapat dilihat dalam uraian di bawabh ini:

Sila Pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa. Sila pertama tersebut
menunjukkan bahwa bangsa Indonesia mengakui kepada Tuhan Yang

Maha Esa sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing warga

303 M. Abdul Karim, Islam Nusantara, 9.
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bangsa.’** Dengan demikian, sila pertama Pancasila ini sejalan dengan
karakteristik umat moderat menurut Hamka dan M. Quraish Shihab, yaitu
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, serta menempuh jalan yang
lurus (sirds al-mustaqim) dan keteguhan.

Sila Kedua, Kemanusiaan yang adil dan beradab, mencerminkan
pengakuan bangsa Indonesia terhadap aspek kemanusiaan yang harus
dijunjung tinggi melalui keadilan dan keadaban. Dengan demikian, sila
kedua ini berkesesuaian dengan karakteristik umat moderat menurut
Hamka dan M. Quraish Shihab, yaitu keadilan (objektif). Dari keadilan
tersebut, tercipta nilai-nilaipersamaan, kémerdekaan, dan hak milik. Selain
itu, sila kedua juga mencakup nilai-nilai keteladanan dan kejujuran dalam
kehidupan bermasyarakat.

Sila Ketiga, Persatuan Indenesia. Sila ketiga tersebut menunjukkan

bahwa W@N%rﬁgqelegeglalgrﬁﬂwwﬁ@w*an persatuan dan
kesatddrf Axdpenfiplyd gan(kesehmatah) bagdsh) B3 (poara di atas

kepentingan pribadinaE ka[Bk Ehif&ga keutuhan dan eksistensi
generasi bangsa Indonesia tetap terjaga dan utuh.*% Dengan demikian, sila
ketiga ini berkesesuaian dengan karakteristik umat moderat menurut
Hamka dan M. Quraish Shihab, yaitu persatuan dan kesatuan. Dari
persatuan ini akan menggiring kepada terwujudnya suatu kedamaian, rasa

persaudaraan, dan toleransi.

304 Muhammad Said, Peranan Islam dalam Penghayatan, Pengamalan, dan Pengamanan
Pancasila (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985), 20.

305 Muhammad Said, Peranan Islam dalam Penghayatan, Pengamalan, dan Pengamanan
Pancasila, 22.
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Sila Keempat, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan, mengajarkan bahwa bangsa
Indonesia harus mengedepankan prinsip musyawarah yang didasari oleh
hikmat dan sikap bijaksana. Dengan demikian, sila keempat ini
berkesesuaian dengan karakteristik umat moderat menurut Hamka dan M.
Quraish Shihab, yaitu sikap inklusif (terbuka) dan kebijaksanaan.

Sila Kelima, Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Sila
kelima tersebut menunjukkan bahwa setiap warga negara Indonesia
mendapat perlakuan yang adil dalam bidang hukum, politik, ekonomi, dan
kebudayaan, yang terpenting adalah menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajiban.’*® Dengan demikian, sila kelima ini berkesesuaian dengan
karakteristik umat mederat menurut Hamka-dan M. Quraish Shihab, yaitu

prinsip keadilan (persamaan, kemerdekaan, dan hak milik) dan menjaga

nilal-nilal (SIQIRPRIRSIFRTS 13 IART NEGERI
[Bkrtigbarkn\ydiapufdid i Agd.) rerlide [ penidngan peneliti,
penafsiran Hamka daﬁ I\/EQMshBhiIEb tRﬂang umat moderat dalam Al-
Qur’an cukup relevan dengan konteks kekinian dan ke-Indonesiaan.
Dengan demikian, nilai-nilai umat moderat menurut Hamka dan M.
Quraish Shihab dapat diterapkan, khususnya bagi umat Islam, dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, dan tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar negara.

306 Muhammad Said, Peranan Islam dalam Penghayatan, Pengamalan, dan Pengamanan
Pancasila, 23.
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Oleh karena itu, pernyataan di atas dapat dijadikan sebagai bantahan
terhadap golongan atau kelompok yang masih enggan mengakui Pancasila
sebagai Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia, dengan alasan bahwa
Pancasila tidak sesuai dengan syariat Islam. Beberapa kelompok bahkan
menganggap Pancasila sebagai thaghut (berhala) yang seharusnya
digantikan dengan sistem khilafah untuk menerapkan syariat Islam.>"’

Menurut Din Syamsuddin, penerapan konsep yang demikian itu di
Indonesia merupakan ancaman bahkan dapat dikategorikan sebagai makar
terhadap Negara Pancasila. Din Syamsuddin mengatakan bahwa di alam
demokrasi dan dari perspektif demokrasi, adanya pikiran atau aspirasi apa
pun dan oleh kelompok mana pun adalah absah, selama diartikulasikan
melalui prosedur danwsmekanisme "konstitusional, dan tidak didesakkan

dengan kekerasan dan melalui eara‘inkonstitusional, Pendekatan demikian

itu tentwwﬂ;ﬂT ‘E@grgaﬂ%m/] [{?@@1@21 pernjanjian  atau
keseppldtd f"HAJI ACHMAD SIDDIQ

Dengan demil&anEgaManBagEaanamka dan M. Quraish Shihab
tentang umat moderat dapat dijadikan panduan atau pedoman bagi umat
Islam Indonesia, khususnya dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan
bernegara. Dengan mengaplikasikan nilai-nilai umat moderat tersebut,
diharapkan cita-cita bangsa Indonesia untuk menjadi bangsa yang maju,

unggul, berkeadaban, dan berkeadilan dapat terwujud.

307 Haedar Nashir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia, 416.
3% Din Syamsuddin, “NKRI: Negara Perjanjian dan Kesaksian” dalam Sahal dan Aziz,
Islam Nusantara: Dari Ushul Figh Hingga Paham Kebangsaan, 282.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

1. Hamka berpendapat bahwa umat moderat adalah umat yang berada di
tengah, tidak terjebak dalam kehidupan duniawi maupun larut dalam
spiritualitas, serta senantiasa mengikuti jalan yang lurus (sirar al-
mustaqim). Sementara itu, M. Quraish Shihab menafsirkan umat moderat
sebagai umat yang tidak condong ke kiri maupun ke kanan, sehingga
mengarah pada sikap adil, serta merupakan umat yang menjadi saksi dan
disaksikan oleh semua pihak, yang menjadikannya sebagai teladan.
Karakteristik umat.moderat menurut Hamka terdiri dari sembilan aspek.
Pertama, beriman kepada“Allah SWT dan Rasul-Nya. Kedua, keteguhan.
Ketiga, persatuan, kedamaian, dan persaudaraan. Keempat, kebijaksanaan.
Kelima, késdiBangans Kedham| kejdjivanNketujuli? keadilan (objektif),
yang KIMUM&A%MQ &JE&DJ}Q Kedelapan,
toleransi. Dan kesemt’]ilaﬁ,‘ mMemléJh jl:?a;lan%ang lurus (sirat al-mustagim).
Sementara itu, karakteristik umat moderat menurut M. Quraish Shihab
terdiri dari delapan aspek. Pertama, beriman kepada Allah SWT dan Rasul-
Nya, /Kedua, . keteguhan,  Ketiga,. kehijaksanaan:iKeempat, jpersatuan,
kesatuan, dan persaudaraan. Kelima, keadilan. Keenam, keteladanan.
Ketujuh, keseimbangan dalam menjalankan ajaran dan tuntunan Islam. Dan

kedelapan, inklusif (terbuka).

221



222

2. Berdasarkan data-data yang telah dihimpun oleh peneliti, Konsep umat
moderat dalam tafsir kedua mufassir relevan baik dalam konteks masa
penyusunan dan Kke-Indonesiaan karena sejalan dengan nilai-nilai
kebangsaan, toleransi, dan penghormatan terhadap kemajemukan. Hal ini
juga sejalan dengan kebijakan moderasi beragama yang dicanangkan
Kementerian Agama, yang menekankan kemaslahatan umum, keadilan,
dan harmoni sosial . Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam
konsep umat moderat yang ditawarkan Hamka dan M. Quraish Shihab
dapat diterapkan, khususnya bagi umat Islam, dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Penafsiran tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip Pancasila sebagal dasar negara, melainkan dapat menjadi panduan

dalam membangun kehidupan sosial'yang-harmonis dan seimbang.

B. SARAN
Dari hMNﬁMEB%”ﬁA&J&S@M&\Jﬁ@EﬁLg hendak peneliti
emuadS N HMLAGEMAL. SIDDIQ

JEMBER

1. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, khususnya dalam hal cakupan ayat-ayat yang dianalisis dan
literatur sekunder yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji lebih luas tema umat moderat, baik dengan
pendekatan tafsir tematik (maudhu ‘7), tafsir magashidi, maupun pendekatan
sosiologis. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi

penerapan nilai-nilai umat moderat dalam bidang pendidikan, hukum,
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ekonomi, serta interaksi sosial antarumat beragama, agar memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Keagamaan: Gagasan Hamka dan M.
Quraish Shihab mengenai umat moderat relevan untuk dijadikan dasar
dalam menyusun kebijakan moderasi beragama di Indonesia. Oleh sebab
itu, pemerintah dan lembaga keagamaan diharapkan dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam merumuskan program
deradikalisasi, penguatan toleransi, serta pembangunan kerukunan umat
beragama.

Bagi Masyarakat Muslim, Indonesia: #Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi motivasi bagi umat Islam’ untuk mengamalkan nilai-nilai umat
moderat dalam kehidupan.sehari-hari, sepertissikap seimbang, adil, toleran,

serta menghargal keberagaman:-Hal ini penting guna menjaga persatuan

bangsa danwﬂ'pgﬁg Wﬂga@tlymww(ﬁgmrmonis.

Bagi AdbeinbadeeA\u ApEdd VTG By kéiya Hamka dan
Tafsir Al-Mishbah kad)/a M. MaisBStﬂ\a%erupakan karya penting yang
masih terbatas aksesnya karena ditulis dalam bahasa Indonesia. Oleh karena
itu, penulis menyarankan agar ada upaya penerjemahan kedua karya
tersebut ke dalam bahasa internasional, seperti bahasa Arab dan Inggris.
Dengan demikian, nilai-nilai moderasi yang terkandung dalam tafsir
tersebut dapat disebarluaskan ke tingkat global dan memperkaya khazanah

keilmuan Islam.
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih
memiliki berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif dari berbagai pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan
penelitian ini. Semoga penelitian ini memberikan kontribusi yang bermanfaat
bagi pengembangan Studi Keislaman, khususnya dalam bidang ilmu Al-Qur’an
dan tafsir, serta menjadi referensi bagi pihak-pihak yang memerlukan

pemahaman lebih mendalam mengenai konsep umat moderat dalam Al-

F — N
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Qur’an.
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